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KATA PENGANTAR

Rahmat Hidayat, S/JFarm., Apt., M. Pharm., ‘Sci

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2023 Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabititas Kinerja Instansi Pemerintah dan Perdfeateri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah serta Keputusan Kepala Badan Pengawas ObatkadaanVia
Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja
tahun 2023 merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap teaiang cap

Kinerja tahun 2023 yang disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja tahun 2023.

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telahd#isusun
disahkan oleh Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dalam rangka mencapai misi
melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya
dicapai melalui penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemg@HKIP)
yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data

kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan
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penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara peagesedh evaluasi

pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja tahun 2023 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Tanah Bumbu tertuang perjanjian kinerja dan indikator kinerja yang mengacu pada Reviu
Rencana Strategis Loka Pengawas Obat dakakian Tahun 2022024, pengukuran capaian
kinerja terhadap target dan realisasi kinerja tahun 2023, evaluasi dan pengungkapan secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran. Pengukuran
kinerja tahun 2023 juga menjadilaa satu dasar utama dalam menerapkan manajemen
kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja,
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi

terkait tindak lanjut atas reka@ndasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2023, diharapkan akan memberikan
informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya
perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan berdaskdmendasi perbaikan
kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Tanah Bumbu pada triwulan berikutnya.

Tanah Bumbu, 28 Februarl 2024

: g
TS
ahmatHidayat, S.Farm., ApM. Pharm., Sci
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerjatahun 2023Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu merupakan
bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran startegis pada tahun 2023 yang
mengacu pada Renstra Badan POM. Berdasarkan SK Kepala LokaiRCGiidupaten Tanah
Bumbu nomor HK.02.02.29B.29B5.12.21.348 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Tanah Bumbu Tahw2@®22memuat visi,
misi, tujuan, sasaran strategis, strategi, arah kebijakan serta praandaagiatan Loka POM
di Kabupaten Tanah Bumbu. Telah ditetapkan 9 Sasaran Straegimn 20 Indikator
Kinerja Utama (IKU).

Adapun rincian hasil pengukuran kinerja Loka POM di Kabupaten Tanah Btahbno
2023 yaitu :

1. Sasaran strategis | : Terwujudnyadllan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dengan nilai capaian penye$0@iafo
dan memenutkategori Sangat Baik

2. Sasaran strategis Il : Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan
serta payanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dengan

nilai capaian penyesuaidil7.6%6 dan memenuhkategori Sangat Baik

3. Sasaran strategis Il : Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerjaoka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dengan nilai capaian
102.286 dan memenuhkategori Sangat Baik

4. Sasaran Strategis IV : Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu demligan

capaian penyesuaia2@00% dan memenuhi kategdBiangat Baik

5. Sasaran Strategis V : Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbuwungkn nilai capaian penyesuaian

101.026 dan memenulkategori Sangat Baik
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6. Sasaran Strategis VI : Terwujudnya tata kelola pemerintdhéingkup Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu yang optimal dengan nilai ca@4e8¥®6 dan memenuhi dan
memenuhkategori Cukup.

7. Sasaran Strategis VII : Terwujudnya SDM Lok@N® di Kabupaten Tanah Bumbu yang

berkinerja optimatiengamilai 108.33% dan memenuhi kateg@angat Baik

8. Sasaran strategis VIII : Menguatnya pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan di Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dengan niteiza 120.00% dan

memenuhkategori Sangat Baik

9. Sasaran strategis IX : Terkelolanya keuangan Loka POM di Tanah Bumbu secara
akuntabel dengan nilai capaian penyesudi@0.0% dan memenuhkategori Sangat
Baik.

Untuk Tata kelola UPT mengalami kendalauper karend.oka POM di Kabupaten
Tanah Bumbbaru dilakukan penilaian terhadap Nilai AKladi masih belum sepenuhnya
memahami terkait komponémponen penilaian, adapuntuk kedepannya di Tahun 2024,
Loka POM di Kabupateanah Bumbuerusmelakukan pebaikanperbaikan dan tentunya

menindaklanjuti LHE SAKIP pada tahsebelumnya.

erdasarkan DIPA nomor SP DIF¥63.01.2.690485/2023 yang disahkan pada tanggal
30 November 2023, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu secara mandiri mengelolah
anggaran pada tah®923, dengan besaran anggaran Rp. 4.334.904 @&@gan komposisi
anggaran belanja pegawai Rp. 1.761.066-:0@@0,.63%), belanja barang Rp. 1.731.838.000,
(31.60%) dan belanja modal Rp. 842.000.0Q10.93%).

Selama tahun 2023, dilakukan revisi DIPAaeyak 10 kali. Pada Tahun 2023, telah
dilakukan pemblokiran mandiri sélfblocking dalam rangka Pencadangan Anggaran
(Automatic Adjusmeptanggaran Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Tanah
Bumbu sebesar Rp185.843.00@an melakukan revisi pematgan pagu blokir befga
pegawai tersebut. Sehingga alokasi anggaran setelah direvisi menjadi sebesar
Rp4.159.243.006,

-V -
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Berdasarakan aplikasi OMSPAN, realisasi anggaran Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu tahun 2023 adalah sebesar Rp. 4.156.553-5ffgan persentase capaian 99.94%.

Adapun rincian sebagai berikut :

Jenis Belanja Pagu (revisi) Realisasi Capaian
Belanja Pegawai Rp. 1.727.955.000, | Rp. 1.725.403.079, 99.85%
Belanja Barang Rp. 1.744.860.000, | Rp. 1.744.741.392, 99.99%
Belanja Modal Rp.686.428.000, Rp. 686.409.126 100.00%

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumtaiah melakukan kinerja maksimal ditahun 2023 dan

akan terus berupaya dalam melakukan peningkatan kinerja diperiode selanjutnya.

Tanah Bumbu, 28 Februari 2024
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1.1 LATAR BELAKANG

Sebagai lembaga pemerintah non kemsign yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dibidandgPengawasan Obat dan Makana®adan POM melalui Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Malegadn
membentuk Unit Pelaksana Teknis untuk melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau
tugas teknis penunjang. Salah satu unit pelaksana teknis yang dibestiuBamlan POM
adalah Loka POM di Kabupaten Tanah Bunpada Tahun 201Berdasarkapada Peraturan
Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tenta@gganisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan
Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makameary terakhir diperbaharui melalui
Peraturan Badan POM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan
Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan yang meliputi wilayah pengawasan

Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru.

Dalam melaksanakan tugas pokok dargBirterhadap pengawasan obat dan makanan
di wilayah kerjanya, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki beberapa tantangan
yang diantarnyaadanyajalur lintas provinsi yang merupakagerbang perbatasan antara
Kalimantan Selatan dakalimatan Timur,kemulian terdapaPelabuhan yang melayani rute
kapal langsung dari pulau Jawa dan pulau Sulawesi, serta terdapat beberapa perusahaan
nasional yangenaga kerjanya sebagaian besar merupp&adatang dari berbagailayah di
Indonesiadan lain sebagainy&ehirgga untuk menghadapi tantangan tersebut, Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu perlu menyiapkan dan merumuskan kebijakan strategis dan adaptif
yang mampu menjadi acuan dalam melaksanakan tugas pengawasan. Berbekal dengan adanye
sumber daya yang dimiliki, LoKAROM di Kabupaten Tanah Bumbu diharapkan mampu untuk
menghadapi tantangan tersebut dan memaksimalkan kinerjanya dalam pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Kalimantan Selatan, khususnya di Kabupaten Tanah Bumbu dan

Kabupaten Kotabaru.

Sebagaiinstasi pementah, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumberkewajiban
menyusun Laporan Kinerja sebagai bentuk pertangungjawaban pinsp transparansi
dan akuntabilitas, sebagaimana yang dijelaskan pada pasal 20 Peraturan Presiden Nomor 29

Tahun 2014 tentang SisteAkuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Pimpinan
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Lembaga menyusun laporan kinerja tahunan tingkat entitas akuntabilitas kinerja paling lambat
2 (dua) bulan setelah tahun anggaran berakhpldmentasini juga didukung oleh Peraturan
Menteri Padayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Sebagai upaya mewujudkan
kinerja organissi komprehensif, terukur dan mendorong terselenggaranya pemerintahan yang
berorientasi pada hasil serta membantu kelancaran pelaksanaan penilaian difaksud
penting untuk dilakukan sebagai bentukpan balik untuk memperbaiki kinerja LoR&OM
di Kabupaten Tanah Bumbu di masa yang akan datang

Laporan kinerja tahunan berisi penjelasan atas setiap sasaran strategis yang telah
ditetapkan di dalam Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara
Kepala LokaPOM di Kabupaten Tanah Bobu dan Kepala Badd®OM tahun 2023. Dalam
Perjanjian Kinerja terdapat 9 Sasaran Strategis dan 20 Indikator Kinerja Utama (IKU).
Laporan kinerja disusun dalam rangka mewujudkan dukungan terhadap sistem administrasi
dibidang pengawasan yang mampu menjarelarkcaran dan keterpaduan pelaksanaan tugas
dan fungsi yang efektif dan efisien. Penyusunan laporan ini juga merupakan wujud
transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Loka

POM di Kabupaten Tanah Bumbu, yang kemudian dievaluasi ditalai. Laporan
kinerja ini membandingkan antara target dan realisasi dari setiap indikator yang tercantum
dalam Perjanjian Kinerja. Hasil akhir dari penyusunan laporan kinerja ini yaitu dapat
mengetahui tingkat keberhasilan dari penerapan manajemefjakdndahun 2023 dan dapat
memperbaiki kinerja Lok&OM di Kabupaten Tanah Bumbu ke arah yang lebih baik dari
mulai proses perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan evaluasi serta hasil implementasi
SAKIP.
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1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasaraka®eraturarBadan POM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksanan Teknis pada Badan Pengawas Obat dan MdkakearPOM di
Kabupaten Tanah Bumbu adalah UPT yang dipimpin oleh Kepala dan bertanggung jawab
kepada Kepala Badan POM yang secara $elibina oleh Deputi dan secara administratif
dibina oleh Sekreteris Utam&usunan organisatioka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

terdiri dariKepala dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Tugas pokok Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbadalah melaksanakan kebijakan di bidang pengawasan produk
terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lain, obat tradisional, kosmetik, suplemen
kesehatan, serta keamanan pangan dan bahan berbdnaya.menjalankan tugas pokok

tersebut di atas, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu menyelenggarakan fungsi:
a. penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obéakkaman;
b. pelaksanaan pemeriksaarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan saranal/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau

saranalfasilitas pelayanan kefarmasian;

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan saranalfasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makaan;

e. pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan,;
f. pelaksanaan pengujian sederhana Obat dan Makanan;

g. pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan pielzltw

kerja masingmasing;
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h. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;
I. pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

j. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, darppeda di bidang pengawasan Obat dan

Makanan; dan
k. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Dilihat dari fungsi Loka POM di Kabupatéranah Bumbisebagai UPT BdanPOM

secara garis besar, terdapat 4 (empat) inti kegiatan, yakni:

a. Penapisan produk dalarangka pengawasan Obat dan Makaseipelum beredar
(premarket) dengan melaksanakan audit PemerikSaaana Balai (PSB) sarana
produksi dalam rangka sertifikasi panglosmetik dan obat tradisional serta audit
dalam rangka sertifikasi CDOB,PKB dan CPOB,;

b. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (postmarket)
mencakup: pemeriksaan penandaan dan label, penganshitapel, pengujian,

pemeriksaan sarana produksi dan distribusi ObaMi@anan;

c. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha me&tatuinikasiinformasi dan
edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam ramgkiagkatkan daya saing
produk. Selain itu melalui peningkatan pememerintah daerah dan lintas sektor
untuk penguatarKerjasamakemitraan dengan pemangku kepentingan dalam

rangka meningkatkaefektivitas pengawasan Obat dan Makanan;

d. Penegakan hukum melalui kegiatan cegah tangkal, siber, intelijepedsitikan

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obatldkanan.
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WILAYAH KERJA LOKA POM DI KAB. TANAH BUMBU

PETA ADMINISTRAS! KADUPATEN TANAN BUNSU PROVINS! KALIMANTAN SELATAN PETA ADMOSSTRAS: XASUPATEN KOTABLAU PROVING! KALIMANTAN SELATAN

Gambarl Peta Wihyah Kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

1.3 STURKTUR ORGANISASI

Kepala Loka POM di Kab. Tanah Bumbu
Rahmat Hidayat., S.Farm., Apt., M.Pharm., Sci.

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar2 Struktur OrganisasiLoka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
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Seluruh kegiatan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dikoordinir oleh Kepala
Loka POM di Kabpaten Tanah Bumbu dan didukung oleh kelompok jabatan fungsional
sesuai dengebidang keahliannya yang pengangkatannya dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturanperundangundangan. Di Loka POM Kabupatdmnah Bumbuerdapat beberapa

kelompok jabatafungsonal antara lain:

1. Kelompok Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan

Loka POM di Kabupateiianah Bumbumemiliki 14 (empat belag)etugas dengan
JabatarPengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama

2. Kelompok Jabatan Fungsional Analis Sumber Daya Mariysaratur

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas dengan Jabatan
Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama.

3. Kelompok Jabatan Fungsional Analis Pengelola Keuangan APBN

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petdgagan Jabatan
Analis Analis Pengelola Keuangan APBN Ahli Pertama.

4. Kelompok Jabatan Fungsional Pranata APBN

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas dengan Jabatan
Pranata APBN Terampil

5. Kelompok Jabatan Fungsional Pranata Komputer

Loka POM diKabupatenTanah Bumbumemiliki 1 (satu) petugas dengdabatan
Pranata KomputeFerampil

6. Kelompok Jabatan Fungsionatsiparis

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas dengan Jabatan
Arsiparis Terampil.
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1.4 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

1.4.1 LINGKUNGAN INTERNAL

1.4.1.1 Sarana Prasarana

1.

Kantor Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki Bangunan kantor di
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu seluas 183.84dimana masih
dalam status sewa. Untuk gedung baru masih dalam proses perencanaan
pembangunan gedung.

Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu telah menerima hibah
tanah dengan ukuran 4206.m

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki fasilitas penerangan dari
PLN sebesar 5500 VA dan 5500 VA. Terdapat juga fasilitas penerangan
cadanganberupa generator sebesar 5.0 kVA / 220 V.

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk
keperluan air bersih berasal dari PDAM.

Kendaraan di Loka POM Kabupaten Tanah Bumbu dengan jumlah 1
Kendaraan Rodd (Kondisi Baik) dengn status sewa dan kendaraan Rdda
(Kondisi Baik) dengan status milik sendiri serta 1 Kendaraan Mobil
Laboratorum Keliling (Kondisi baik) dengan status milik sendiri hasil dari
hibahi Balai Besar POM di Banjarmasin.

Rumah Dinas Kepala Loka POM di KabugatTanah Bumbu masih dalam

status sewa pakai
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1.4.1.2 Sumber Daya Manusia

Data pegawai Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu per 31 Desember
2023 berjumlah24 (dua puluh empat) orang, PNS 14 (empat belas) orang, PPPK
4 (empat) orang dan pegawai kontrak eégm) orang. Berikut ini grafik yang
menggambarkan proporsi pegawai Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

berdasarkan jenis pendidikan, umur dan penempatan di sulg.bidan

Jumlah Pegawai Berdasarkan Penempatan di
Subbidang Tahun 2023
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Grafik 1 Jumlah Pegawai Berdasarkan Penempatanlcdka POM
di Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023
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Grafik 2 Jumlah PegawaiLoka POM di KabupatenTanah Bumbu
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Jumlah Pegawai berdasarkan Umur Tahun 2023
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Grafik 3 Jumlah PegawaiLoka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
BerdasarkanUmur Tahun 2023

1.4.1.3Anggaran
Berdasarkan DIPA nomor SP DIF#¥3.01.2.690485/2023 yang
disahkan pada tanggal 30 November 2023, Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu secara mandiri mengelolah anggaran pada tahun 2023, dengan besaran
anggara Rp. 4.334.904.000dengan komposisi anggaran belanja pegawai Rp.
1.761.066.000, (40.63%), belanja barang Rp. 1.731.838.0@81.60%) dan
belanja modal Rp. 842.000.00010.93%).

Pada bulan Juli 2023 dilakukan revisi anggardalam rangka
optimalisasi realisasi sehingga pagu menjadi Rp. 4.149.061.000 dengan
komposisi anggarabelanja pegawai Rp. 975.223000; (37.9®6), belanja
barang Rp. 1.731.838.00041.74%0) dan belanja modal Rp. 842.000.600,
(20.29%).
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14.2 LINGKUNGAN EKSTERNAL
1.4.2.1 Kondisi Geografis dan Demografis

1.5

151

Kabupaten Tanah Bumbu secara geografis terletak antara 33"
Lintang Selatan dan 115°15116°04' Bujur Timur. Secara geografis terletak di
ujung tenggara Pulau Kalimantan, berbatasan dengan: Kabupaten Kotabaru di
sebehh utara dan timur, Laut Jawa di sebelah selatan, Kabupaten Banjar dan
Kabupaten Tanah Laut di sebelah barat. Luas wilayahnya 4.890,30 km2 (BPS
Kabupaten Tanah Bumbu, 2021Kabupaten Kotabaru secara astronomis
terletak antara 2°20' sampai dengan 4°21tdrig Selatan dan 115°15 sampai
dengan 116°30' Bujur Timur. Secara geografis, berada di ujung tenggara
Provinsi Kalimantan Selatan, berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur.
Kabupaten Kotabaru memiliki batastas: Utara Provinsi Kalimantan Timur,
Seldani Laut Jawa, Timui Selat Makasar, Bardt Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Hulu Sungai Selatan, Banjar, dan Tanah Bumbu. Luas wilayahnya
9.442,46 kmZBPS Kabupaten Kotabaru, 202Berdasarkan data BPS Tahun
2022 Kabupaten Tanah Bumbu memiliki jumlaknduduk 360.187 jiwa,

sedangkan Kabupaten Kotabaru memiliki jumlah penduduk 342.217 jiwa.

ISU STRATEGIS

ISU INTERNAL
a. Pengelolaan Data dan Teknologi Informasi

Pengelolaan terhadap arsip yang sesuai dengan peraturan/kebijakan
menjadi suatu hal yang pentingldm suatu organisasi pemerintah, untuk
menanggapi hal tersebut Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu membentuk
Tim Kearsipan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu untuk
mensosialisasikan dan mengimplementasikan pengelolaan arsip. Selain itu,
adanya penggunaan #alsi untuk menunjang kegiatan pengarsipan surat dan
pembuatan kegiatan yang digunakan oleh Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu agar Implementasi Kebijakan Kearsipan dapat berjalan secara optimal,
serta melakukan pengadaan terhadap Prasarana dan Sara@a [sehagjang

pengelolaan arsip.

-10-
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15.2

b. Sarana Prasarana

Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam
mencapai tujuan organisasi. Sarana prasarana terdiri dari sarana dan prasarana
kerja. Sarana dan prasarana kerja terdiri dari luas bangunan, kenejiagdan
alat pengolah data. Lahan dan bangunan yang digunakan oleh Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu masih dengan status sewa dengan pihak kedua. Luas
bangunan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu seluas 183.04 m

ISU EKSTERNAL

a. Pembinaan dan Fasilitas Pelku Usaha Obat dan Makanan

Meningkatnya inovasi masyarakat menimbulkan tingginya pertumbuhan
sektor industri obat dan makanan, termasuk UMKM. Sehingga Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu dituntut untuk lebih fokus dalam pendampingan
UMKM yang dimana seiringeingan Mi si Badan POM ya
percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi
yang produktif dan berdaya saing untu

Pelayanan terhadap pelakisaha menjadi salah satu komitmen dari
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, hal ini dilakukan untuk mendukung
kemajuan terhadap UMKM khususnya yang berkaitan dengan Obat dan
Makanan. Namun terdapat permasalahan dimana minimnya kesadaran dan
pengetahuan pelakusaha terkait pemenuhan persyaratan perizinan produk
Obat dan Makanan di Badan POM, sehingga menyebabkan rendahnya jumlah
UMKM yang mendapatkan sertifikat seperti CPPOB, CPOTB dan CPKB.

Menyikapi hal tersebut, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha melalui berbagai kegiatan
seperti Pelaksanaan Bimtek penerapan CPPOB, CPOTB dan CPKB kepada
pelaku usaha. Kemudian adanya fasilitas pendampingan terhadap pelaku

usaha secara rutin.
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b. Globalisasi dan Perkembangan Iimu Pengetauan serta Teknologi

Globalisasi yang membawa keleluasaan informasi, peningkatan arus
distribusi barang dan jasa yang berdampak pada munculny&suisu
berdimensi lintas bidang. Percepatan arus informasi dan modal juga
berdampak pada meningkatnya pemanfabtrbagai sumber daya alam yang
memunculkan isu perubahan iklim, ketegangan lib&tas antar negara, serta
percepatan penyebaran wabah penyakit, perubahan tren penyakit yang
mencerminkan rumitnya tantangan yang harus dihadapi Loka POM di
Kabupaten TanaBumbu. Hal ini menuntut peningkatan peran dan kapasitas
instansi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dalam mengawasi peredaran
Obat dan Makanan.

Perkembangan teknologi, baik teknologi produksi, distribusi dan
pengembangan jenis produk, akan membawa dangeaikbahan secara
terusmenerus pada produk Obat dan Makanan. Hal ini harus menjadi
perhatian dan antisipasi Loka POM di kabupaten Tanah Bumbu untuk terus
berinovasi dalam menghadapi perkembangan dan tuntutan yang ada.
Teknologi informasi juga dapat menjatiintangan bagi Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu terkait tren pemasaran dan transaksi produk Obat
dan Makanan yang dilakukan secara online, yang juga perlu mendapatkan
pengawasan dengan berbasis pada teknologi.

. Perdagangan Produk llegal

Meningkatnya kebutuan dan permintaan masyarakat terkait Obat dan
Makanan modern mengakibatkan banyak produk ilegal yang beredar di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, baik dari dalam negeri
maupun dari luar negeri sehingga menjadi tantangan bagi Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu dengan meningkatkan frekuensi dan luas jangakuan

pemeriksaan dan sampling.
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d. Penguatan Kemanan Obat dan Makanan serta UMKM di Wilayah Kerja

Meningkatnya inovasi masyarakat menimbulkan tingginya
pertumbuhan sektor industri obat dan makanarmasuk UMKM. Sehingga
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dituntut untuk lebih fokus dalam
pendampingan UMKM yang dimana seirirng dengan Misi Badan POM yaitu
AMemfasilitasi percepatan pengembang
dengan keberpihakan terh@ddMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya s:

Banyaknya masalah keamanan dan mutu pangan terkait dengan produk
UMKM pangan, pangan siap saji, jasa boga, dan pangan jajstnaet foods
serta pmlah penduduk, perubahan komposisi penduduk, peningkatan
penduduk lansia, dan pergeseran situasi dan isu strategis kesehatan dan
kebutuhan hidup. Sehingga kondisi tersebut mendorong meningkatnya
penggunaan obat, obat tradisional dan suplemen sehinggadntmtangan
bagi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu untuk melakukan pengawasan

post .mar ket

e. Jejaring Kerja

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu menyadari dalam pengawasan
Obat dan Makanan tidak dapat menjsidigle playersehingga Loka POM di
Kabupaten tanaBumbu membutuhkan dukungan dari beberapa pihak terkait.
Oleh karena itu Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu mengembangkan

kerjasama dengan lembalganbaga, baik di pusat dan daerah.

-13-
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f.

Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Tujuan reformasi birokrasadalah menciptakan birokrasi pemerintah
yang profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi,
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik,
netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang tegumidadasar dan kode
etik aparatur negara. Upaya atau proses RB yang dilakukan Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu merupakan langkah dalam pencapaian sasaran
sebagai hasil yang diharapkan dari pelaksanaan RB. Salah satunya adalah
melalui penerapan sistem mutu sec&onsisten dan ditingkatkan secara
berkelanjutan yang dibuktikan dengan pemenul@amlity Management
SystemSO 9001:2015.

-14-
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2.1 URAIAN SINGKAT RENSTRA 2022024

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, permasalahan,
dan tamdngan yang dihadapi kedepan, maka BPOM sesuai dengan tugas dan fungsinya
sebagai lembaga yang melakukan pengawasan Obat dan Makanan dituntut untuk dapat
memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat,
dan mutu Obat dan Manan. Termasuk dengan adanya perubahan organisasi BPOM sesuai
amanah Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM. Rumusan visi harus
berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia sebagai penerima
manfaat, dan dapat menunjukkianpact dari berbagai hasil (outcome) yang ingin diwujudkan
BPOM dalam menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa
pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan

kualitas/taraf hidup masyarakat, bangi) negara.
Visi Badan POM

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju

yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.
Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harisatkasl masyarakat dan
pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untuk
menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. Obat dan Makanan berkualitas

mencakup aspek:

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggun@doat dan Makanan telah
melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang mungkin masih timbul adalah
seminimal mungkin / dapat ditoleransi / tidak membahayakan saat Digunakan

pada manusia.

Bermutu . Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedomam standar
(persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektifitas obat dan makanan

sesuai dengan kegunannya untuk tubuh.
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Berdaya Saing: Obat dan makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar dalamnegeri

maupun luar negeri.

Misi Badan POM

Untuk mewujudkarvisi tersebut diatas, telah ditetapkan Misi Loka POM di Tanah Bumbu

sebagai berikut:

1.

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan

bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

2. Memfaslitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
ptoduktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

3. Meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan sertedpkan kejahatan Obat
dan Makanan dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima bdidang Obat dan Makanan

Tujuan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka
tujuan Loka POM di Tanah Bumbu tahun 22024 selaku UPT Badan POM yang akan
dicapai dalam kurun waktu 202024 adalah:

1. Menguatnya fungl pengawasan yang efektif dan meningkatnya peran serta masyarakat

dan lintas sektor untuk memastikan Obat dan Makanan yang aman dan bermutu serta
terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan
Makanan serta kemandirian lgma dengan keberpihakan pada UMKM.

-13-
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2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.
3. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.
4. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel

dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Tujuan tersebut mengacu pada tujuan Badan POM dalam rencana strategis Badan POM tahun
20202024. Tercapainya tujuan Loka POM di Tanah Bumbu tahun-2022 diukur dengan
indikator kinerja tujuan yang juga merupakindikator kinerja sasaran strategis, sehingga

target indikator kinerja sasaran strategis dijadikan target indikator kinerja tujuan.
Sasaran Strategis Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Sasaran Strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingpadLoka POM
di Tanah Bumbu dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta
infrastruktur yang dimiliki Loka POM di Tanah Bumbu. Dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun
(20222024) ke depan diharapkan Loka POM di Tanah Bumbu akan dapat rmeSaapran
Strategis.

Tabell Sasaran Strategis dan Indikator Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Perspektif SasaranStrategis Indikator

Stakeholder SK1 | TerwujudnyaObatdan IKSK Persentas®batyangmemenuhi
Makananyangmemenuhil 1.1 | syarat

syarat diwilayahkerja IKSK | Persentasklakananyang
TanahBumbu IKSK | Persentas®batyangamandan
1.3 bermutuberdasarkahasil
pengawasan

IKSK | Persentasklakananyangamandan
1.4 bermutuberdasarkahasil
pengawasan

IKSK | Persentase Pangan Fortifikasi yan
1.5 | memenuhi syarat
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Internal
Process

SK2 | Meningkatnyeefektivitas | IKSK | Persentaskeputusan/rekomendasi
pemeriksaasarana Obat| 4.1 | hasil inspeksi sarana produksi dar
danMakanan serta distribusiangdilaksanakan
pelayanan publik di IKSK | Persentaskeputusanfekomendasi
wilayahkerjaLokaPOM | 4.2 hasiinspeksiyangditindaklanjuti
di KabupaénTanah oleh pemangkiepentingan
Bumbu IKSK | Persentaskeputusarpenilaian

4.3 sertifikasi yangliselesaikarepat
waktu

IKSK | Persentasgsarana produksibatdan

4.4 makanaryangmemenuhketentuan

IKSK | Persentassarana distribusDbat

4.5 dan Makanaryangmemenuhi
ketentuan

IKSK | Persentas&MKM yang memenuhi

4.6 standaproduksipangarolahan
dan/atapembuatar©T dan
Kosmetikyangbaik

SK3 | Meningkatnyeaefektivitas | IKSK | TingkatEfektivitasKIE Obat dan
komunikasiinformasi, 51 Makanan
edukasiObatan
Makanandi wilayahkerja
Loka POM di Kabupaten
TanahBumbu

SK4 | Meningkatnyeaefektivitas | IKSK | Persentassampebbatyang
pemeriksaaproduk dan | 6.1 diperiksalandiuji sesuai standar
pengujianObat dan
Makanan divilayahkerja IKSK | Persentassampemakanaryang
Loka POM di Kabupaten 6.2 diperiksadandiuji sesuai standar
TanahBumbu

SK5 | Meningkatnyaefektivitas | IKSK | Persentase keberhasilan peninda

penindakakejahatan
Obat darMakanan di
wilayahLoka POM di
KabupaterTanah Bumbu

7.1

kejahatardibidangObatdan
Makanan
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Learning & | SK6 | Terwujudnya tat&elola | IKSK | Persentasenplementasi rencana
Growth pemerintahaulilingkup | 8.1 aksi _ _
Loka POM di RB di I!ngkup masingnasing Loka
Kabupaten Tanah POM di Kabupaten TanaBumbu
. IKSK | Nilai AKIP

Bumbuyangoptimal 8.3

SK7 | Terwujudnya SDM_oka | IKSK | Indeksprofesionalita?ASN di Loka
POM diKabupaten 9.1 POMdi Kabupaten TanaBumbu
TanahBumbuyang
berkinerja
Optimal

SK8 | Menguatnya IKSK | Indekspengelolaan data dan
pengelolaan data dan | 9.2 informasiLoka POM di Kabupaten
informasipengawasan TanahBumbuyangoptimal
Obat dan Makanan di
Loka POM di
Kabupateriranah
Bumbu

SK9 | Terkelolanyakeuangan | IKSK | Nilai kinerjaanggararLoka POM
Loka POM diTanah 11.1 | diTanahBumbu
Bumbusecara
akuntabel

1. StakeholdePerspective:
a. Sasaran Strategis kel: Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah kerja Loka POM di Tanah Bumbu

Komoditas/produkyang diawasi Loka POM di Tanah Bumbu tergolong
produk berisiko tinggi yang sama sekali tidak adang untuk toleransi terhadap
produk yang tlak memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam
konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir
yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik.
Pada seluruh mata ranta pengawasantersebut, harus ada sistem yang dapat
mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub standar -thah |bad
untuk dilakukan pengamanansebelum merugikan konsumen/masyarakatSistem
pengawasanObat dan Makanan yang dilakukan Loka POM di Tanah Bumbu

merupakarsuatu prosegangkomprehensifyangterdiri dari:
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Pertama, audit (premarket evaluation) merupakanaudit yang dilakukan kepada
sarana produksi sebelum mengajukan permohonan nomor ijin edar di BPOM akhirnya
dapatdiproduksidan diedarkan kepad@nsumen.

Kedua, pengawasan setelah beredar (jpoatket control) untuk melihat konsistensi
keamanan khasiat/manfaatmutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan
sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan pevduoksi dan
distribusi Obat dan Makanan, pemantauanfarmakovigilan, serta pengawasan
label/penandaan dan iklan. Pengawasan-ipasket dilakukan secara konsisten, dan

terstandar.

Ketiga, pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan resiko
kemudian diuji melalui laboratorium di Balai Koordiator guna mengetahui apakah
Obatdan Makanantersebuttelah memenuhistandarkeamanankhasiat/manfaatian
mutu. Hasil uji laboratoriumini merupakandasarilmiah yang digunakanuntuk

menetapkaproduk tidk memenuhi syarat.

Keempat, penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan
hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal.
Proses penegakan hukum sampai dengan projusticia dapat berakhir dengan pemberian
sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut
izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana,
makapelanggaran terhad&bat darMakanan dapaliproses secataukumpidana.

Prinsp ini sudah sejalan dengan kaidadidah dan fungsiungsi pengawasan
full spectrumdi bidang Obat dan Makanan yang berlaku secarainternasional.
Diharapkan melalui pelaksanaanpengawasanpre-market dan postmarket yang
profesional dan independen akan dilkan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaatian bermutu. Sasaranstrategisini diukur denganindikator
KinerjaUtama(IKU):

1. PersentaséDbat yang memenuhisyarat

2. PersentaseMakanan yang memenuhi syarat
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3. PersentaseObat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
4. Persentase Makanan yang aman danbermutu berdasarkan hasil
pengawasan

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat dengan target

Indikator ini sebagaisalah satu ukuran keberhasilantujuan Loka POM di
Tanah Bumbu yaitu: A Me n i n gjemainampyoduk Obat dan Makanan aman,
berkhasiat/bermanfaat,dan bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan

masyarakat o.

b. Sasaran Stategis ke2 : Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makaan
Meningkatnya kpuasn nmasyarakatsebagai ukurankepuasan berdasarkan
hasil pengukuran melalui survei kepatasyarat atas kinerja pengawasan Obat dan
makanan yanglilakukan oleh BPOM dalam menjamin keamanidmasiat/manfaat
dan mutu Obat dan Makanan gadirasakardampak/manfaatnya oleh masyarakat
Sasararstrategisini diukur denganindikatorKinerja Utama(lKU) Indeks Kepuasan

Masyarakat terhadap pelayanan publik.

2. Internal ProcessPerspective :
a. Sasaran Strategis ke2: Meningkatnya efektivitas pemeriksan sarana Obat dan
Makanan serta pelayananpublik di wilayah kerja Loka POM di Tanah Bumbu

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full
spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan
saranaproduksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan
hukum. Denganpenjaminankeamanankhasiat/manfaatgan mutu produk Obatdan
Makanan yang konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaatian
bermutu, diharapkan BPOM mampu melindungi masyarakat dengan optimal.
Menyadari kompleksnya tugagang diemban Loka POM di Tanah Bumbu, maka

perludisusun suatu strategrangmampu mengawalnya.
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Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi,
sementara sumber daya yang dikniterbatas, maka perlu adanya prioritas dalam
penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain
berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki
secara proporsional untuk mencapai tujuasi imi. Pengawasan Obat dan Makanan
yang dilakukan oleh Loka POM di Tanah Bumbu akan meningkatefektivitasnya
apabila BPOM mampu merumuskanstrategi dan langkah yang tepat. Karena
pengawasan lintas sektor, BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semsaspro
bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor. Untuk mengukur capaian
sasaran strategis ini, dengan indikator. Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator
Kinerja Utama(IKU):

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yangdilaksanakan

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh

pemangkukepentingan

Persentasekeputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikantepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memehi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

o 0 bk~ w

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

dan/atau pembuatanOT dan Kosmetik yang baik

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam proogram sediaan farmasi makamna
minuman serta program pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan di

Provinsi/ Kabupaten/ Kota
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b. Sasaran Strategis ke-3 : Meningkatnya efektifitas komunikasi, Informasi,

edukasiObat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Tanah Bumbu
Dalam subsistempengavasan Obat dan Makananoleh masyarakasebagai

konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
harus diciptakan. Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkandi pasaran
(masyarakat) masih berpotensi untuk tidak memenuhi tsysehingga masyarakat
harus lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang
aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat
dilakukan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu melalui kegiatan pembinaan dan
bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE). Sasaran
strategis ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKUngkat efektifitas KIE
Obat dan Makanan.

c. Sasaran Strategis ke-4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah

Bumbu

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full
spectrum) mencakup standarisasi, penilaiaan produk sebelum beredar, pemeriksaan
saranaproduksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan
hukum. Dengan penjaminankeamanan khasiat/manfaatdan bermutu, diharapkan
Loka POM di KabupatenTanah Bumbu mampu melindungi masyarakatdengan
optimal. Menyadari kompeksnya tugas yang diemban Loka POM di Tanah Bumbu,
maka perlu disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.Untuk mengukur
capaiarsasaran strategisi, dengarindikator:

1. PersentasesampelObat yang diperiksa dan diuji sesuaistandar

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
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d. Samran Strategis ke5: Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan
yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini dnemeaman serius terhadap
kesehatammasyarakatindonesiaserta berdampakmerugikan pada aspek ekonomi
maupun sosial. Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang
menimbulkan efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk
mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar. Perkembangan kejahatan
Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif menyebabkan tantangan Loka
POM diKabupaten TanaBumbumenjadisemakinkompleks Kejahatan tersebsaat
ini telah berkembangdengan menggunakanmodusmodus baru yang mampu
menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara
masif, baik secaralangsungmaupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan,
ekonomi hingga aspke sosial kemasyarakatanHal tersdut perlu diatasi dan
diantisipasi oleh Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu melalui penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan
mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Untuk mengukur capaian
sasaranstrategisini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya yaitu: Persentase

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

3. Learning and Growth Perspective:
a. Sasaran Strategis ke5: Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup Loka

POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang optimal

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) seperti termuat dalam RPJMN 22224, BPOM berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 8 (delapan) area perubailani Halam
rangka menciptakanbirokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi
sehingga kualitas pelayanan publik BPOM akan meningkat. Penerapan tata kelola
pemerintahanyang baik secarakonsistenditandai dengan berkembangnyaaspek

keterbukaan, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi
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masyarakat. Undangndang Nomor 14 tahun 2008 tentang keterbukaan Informasi
Publik (KIP) menjadi andasan untuk memantapkan pHpsigsip good governance
dalam penyelenggaraanpemerintah. Selain itu, untuk menginstitusionalisasi
keterbukaaninformasi publik, telah ditetapkan Pejabat PengelolaInformasi dan
Dokumentasi(PPID) di BPOM) pada tahun 20202024, BPOM berupayauntuk
meningkatkanhasil penilaian eksternal meliputi penilaian RG, Opini BPK, dan
SAKIP. Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan terwujud
dengan adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan kebijakan pemenuhan
target kuantitasdan kualitas SDM di BPOM agar bebarkerja lebih realistis, (ii)
penguatan organisasi, dan (iii) dukungan anggaran. Sumber daya, yang meliputi 5 M
(man, material, money, method, and machmerupakan roda penggerak organisasi.
Ketersediaansumber daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya,
menuntutkemampuanBPOM untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal
mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya sasaran program
dan kegiataryang telah ditetapkan.Padaakhirnya, pengelolaarsumberdaya yang
efektif dan efisien menjadi sangatpenting untuk dipehatikan seluruh elemen
organisasi.
Untuk melaksanakariugas Badan POM, diperlukan kekuatankelembagaan
/organisasiPenataarlan penguatarorganisasbertujuanuntuk menguatkarefisiensi
dan efektivitas organisasisecaraproporsionalmenjaditepatfungsi dan tepat ukuran
sesuaidengarkebutuharpelaksanaatugasdan fungsiBPOM. Penataan tata laksana
bertujuan untuk meningkatkan efisisensi dan efektivsiggem dan prosedurkerja.
Untuk mengukurcapaiarsasararstrategisni, makaindikatorkinerja utamaya (IKU)
adalah:
1. Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu
2. Nilai AKIP
3. Nilai Pengelolaan Kearsipan

b. Sasaran Strategis ke-7: Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu yang berkinerja optimal
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Sebagai motor pgyerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukakeberhasilan pelaksanaan program #egiatanpembangunan.
SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar
dapatmeningkatkarprofesionalitas dalammenyelesaikan tugadanpekerjaan. Selain
itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasanl@iddakanan.
Dalamhal ini pengelolaarSDM harussejalandenganmandattransformasi UU ASN
yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutiigpengadaan, (iii) pola
karir, pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penikimenja, disiplin, (V)
promostmutasi, (vi) penghargaanpenggajian, dan tunjangan, (vii)perlindungan
jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan pemberhenan. Untuk
mengukur keberhasilan ini dari sasaran strategis ini, indikaterja yangdigunakan
adalahindeksProfesionalitasASN Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu.

c. Sasaran Strategis ke-8: Menguatnya pengelolaan data, dan informasi

pengawasarObat dan Makanan di Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan Obat
dan Makanan adalah sistem operasional serta teknologi, komunikasi, dan informasi
yang memadai. Kecenderungan yang saat ini terjadi adalgksaean bisnis proses
dari manual bergerak ke arah digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan
obat dan makanan pada saat ini sudah seharusnyamampu beradaptasidalam
mengantisipagpermasalahan dan tantangmmgawasan dirainternetof things

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah
satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas BPOM
di era digital ini. BPOM telah mengembangkan berbagisiem informasi, tetapi
belum terintegrasidenganbaik dan databasenydelum diupdate secara memadai.
Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam sasaran yenkgit denganpengelolaan
sistem operasionaldan TIK BPOM. Untuk mengukurkeberhasilandari sasaran
strategisini, indikator kinerja yangdigunakan adalah:Indeks pengeloaan data dan

informasi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang optimal.
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d. Sasaran Strategis ke 9: Terkelolanya Keuangan Loka POM di Tanah Bumbu

secaraAkuntabel

Dalam ingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya
yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaanya. Sehingga salah
satu sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang
menggambarkan kemampuan BPOM dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan
tepat adalah sasaran stratdgesl 0, dengan ukuran keberhasilannya adalah:

1. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Baarang dan Jasa

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
4

. Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

2.2 RENCANA KERJATAHUNAN (RKT) TAHUN 2023

Dalam rangka penyusunan rencana kerja dan penganggaran Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu pada Tahun 2022 serta tindak lanjut dari Peraturan Badan POM no 9 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan MakanaB0P&R024, maka
melalui Surat Keputusan Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu nomor
HK.02.02.29B.29B4.07.22.35 Tahun 2022 menetapkan Rencana Kinerja tahun 2023 sebagai
berikut :
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Tabel2 Rencana Kinerja Tahun 2023 Loka POM di Kaipaten Tanah Bumbu

No Sasaran Indikator kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dal Persentase Obat yang memenuhi syarat  90.50
Makanan yang memenu
syarat Persentase Makanan yang memern 84.00
Syarat
Persentase Obat yang aman dan berry  79.00
berdasarkandsil pengawasan
Persentase Makanan yang aman 97.00
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
2 Meningkatnya  efektivitay Persentase keputusan/rekomendasi I  86.00
pemeriksaan sarana OL inspeksi sarana produksiam distribusi
dan Makanan sert yang dilaksanakan
pelayanan publik Persentase keputusan/rekomendasi | 65.00
inspeksi  yang ditindaklanjuti  ole|
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifif 100.00
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksiba® dan| 60.00
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat 66.00
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memeny 79.00
standar produksi pangan olahan dan/d
pembuatan Obat Tradisional dan Kosme
yang baik
3 Meningkatnya  efektivitag Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makang 92.60
komunikasi, informasi
edukasi Obat dan Makanan
4 Meningkatnya  efektivitaj Persentase sampel Obat yang diperiksa| 50.00
pemeriksaan produk dg diuji sesai standar
engujian Obat da
pergut Persentase @ sampel Makanan yi¢ 50.00
Makanan o . :
diperiksa dan diuji sesuai standar
5 Meningkatnya  efektivitay Persentase  keberhasilan  peninda] 99.00
penindakan kejahatan Ob kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan
6 Terwujudnya tata kelola| Persentase implementasi rencana 100.00
pemerintahan UPT yan Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
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optimal Nilai AKIP UPT 82.20

7 Terwujudnya SDM UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT 84.00
yang berkinerja optimal

8. Menguatnya laboratoriun] Indeks pengelolaan data dan inform 2.50
pengelolaan data  da UPT yang optimal
informasi pengawasan Ob
dan Makanan

9. Terkelolanya Keuanga| Nilai Kinerja Anggaran UPT 91.80
UPT secara Akuntabel

Pada awal tahun 2023, terdapat penambahan indikatojekiyaarg tidak terdapat di
RKT tahun 2023, penetapan indikator tambah
Me menuhi Syar at o, dengan target tahun 202:
bentuk dukungan dalam implementasi Peraturan Presiden No2ndiahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting. Penetapan target indikator ini sebagaimana mengacu pada
surat Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan nom&Wwm®4.03.21.211.12.22.341 pada
tanggal 9 Desember 2022 t entPangan Fdttdkase yaagp a n
Me menuhi Syarato pada Loka POM Tahun 2023.

2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2023

Perjanjian Kinerja (PK) adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari
Kepala Badan POM kepada Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu Yamg te
disepakati untuk melaksanakan program/ kegiatan yang disertai dengan Indikator Kinerja.
PerjanjianKinerja Loka POM di KabupatenTahun2023 merupakanpernyataarkomitmen
yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jetasudiandalam
rentang waktu satu tahuRerjanjian Kinerja Loka POM di Kabupat&anahBumbu Tahun

2023 secaranci sebagai berikut :

-26-



BADAN POM

Tabel 3 Perjanjian Kinerja Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

No

SasaranKegiatan

Indikato r Kinerja

Target

1.

Terwujudnya Obat daklakanan
yang memenuBiyarat diwilayah
kerjaLoka POM di Kabupaten
TanahBumbu

Persentas®batyangmemenuhi
Syarat

90.50

Persentasklakananyang memenu
syarat

84.00

Persentas®batyangamandan
bermutuberdasarkan hasil
pengawasan

79.00

Persentas®lakananyang aman da
bermutuberdasarkahasil
pengawasan

97.00

Persentase Pangan Fortifikasi yar
memenuhi syarat

94.00

Meningkatnyaefektivitas
pemeriksaan

sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan ploiik di wilayah kerja
Loka POMdi Kabupaten Tanah
Bumbu

Persentaskeputusan/rekomendas
hasil inspekssarangroduksidan
distribusiyangdilaksanakan

86.00

Persentaskeputusanfekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
olehpemangkikepentingn

65.00

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

100.00

Persentase sarana produksi obat
makanan yang memenuhi ketentu

60.00

Persentase sarana distribusi obat
makanan yang memenuhi ketentu

66.00

Persatase UMKM yang memenuh
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

79.00

Meningkatnyaefektivitas
Komunikasi,informasi, edukasi
ObatdanMakanandi wilayah
kerjaLoka POM di Kabupaten
TanahBumbu

Tingkat Efektivitas KE Obat dan
Makanan

92.60
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Meningkatnyaefektivitas Persentase sampel obat yang 50.00
pemeriksaan diperiksa dan diuji sesuai standar
produkdanpengujiar©bat dan Persentase sampel makanang/a | 50.00
Makanan dvilayahkerja diperiksa dan diuji sesuai standar
Loka POM di Kabupaten
TanahBumbu
Meningkatnyaefektivitas Persentase keberhasilan penindal 99.00
penindakarkejahatan Obat dan | kejahatan dibidang Obat dan
Makanan di wilayah.oka POM Makanan
di Kabupaten
TanahBumbu
Terwujudnya tata kela Persentase implementasi rencang 100.00
pemerintahan di lingkupoka aksi RB di lingkup masingasing
POM di KabupateffanahBumbu Loka POM di Kabupaten Tanah
: Bumbu

yangoptimal _

Nilai AKIP 82.20
Terwujudnya SDM Lokd&OM di Indeks profesionalitas ASN di Lok] 84.00
Kabupaten TanaBumbu yang POM di Kabupaten Tanah Bumbul
berkinerjaoptimal
Menguatnygengelolaadatadan Indeks pengelolaan data dan 2.50
informasi pengawasaBbat dan informasi Loka POM di Kabpaten
Makanan di.oka POMdi Tanah Bumbu yang optimal
KabupateffanahBumbu
Terkelolanya keuangdmka Nilai kinerja anggaran Loka POM | 91.80

POM di TanalBumbusecara
akuntabel

Kabupaten Tanah Bumbu
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2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK) TAHUN 2023

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja AiRK) sajian target kinerja perbulan untuk setiap indikator yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja.
Rincian RAPK Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, sebagai berikut:

Tabel4 RAPK Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Terwujudnya Persentas®bat
Obat dan yangmemenubhi - 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | 90.50 | Rp.21.121.062,20
Makanan yang | syarat
memenuhsyarat
diwilayah kerja | Persentase
Loka POM di Makananyang - 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | 84.00 | Rp. 13.779.726,20
memenuhbyarat
Kabupaten
TanahBumbu  Mpersentas@bat
yangamandan
bermutu - 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | 79.00 | Rp.21.121.062,20
berdasarkan hasil
pengwasan
Persentase
Makananyang
aman darbermutu - 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | 97.00 | Rp. 13.779.726,20
berdasarkahasil
pengawasan
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Persentase Pangg
Fortifikasi yang - 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | 94.00 | Rp. 1.249.000,00
memenuhi syarat
Meningkatnya | Persentase
efeltivitas keputusan/rekome
pemeriksaan ndasihasil
sarana Obat dar| inspeksisarana 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | 86.00 | Rp.39.964.250,00
Makanan serta | produksidan
pelayanan distribusiyang
publik di dilaksanakan
wilayah kerja
Loka POM di Persentase
Kabupaten keputusan/
TanahBumbu rekomendasi hasil
inspeksi yang 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | 65.00 | Rp. 39.964.250,00
ditindaklanjuti
olehpemangku
kepentingan
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Persentase

keputusan
penilaian 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | Rp.18.000.00,00
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu

Persentase sarang
produksiobat dan

makanan yang 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00 Rp. 39.964.250,00
memenuhi
ketentuan

Persentase sarang
distribusi obat dan
makanan yang 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 | 66.00 Rp. 39.964.250,00
memenuhi
ketentuan

Persentase UMKNM
yang memenuhi
standar produksi
pangan olahan - 10.00 | 30.00 | 45.00 | 50.00 | 55.00 | 70.00 | 75.00 | 80.00 | 90.00 | 95.00 | 79.00 | Rp. 33.000.000,00
dan/atau
pembuatan OT da
Kosmetik yang
baik
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Meningkatnya | Tingkat Efektivitas
efektivitas KIE Obat dan
Komunikasi, Makanan
informasi,
edukasi Obat
danMakanard . - | 9260 | 9260 | 9260 | 92.60 | 92.60 | 92.60 | 92.60 | 92.60 | 92.60 | 92.60 | Rp. 152.971.500,00
wilayahkerja
LokaPOMdi
Kabupaten
TanahBumbu
Meningkatnya | Persentase sampe
efektivitas obatyang | 1550 | 1250 | 12.50 | 25.00 | 25.00 | 25.00 | 37.50 | 37.50 | 37.50 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | Rp.21.122.093,50
pemeriksaan diperiksa dan diuji
sesuastandar

produkdan
pengujia®bat | Persentase sampe
dan Makanan di| makananyang
wilavahkeria diperiksa dan diuji

y J_ sesuai standar 1250 | 1250 | 1250 | 25.00 | 25.00 | 25.00 | 37.50 | 37.50 | 37.50 | 50.00 | 50.00 | 50.00 Rp. 15.025.984,90
Loka POM di
Kabupaten
TanahBumbu
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Meningkatnya | Persentase
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan Obat | kejatatan dibidang
danMakanan di | ©bat dan Makanai
wilayahLoka - - - - - 15.00 | 55.00 | 55.00 | 85.00 | 99.00 | 99.00 | 99.00 | Rp. 127.686.000,00
POMdi
Kabupaten
TanahBumbu
Terwujudnya Persentase
tata kelola implementasi
pemerintahan dif rencana aksi RB d
lingkupLoka | lingkup masing 24.00 | 29.00 | 31.00 | 41.00 | 43.00 | 48.00 | 60.00 | 63.00 | 70.00 | 80.00 | 87.00 | 100 | Rp.57.486.500,00
POMdi masing Loka POM
Kabupatefianah| di Kabupaten
Bumbuyang Tanah Bumbu
optimal " - - - - - - - - - - -
Nilai AKIP 82.20 | Rp. 97.340.000,00
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Terwujudnya Indeks

SDM Loka profesionalitas

POM di ASN di Loka

Kabupaten POM di - il il il il - - - il il il 84.00 | Rp. 53.274.250,00
TanahBumbu Kabupaten Tanah

yang berkinerja | Bumbu

optimal

Menguatnya Indeks

pengelolaadata | pengelolaan data

dan dan informasi

informasi Loka POM di

penganasan gﬁbmubpua;i::];anah ] .| 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | po 6343000000
Makanan di optimal

LokaPOMdi

Kabupateianah

Bumbu

Terkelolanya Nilai kinerja
keuangarLoka | anggaran Loka

POM di Tanah | POM di - 25.00 | 25.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 75.00 | 75.00 | 75.00 | 91.80 | 91.80 | 91.80 Rp. 3.464.659.000
Bumbusecara | Kabupaten Tanah
akuntabel Bumbu
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2.5 METODE PENGUKURAN

Capaiankinerja organisasuntuk setiappernydaankinerja sasararstrategisorganisasi sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja dan harus disimpulkan apakah bathasgagal dicapai. Kinerja
organisasi mengacu pada peta strategi yang disusun demgdekatamBalancedScoreCard. Kriteria
keberhas#dn suatusasararstrategisharusdisepakatidan ditetapkandahulu pada saat perencanaan.
Keberhasilarsuatusasararstrategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran strategis atau yang
biasa disebutebagaindikatorkinerja.

Pengukuran indikatdtinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi sgithator dari
setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator, yang dit@gdkanatperencanaan
kinerja. Selanjutnyadihitung persentaseapaiankinerja untukmasingmasing indkator, dengan cara
membandingkan antara realisasi dan target yala ditetapkan pada perjanjian kinerja. Penyajian
dapat berupa tabel atau grafik. Untindikator positif (semakin tinggi realisasinya, semakin baik

kinerjanya) dapat dihitundengammengginakan rumus sebagai berikut:

% Capaian = Realisasi x100%
Target

Tabel5 Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

Kategori Capaian Notifikasi warna
Tidak dapat disimpulkan > 120%
Sangat Baik 100%< x < 120%
Baik =100%
Cukup 70%<_x < 100%
Kurang <70%
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Pengukuran Tingkat EfisiensiKegiatan
Pengukurarefisiensi kegiatandiukur denganmembandingkarindeks Fisiensi (IE) terhadap
Standar Efisiensi (SB)angdiperoleh.

Indeksefisiensi(IE) diperolehdengammembagio capaiaroutput
terhadap % capaian input (dalam laporan ini, capaian input yai
realisasianggaran), sesuai rumus berikut

15 % Capaian Output

% Capalan input

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dija

dasar dalam menilai efisiensi. Dalam ha) BE yang digunakan

adalahindeksefisiensisesuarencanaapaianyaitu 1, yangdiperolet
% Rencana Capaian Qutput

= anes —
SE % Rencana Capaian input x100% =1

Kriteria TingkatefisiensiKegiatan:
a. EfisiensiapabilaTE berkisaidariO0 sampadenganl
b. Tidak EfisienapabilaTE <0 atauTE > 1

-31-



BAB 3
AKUNTABILITAS

KINERJA




BADAN POM

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada capaian kinerja organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari 1measimg)
sasaran strategis LokBOM di Kabupaten Tanah Bumbu, guna memberikan gambaran
tentary efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2023. Analisa capaian
kinerja dilakukan cara membandingkan realisasi kinerja tahun 2023 terhadap target yang telah
ditetapkan pada tahun 2023. Selanjutnya dilakukan analisa kendala/haydregadialami
serta rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk perbaikan kinerja selanjutnya. Selain
itu dilakukan juga analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya setiap indikator. Dalam
evaluasi capaian kinerja tahun 2023 Léx@M di Kabupaten Tasmh Bumbu mengacu pada
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 311 Tahun 2023 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

Pada tahun 2023 Lok#&®OM di Kabupaten Tanah bumbu memperolahiai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) total yaitu 107.83% dksiggori Sangat Baik.

Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 6 Tabel Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Loka POM di Kabupdatamah
Bumbu tahun 2023

No Perspektif Nilai Kategori
1 Stakelolder 107.1606
2 Internal Rocess 110.24%
3 Learningand Growth 106.09%

Jika dibandingkan dengan NPSS LdR@M di Kabupaten Tanah Bumbu tahun 20pada
tahun 2023mengalami penurunah.59% Hal ini dikarenakan pada tahun 2023 terdapat 2

indikator kinerja utama tidak mencapai target tahun 2023.
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Tabel 7 Tabel Perbandingan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) LBk di
Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2022 dan 2023

NPS
No Perspektif
Tahun 2022 Tahun 2023
1 Stakeholder 112.72% 107.16%
2 Internal Process 106.09% 110.24%
3 Learning and Growth 109.44% 106.09%
NPSS Total 109.42% 107.83%

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) tingkat Perspektif merupakeataratari NPS
tingkat sasaran kegiatannya masingsing perbandingan antara realisasi dan target tahun
2023 serta persentase capaian Indikator Kinerja UtaKid).(lUntuk menjaga kesesuaian
nilai NPSS dengane-performance,maka Indikator Kinerja Utama (IKU) yang capaiannya
lebih dari 120.00% dilakukan penyesuaian menjadi 120.00%. Dari 20 indikator kinerja
terdapat4 indikator kinerjayang capaiannya lebih dari @B0% 2 indikator yang tidak
mencapai target dan 14 indikator dengan range capaiaan 100.0%.00%. Adapun

rinciannya sebagai berikut

Tabel8 Nilai Pencapain Sasaran Strategis (NPS) tingkat perspektif LoOR®OM di
Kabupaten Taah Bumbu Tahun 2023 (Penyesuaian)
No Sasaran Strategis Capaian (NPS) Kategori Rerata (%)

Perspektif Stakeholder

1 Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat diwilayah
kerja LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu

107.16%
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Sasran Strategis Capaian (NPS)

Kategori Rerata (%)

No

Perspektif Intenal Process

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik d
wilayah kerja LokedPOM di
Kabupaten Tanah Bumbu

Meningkahya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makana
di wilayah kerja Lokd?OM di
Kabupaten Tanah Bumbu
Meningkatnya efektivitas pemeriksaa
produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja LokaOM

di Kabupaten Taah Bumbu

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu

Perspektif Learning & Growth

Terwujudnya tata kelola pemerintaha
di lingkup LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu yang optimal

Terwujudnya SDM Lokd@OM di
Kabupaten Tanah Bumbu yang
berkinerja optimal

Menguatnya pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan
Makanan di Lok&?OM di Kabupaten
Tanah Bumbu

Terkelolanya keuangan LolROM di
Tanah Bumbu secara akuntabel
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Bila dibandingkan dengan pencapaian Kinerja pada UPT kluster 4 yakni Loka Pom di Kabupaten

Tabalong dan Loka POM di Kabupatentagiri Hulu, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel9 Perbandingan Capaian Antar UPT
Loka Loka POM di

Loka POM di .
. POM di Kabupaten
Sasaran Strategis Kabupaten .
Kabupaten Indragiri
Tanah Bumbu
Tabalong Hulu

Perspektif Stakeblder

Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat diwilayah
kerja LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu

Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik 86.36%
wilayah kerja LokaPOM di
Kabupaen Tanah Bumbu

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah ker
Loka POMdi Kabupaten Tanah
Bumbu

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujig
Obatdan Makanan di wilayah ker;j
Loka POMdi Kabupaten Tanah
Bumbu

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah Lok& OM di
Kabupaten Tanah Bumbu

Terwujudnya tata kelola
pemerntahan di lingkup Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu
yang optimal

95.94% 96.06% 96.76%
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7  Terwujudnya SDM Lokd@OM di
Kabupaten Tanah Bumbu yang
berkinerja optimal

8 Menguatnya pengelolaan data da
informasi pengawasan Obat dan
Makanan di LokaPOM di
Kabupaten Tanah Bumbu

9 Terkelolanya keuangan LokOM
di Tanah Bumbu secara akuntabe

98.33%

Tabel 10 Hasil Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) LokaPOM di KabupatenTanah Bumbu

Tahun 2023
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kategori
Perspektif Stakeholder

Terwujudnya Obat Persentase Obat yang  90.50 97.69 107.94%

dan Makanan yang memenuhi Syt
memenuhi syarat

diwilayah kerja Persentase Makanan 84.00 89.29 106.30%

Loka POMdi :
ang memenuhi syarat
Kabupaten Tanah S y
Bumbu Persentase Obat yang 79.00  95.74 121.19% | Tidak dapat
aman dan bermutu disimpulkan
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan 97.00 92.31 95.16% Cukup

yang aman an bernutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Pangan 94.00 100.00 106.38%
Fortifikasi yang
memenuhi syarat
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Sasaran Strategis

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan saran
obat dan makanan
serta pelayanan
publikwilayah

kerja LokaPOMdi
Kabupaten Tanah
Bumbu

Realisasi

Indikator Kinerja Target

Perspektif Internal Process

Persentase keputusan/ 86.00 100.00
rekomendasi hasil

Inspeksi sarana

produksi dan distribusi

yang dilaksanakan

Persentase keputusan/ 65.00 78.77
rekomendasi hasil

inspeksi yang ditindak

lanjuti oleh pemangku

kepentingan

Persentase keputusan 100.00  100.00
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepa

waktu

Pesentase sarana 60.00 72.22
produksi Obat dan
Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase sarana 66.00 72.37
distribusi Obat dan
Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase UMKM 100.00
yang memenuhi

standard pyduksi

pangan olahan dan /

atau pembuatan OT da

kosmetik

79.00
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121.38% Tidak dapat
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100.00%
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126.58% | Tidak dapat
disimpulkan
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Sasaran Strategis

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanan
di wilayah kerja
Loka POMdi
Kabupaten Tanah
Bumbu

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian Obat dar
Makanan di
wilayah kerja Loka
POMdi Kabupaten
Tanah Bumbu

Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan Obat dat
Makanan di
wilayah kerja Lola
POMdi Kabupaten
Tanah Bumbu

Terwujudnya
tatakelola
pemerintahan UPT
yang optimal

Indikator Kinerja Target Realisasi
Tingkat efektifitas KIE =~ 92.60 94.71
Obat dan Makanan

Persentas sampel Obal  50.00 60.00
yang diperiksa dan diuj

sesuai standar

Persentase sampel 50.00 60.00
makanan yang diperiks

dan diuji sesuai standa

Persentase keberhasile 99.00 100.00

penindakan kejahatan
bidang Obat dan
Makanan

Perspektif Learning and Growth

Persentase 100.00 100.00
implementasi rencana

aksi RB di lingkup

Loka POM di

Kabupaten Tanah

Bumbu

Nilai AKIP UPT 82.20 75.52
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120.00%
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Sasaran Strategis

Terwujudnya SDM
LokaPOMdi
Kabupaten Tanah
Bumbu yang
berkinerja optimal

Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan data
dan informasi
pengawasan Obat
dan Makanan di
Loka POMdi
Kabupaten Tanah
Bumbu

Terkelolanya
Keuangan Loka
POMdi Kabupaten
Tanah Bumbu
secara Akuntabel

Indikator Kinerja Target

Indeks Profesionalitas 84.00
ASN LokaPOMdi
Kabupaten Tanah

Bumbu

Indeks pengelolaan dai  2.50%
daninformasi Loka

POMdi Kabupaten

Tanah Bumbu yang

optimal

Nilai kinerja anggaran ~ 91.80
Loka POM di
Kabupaten Tanah

Bumbu

Realisasi % Capaian Kategori
91.00 108.33%
3.00% 120.00%
91.88 100.090

Analisa akuntabilitas kinerja yang dilakukan terhadap masiaging sasaran kegiatan yang

telah ditetapkan oleh Lok&OM di Kabupaten Tanah Bumbu, sebagai berikut :
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Sasaran‘Strategis ]

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syara
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupat Tanah Bumbu

Indikator Kin erja Utama 1: Persentase Obatang Memenuhi Syarat

Definisi Obat yaitumencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan obat kuasi (UU
No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). Sampling dilakukan terhadap Obat beredar
berdasarkan Data Suiv@roduk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun
berjalan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai pedoman samightegori Obat Tidak
Memenuhi Syarat, meliputi:

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin
eda)
Produk kedaluwarsa
Produk rusak

Tidak memenuhi ketentuan penandaan

o & DN

Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan berurutan
mulai dari kategori poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilmemenuhi ketentuan pada
kategoripoin 1 akan dilakukan pemeriksaan unkaktegoripoin 2 dan seterusnya dilakukan
pola yang sama hinggkategori poin 5. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan
satuan bets. Jika termasuk poin 1, 2 dan 3, maka titlduklan pengujian. Namun, apabila
sampel yang diperiksa TMK penandaan (point 4), maka sampel akan tetap diuji. Jika
ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa atau TMS pengujian

dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.
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a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Pada Tahun 2023 jumlah target sampel Obat LBKEMdi Kabupaten Tanah
Bumbu yang disamping dengan metode acak adalah 128 sampel, dengan rincian sebagai
berikut :

Tabel11 TargetSampel Obat Acak Lok®OM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
\[o] Komoditi Jumlah
1 | Obat 40
2 Obat Tradisional 26
3 Suplemen Kesehatan 7
4 Obat Kuasi
5 Kosmetik 53

Sampel Obat yang disampling metode acak tahun 2023 sebanyak 130 sampel, dan

persetase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut :

0 6 AAYE & NEABD QY

PO QMY o e ORI TU P
Yo & NoQuice@ 00N Qi XD @ B3

Tabel12 Realisasi Kinerja IKU 1 L&a POM di Kabupaten Tanah Bumbiahun 2023
Hasil Uji

Jumlah Jumlah

No Komoditi = Sampeldi Sampel Belum  o,ug
MS TMS  Selesai

Sampling  di Uji

1 Obat 41 41 41 0 0 100.00%
2 | Obat 26 26 26 0 0 | 100.00%
Tradisional
3 | Suplemen 3 8 8 0 0 100.00%
Kesehatan
4 | Obat Kuasi 2 2 2 0 0 100.00%
5 | Kosmetik 53 53 50 3 0 94.33%
Jumlah 130 127 127 3 0 97.6%%
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Realisasi Persentase Obat memenuhi syarat diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap
130 sampel Obat yang dilakukan oleh LdR®M di Kabupaten Tanah Bumbu dan
pengujian laboratorium yang dilakukan oleh Regional 4 SamarindeP@BB di
Samarinda, BBOM di Banjarmasin, BBOM di Palangkaraya dan BEDM di
Pontianak) dengan hasil 127 sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 3 sampel TMS (Tidak

Memenuhi Syarat).

Tabel13 Capaian Kinerja IKU 1 LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumb'ahun 2023
Target Kategori
perbulan Capaian

Realisasi %Capaian

Januari - - -
Februari 90.50 100.00 110.50%
Maret 90.50 100.00 110.50%
April 90.9 97.14 107.34%
Mei 90.50 95.45 105.47%
Juni 90.50 96.15 106.25%
Juli 90.50 93.81 103.66%
Agustus 90.50 97.06 107.25%
September 90.50 97.30 107.51%
Oktober 90.50 97.52 107.76%
November 90.50 97.62 107.87%
Desember 90.50 97.69 107.9%%

Berdasarkan tabel di atas, hasil capaian kinerja yang didapatkan secara kumulatif
pada bulan Desember adalah 10%0dengan kategori capaian Sangat Baik. Ss&mp
bulan Januari belum dihitung sebagai capaian karena hanya dilakukan sampling saja oleh
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, belum selesai dilakukan pengujian oleh Balai
Penguji sehingga tidak bisa dihitung sebagai capaian kinerja. Capaian dari bulamiFebru
sampai dengan November berada pada range capaian paling rendah adalah 103.66%
dan paling tinggi adalah 110.50%. Data realisasi setiap bulannya mengalami perubahan
(naik atau turun) dimana indikator ini dipengaruhi oleh %MS sampel yang diperiksa dan

di uji setiap bulannya
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Tabel14 PerbandinganRealisasi dan CapaiatkU 1 Tahun-Tahun Sebelumnya
(20202023)

Tahun Target Realisasi % Capaian  Kategori Capaian

104.79%

2021 84.50 80.92 95.76%
2022 87.50 98.51 112.58%
2023 90.50 97.69 107.94%

Pada tahun 2020, persentase capaian Obat yang memenuhi syebétirteget
yaitu sebesar 1049% dengarkategoriBaik. Persentase tersebut mengalami paman
pada tahun 2021 sebesar 9.03% menjadir@5. dengankategori Baik. Hal ini
disebabkan karena pada tahun 2021 banyak terdapat sampel yang Tidak Memenubhi
Ketentuan (TMK) dalam evaluasi penandaan yang mgwaitkan jumlah sampel yang
TMS dan menurunkan capaian kinerja. Pada tahun #@fiRator persentase capaian
Obat yang memenuhi syarat mengalami peningkatan cukup signifikan seb&280 16
menjadi 1158% dengarkategoriMemenuhi EkspektasPada tahun 2 mengalami
penurman sebesar 4.63% menjadi 10P®4lengan kategori capaiaBangat Baik.
Penurunan persentase capaian mungkin disebabkan karena terdapat peningkatan target
kinerja dari tahun sebelumnya (tahun 2022) sebesar 3% .

Penilaian kategori capaigmda tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala Bada®OM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadaROM.

Penilaian kategori capaigrada talin 2022 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BaéDM.

Penilaian kategori capaigrada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BaéM.

-43-



BADAN POM

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra period2(2@22

berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan

dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih

darn realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut

rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK

tahun 2024.

Tabel15 Perbandingan Realisasi Tahun 2028U 1 dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Tahun Target Reah;g?:gtahun % Capaian Kategori Capaian

2024 Tercapai / Melampaui
(target reviu|  93.50 97.69 104.48% A
renstra)
2024 (target 0 Akan Tercapai
PK 2024) 98.00 97.69 99.68%

Capaian persentase Obat yang memenuhi syarat tahun B8RBn mencapai
target perjanjian kinerja tahun 2024 dengan proyeksi nilai capaian 99l&8%ategori
capaian akan tercapai. Sehingga dibutuhkan strategi dan lalagigdah perbaikan

secara berkesinambungan untuk dapat mencapai target tahun 2024.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal

16 Januari 2024entang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya

menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk L&& di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Kkadi
Kabupaten Kabupaten TabalongndLokaPOM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.
Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :
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Tabel 16 PerbandinganCapaianlKU 1 Tahun 2023Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPBPOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian
LokaPOMdi Kabupaten 90.50 97.69 107.94%
Tanah Bumbu
LokaPOM di 0
Kabupaten Tabalong 90.00 97.39 108.21%
LokaPOMdi Kabupaten | g4 95 | 9041 107.63%
Indragiri Hulu

Persentas®bat yangMemenuhiSyarat
100 -
98 | 97.69 97.39

«=m=Target Nasional BPON
93.50 Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 4 Perbandingan Capaia IKU 1 Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel 15dapat dijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4, semua unit kerja yang
mencapai target UPT itu sendiri. Persentase paling tinggi adalatPiidadi Kabupaten
Tabalong dengan capaian 108,21%. Sedangkan untuk perbandingan realisasi UPT dengan
target nasional Bada®OM hanya LokaPOM di Kabupaten Indragiri Hulu yang

realisasinya tidak mencapai target nasional B&@an!.
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Realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat pada tahun 2023 telah melebihi
target yang ditetapkan, yaitu 107%4 Terdapat perubahan target sampel Obat yang
semula 128 menjadi 130 sampel dikarenakan ada tambahan sampel permintaan dari Balai
POM di Banjarmasin untuk uji sterilitas (komoditi obat) dan penambahan sampel acak
untuk Obat Tradisional. Berdasarkan Keputus@pala Badan pengawas Obat dan
Makanan Nomor HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium
Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat kebijakan baru terkait Regionalisasi
Laboratorium yang semula pengujian hanya dilakukan oleP@8 di Banjarmasin
sebagai Balai Koordinator dari LolROM di Kabupaten Tanah Bumbu, pengujian juga
dilakukan oleh Balai yang menjadi anggota dari Region IV yaitéBB di Samarinda
sebagai Koordinator dan BEOM di Palangkaraya serta B®M di Pontianak sesuai
dengan parameter uji dan Balai spesifik.

Pada tahun 2023, pengujian sampel dari ek di Kabupaten Tanah Bumbu
dilakukan pada seluruh BEDM yang menjadi bagian dari Region IV dengan mayoritas
dilakukan oleh BBOM di Banjarmasin. Jika dilihat berdasarkaasih pengujian maka,

127 sampel dinyatakan Memenuhi Syarat (MS) dan 3 sampel dinyatakan Tidak

Memenuhi Syarat. Adapun penyebab sampel dinilai akhir sebagai sampel yang Tidak
memenuhi Syarat (TMS) adalah berdasarkan hasil evaluasi penandaan. DimanaZerdapat
sampel (kosmetik) yang TMK ada pada evaluasi penandaan sehingga hasil akhir yang
didapatkan adalah 3 sampel TMS. Terdapat 1 sampel kosmetik yang Tidak Memenuhi
Syarat untuk hasil ujinya.

Penyebab keberhasilan peningkatan kinerja didukung oleh bebeegpatak

yakni :

1. Perencanaan sampling yang dilaksanakan diawal tahun;

Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling;
Evaluasi penandaan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan pedoman;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatarnat secara rutin setiap bulannya,;

a bk 0N

Adanya kegiatan monitoring dan evaluasi oleh koordinator laboratorium regional

wilayah IV (Balai BesaPOM di Samarinda) setiap triwulan;
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6. Pemanfaatagoogle spreadshe®EMILAU INTAN dapat terlaksana dengan baik,
dimana dapat memudahkan petugas dalam pelaksanaan sampling sesuai dengan
pedoman dan juga pembagian sampel dapat diakses seliaea

7. Aktif melakukan koordinasi secara rutin dengan PIC Balai Penguji laboratorium
regional IV Samarinda terkait kategori sampeinkenpuan uji, ketersediaan reagen
agar dapat meminimalisir kesalahan atau sampel yang disampling tidak dapat diuiji.

Capaian kinerja indikator persentase Obat yang memenuhi syarat yang dengan
kategori Sangat Baik disebabkan karena rendahnya jumlah sampelg yaivK
penandaan. Berdasarkan data sampel téditwm sebelumnya jumlah sampel yang TMS

uji sedikit. Meskipun hasil pengujian MS apabila evaluasi penandaan sampel adalah

TMK maka kesimpulan akhir sampel tersebut dinyatakan TMS yang dapat menurunkan

persentae capaian kinerja. Rendahnya jumlah sampel yang TMS dapat menunjukkan

bahwa rendahnya sebaran produk Obat dan daya beli masyarakat terhadap produk yang
tidak sesuai dengan standar di wilayah kerja Ll&&kévl di Kabupaten Tanah Bumbu.

Agar hasil capaian kimg dapat konsisten dan dapat ditingkatkan maka dilakukan
beberapa langkangkaupayaperbaikan, yaitu:

1. Melakukan peningkatan kompetensi terhadap petugas yang melaarkating dan
evaluasi penandaan,

2. Melakukan koordinasi secara rutin dengan evaluatmaipdalam hal penyamaan
persepsi terhadap penilaian evaluasi penandaan;

3. Melakukan koordinasi dengan Regional IV terkait perencanaan sampling dan
pengujian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin;

4. Pembinaan ke pemilik saranastlibusi agar mendistribusikan produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan ketentuan, yaitu
produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak kedaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemesduk tersebut.

5. Pengawasan penandaan produk Obat yang dilakukan secara rutin oleh seluruh UPT
di Indonesia dan ditindaklanjuti oleh pusat melalui pembinaan berupa surat
peringatan ke sarana produksi agar melakukan perbaikan untuk penandaan/ label
produk gar senantiasa memenuhi ketentuan yang berlaku. Tindak lanjut yang hasil

pengujian yang dilakukan oleh UPT dilakukan secara rutin oleh Pusat untuk produk
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produk yang TMS berupa surat penghentian sementara kegiatan atau penarikan

produk di sarana distribuagar produk tersebut tidak lagi beredar di masyarakat

6. Revisi anggaran dilakukan dalam rangka peningkatan kinerja baik dalam bentuk

Revisi POK maupun Revisi DIPA.

7. Revisi SOP $tandard Operating Proceduréerkait sampling menyesuaikan dengan

updateperatuan dan kebijakan dilakukan sebanyak 2 kali pada bulan Januari dan

Mei. SOP Mikro yang digunakan oleh LokOM di Kabupaten Tanah Bumbu

terkait kegiatan sampel yaitu:

a. POM-03.02/CFM.01/SOP.01/IK.29B.01 tentang Sampling Obat dan Makanan
yang mengacu pada SQWakro BadanPOM no. POM-03.02/CFM.01/SOP.01
tentang Sampling Obat dan Makanan serta Tindak Lanjutnya;

. POM-03.02/CFM.01/SOP.01 tentang Pengawasan Promosi/ Ilklan dan
Penandaan/ Label Obat dan Makanan sesudah Dipublikasikan/ Diedarkan yang
mengacu pada SOP adro Badan POM no. POM-03.03/CFM.01/SOP.02
tentang Pengawasan Promosi/ Iklan dan Penandaan/ Label Obat dan Makanan
Sesudah Dipublikasikan/ Diedarkan.

Pencapaian yay maksimal pada indikatoPersentaséDbat yang Memenuhi

Syarat didukung terlaksanannya kegiatan sesuai dengan rencana aksi yang telah

ditetapkan sebagai berikut :

Kode sub
komponen

QIA.005.
053.A

Tabel17 Rencana Aksi paddKU 1

Kegiatan Realisasi

Pengadaan sampel| Pengadaan sampel Obat, obat bahan alam,

Obat, obat bahan | kosmetika, suplemen kesehatan yang terealisa|
alam, kosmetika, | sebanyak 130 sampel acak (realisasi 101,56%
suplemen kesehata

QIA.005.
055.A

Rapat Koodinasi

Pusat dan Balai Rapat Koodinasi Pusat dan Balai POM dalam
POM dalam Manajemen Sampling Obat terlaksana 1 kali pé

Manajemen 25-28 Oktober 2023 di Yogyakarta
Sampling Obat
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QIA.005. | Rapat Koordinasi | Rapat Koordinasi Pusat Balai dalam rangka

055.C Pusat Balai dalam | Manajemen Sampling Obat dan Makanan
rangka Manajemen| terealisasi sebagai Kegiatan Forum Sampling C
Sampling Obat da | Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmeti
Makanan terlaksana 1x pada tanggal28 November 2023

di Bandung

QIA.005. | Workshop

055.D Pemantapan Teknig WorkshogPemantapan Teknis PengawaBast
PengawasaRost MarketObat Beredar terlaksana 1x pada tanggs
MarketObat 12-15 Maret 2023 di Bogor.
Beredar

QIA.005. | Sosialisasi/ Sosialisasi/ Bimbingan Teknis Pedoman

055.E Bimbingan Teknis | Probability Samplingerlaksana 1x pada tanggal
Pedoman 25-26 Juni2023di Banjarmasin
Probability
Sampling

(()25I§.IC__)05. I\R/Ion.ev N Monev Regionalisasi Laboratorium Regional

. egionalisasi indaerlak 1 danaaal 0204
Laboratorium Samarindderla sana 1x padargga
; .| November2023di Pontianak

Regional Samarindji

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bobu memanfaatkan sumber daya anggaran untuk
indikator knerja ini sebesar Rp20.665442- (Pagu revisi) dengan realisasi Rp.

20.664.687%,dan persentase capaid0.0%%.

Kode sub

komponen

QIA.005.
053.A

Tabel 18 Realisasi Anggaran Per Kegiatan paddU 1

Kegiatan

Pengadaan sampe
Obat, obat bahan
alam, kosmetika,
suplemen
kesehatan

Rp. 13.803.620

Realisasi Tahun
2023

Target Pagu

Tahun 2023 Capalan

Rp. 13.803.620 100.00%
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QIA.005. Rapat Koodinasi
055.A Pusat dan Balai
POMdalam Rp. 1.516.515 Rp. 1516.141 99.98%
Manajemen

Sampling Obat

QIA.005. Rapat Koordinasi
055.C Pusat Balai dalam
rangka
Manajemen
Sampling Obat
dan Makanan

Rp. 1.329.534 Rp. 1.329.386 99.99%

QIA.005. Workshop
055.D Pemantapan
Teknis
PengawasaRost
MarketObat
Beredar

Rp. 1.233.250 Rp. 1.233.123 9999%

QIA.005. Sosialisasi/
055.E Bimbingan Teknis
Pedoman Rp. 1.426.524 Rp. 1.426.524 100.00%
Probability
Sampling

QIA.005. Monev

055.F Regionalisasi
Laboratorium Rp. 1.355.895 Rp. 1.355.895 99.9%
Regional
Samarinda

Efisiensi didefinisikan sebagai suahubungan antara hasoutpu) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaidputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakangram/ indikator pada kegiatan ini, berikut
analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.
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Tabel19 Efisiensi AnggaranpadalKU 1

Capaian BN

Indikator Kinerja Anggaran Capaian TE
J (Output) (Iggut) P
Persentase Obatyal 107.946 | 99.99% 1.08 0.08 100%
memenuhisyarat (Efisien)

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBK#M di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan anggaran yang
digunalan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menunjang indikaitaalikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capasatpy) dan Serapan anggaran (input)
terhadap taget tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didap&tiash
dengan capaian TE sebesh00% (Efisien) Pencapaian nilai 100% (efisien) ini
dikarenakan LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat memaksimalkan capaian
indikator hingga107.95%dan realisasi anggaran sebe£#.99% yang artinya dengan
anggaran yang tersedia LokOM di Kabupaten Tanah Bumbu mampu memberikan
kinerja lebih dari rencantarget yang telah ditentukan.

Dalam rangka peningkatan efisiensi sumber daya pada indikator aniljdgkung
oleh kompetensi 6 orang SDM kelompok kerja fungsi pemeriksaan yang telah mengikuti
pelatihan sampling Obat dan Makanan sesuai pedoman, serta pengembangan inovasi
pemanfaatan teknologigoogle spreadsheetdalam melakukan perencanaan dan

monitoringevaluasi kegiatasamplingyang bisa diakses secamaline
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Rekomendasi

Melakukan gnyusunan
renlak sampling yang
sesuai dengan arahan
Pusat untuk tahun 2023

(rekomendasi bulan
Januari dan Februari
tahun 2023)

Tindak Lanjut

Selesai

Telah melakukan
penyusunan renlak
sesuai dengan hasil
penetapan target
sampling untuk
regional laboratorium
wilayah 1V

Belum

Rencana Aksi

Belumtersusunanya

Kondisi sebelum
rencana aksi

renlak yang sesuai
dengan penetapan targ
sampling untuk regiona
laboratorium wilayah
\Y]

Telah tersusunnya renlak

Kondisi setelah rencana
aksi

yang sesuai dengan
penetapan target regiona
laboratorium wilayah IV
dan telah disahkan pada
tanggal 31 Maret 2023
oleh Kep#a LokaPOM di
Kabupaten Tanah Bumbt

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yang
memenuhi syarat selamal
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
April, Mei, dan Juni
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisas
persentase Obat yang
memenuhi syarat untul
periode sampai dengal
triwulan 1l tahun 2023

Dari target 128 sampel
Obat yang disampling
secara acak pada tahut
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 4C
sampel dengan hasil 24
sampel yang telah di uj
dengarhasil MS dan
masih terdapat 16
sampel yang belum
selesai diuji

Dari target 128 sampel
Obat yang disampling
secara acak pada tahun
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 88
sampel dengan hasil 75
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan 3
sampel yangdlah di uji
dengan hasil TMS serta
masih terdapat 10 sampe
yang belum selesai diuiji
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Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yang
memenuhi syarat selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yang
memenuhi syarat untul
periode sampai dengal
triwulan 11l tahun 2023

Dari target 128 sampel
Obat yang disampling
secara acak pada tahui
2023, yang telah
terealisasi sebany#8
sampel dengan hasil 75
sampel yang telah di uj
dengan hasil MS dan 3
sampel yang telah di uj
dengan hasil TMS sertg
masih terdapat 10
sampel yang belum
selesai diuji

Dari target 128 sampel
Obat yang disampling
secara acak pada tahun
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 119
sampel dengan hasil 108
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan 3
sampel yang telah di uji
dengan hasil TMS serta
masih terdapat 8 sampel
yang belum selesai diuji

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat iyg

memenuhi syarat selamal

periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, November,
Desember tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yang
memenuhi syarat untul
periode sampai dengal
triwulan 1V tahun 2023

Dari target 128 sampel
Obat yang disampling
secara acak pada tahur
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 11
sampel dengan hasil 10
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan 3
sampel yang telah di uji
dengan hasil TMS serta
masih terdapat 8 sampe
yangbelum selesai diuji

Terdapapenambahan 2
sampelyang disampling
sehingggumlah sampel
keseluruhan yang
terealisasi menjadi 130
sampel

8 sampel yang belum diu
pada periode sebelumny
telah diuji oleh Balai
Penguji seningga dari 13
sanpel terdapal27
sampeldengarhasil uji
MS dan 3 sampel dengai
hasiluji TMS.
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Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase obat yang
memenuhi syarat dapat menjadi bahan evaluasi dalam peningkatpet&osi pegawai
terkait pengawasan penandaan Obat, menjadi dasar penetapan target pada periode
selanjutnya serta pemanfaatan dan pengembangan inovasi KEMILAU INTAN yang telah

ada.

Indikator Kinerja Utama 2: Persentase Makananyang Memenuhi Syarat

Definis makanan yakni Pangan Olahan yang diproses cara atau metode tertentu atau
tanpa bahan tambahan. Kemudian terhadap pangan adalah sesuatu yang berasal dari sumbe
hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air,
bak yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahar
lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan
atauminuman (UU No.18 tahun 2012).

Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei Produk
Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi
sampel sesuai pedoman samplikgtegoriPangan Tidak Mmenuhi Syarat, meliputi:

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar)
2. Produk kedaluwarsa

3. Produk rusak

4. Tidak memenuhi ketentuan label

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hdssampling Makanan dilakukan secara berjenjang dan berurutan
mulai darikategoripoin 1 hingga poin 5. Makanan yang dinilai memenuhi ketentuan pada
kategoripoin 1 akan dilakukan pemeriksaan unkategoripoin 2 dan seterusnya dilakukan

pola yang samaimggakategoripoin 5.
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Jumlah produk Pangan TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk poin 1, 2

dan 3, maka tidak dilakukan pengujian. Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK

penandaan (point 4), maka sampel akan tetap diuji. Jika ditemakgekPangan yang TMS

ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka

dihitung 1 sampel TMS.

Pada Tahun 2023 jumlah target samydekananLoka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu yang disamping dengan metode acak ada®abampeldan persentase capaian
dihitung menggunakan formula sebagai berikut :

PO OQOEIY

0 6 &A@V & HOTHED QY .
RN AW o e @81‘[1‘[!3
Y & Noaaeo@ £ OMN Qi I 'aif)

Tabel20 Realisasi Kinerja IKU2 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023
Jumlah Jumlah Hasil Uji

Komoditi Sampel di | Sampel %MS
MS Tms _oelum

Sampling di Uji Selesai Uji

Makanan 28 28 25 3 0 89.29%

Realisas PersentaseMakanan memenuhi syarat diperoleh dari hasil pemeriksaan
terhadap28 sampelMakananyang dilakukan oleh Lok OM di Kabupaten Tanah
Bumbu dan pengujian laboratorium yang dilakukan oleh Regional 4 SamarinB® BB

di Samarinda, BBOM di Banjarmasin, BBPOM di Palangkaraya dan BEDM di
Pontianak) dengan hastb sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 3 sampel TMS (Tidak
Memenuhi Syarat).
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Tabel21 Capaian Kinerja IKU2 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023

Bulan p;irggn Realisasi %Capaian  Kategori Capaian
Februari 84.00 100.00 | 119.05%
Maret 84.00 87.50 104.17%
April 84.00 87.50 104.17%

Mei 84.00 88.89 105.82%
Juni 84.00 90.91 108.23%

Juli 84.00 93.75 111.61%
Agustus 84.00 94.44 112.43%
September 84.00 89.47 106.52%
Oktober 84.00 86.96 103.52%
November 84.00 88.89 105.82%
Desember 84.00 89.29 106.29%

Berdasirkan tabel di atas, hasil capaian kinerja yang didapatkan secara kumulatif
pada bulan Desember adalah 106.29% dengan kategori capaian Sangat Baik. Sampel
bulan Januari belum dihitung sebagai capaian karena hanya dilakukan sampling saja oleh
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, belum selesai dilakukan pengujian oleh Balai
Penguji sehingga tidak bisa dihitung sebagai capaian kinerja. Capaian dari bulan Februari
sampai dengan November berada pada range capaian paling rendah adalah 103.52%
dan paling tinggadalah 119.05%. Data realisasi setiap bulannya mengalami perubahan
(naik atau turun) dimana indikator ini dipengaruhi oleh %MS sampel yang diperiksa dan

di uiji.
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Tabel22 Perbandingan Realisasi dan CapaidKU 2 Tahun-Tahun
Sebelumnya (2022023)

Tahun Target Realisasi % Capaian  Kategori Capaian
89.361 Cukup
2021 80.00 93.10 116.3%0 SangaBaik
2022 82.00 96.15 117.26%6
2023 84.00 89.29 106.2%0

Pada tahun 2020, persentase capaian makanan yang memenuhi syarat belum
mencapai target yaitu sebesar3d® dengarkategoricapaian yaitu Cukup. Persentase
tersebut mengalami penirgan pada tahun 2021 sebes&r02% menjadi 1188%
dengankategori capaian Sangat Baik. Pada tahun 2022 indikator persentase capaian
makanan yang memenuhi syaratengalami peningkatan sebesaiB883% menjadi
11726% dengan dengakategoriMemenuhi Ekspektasi. Pada tahun 2028ngalami
penurunan sebesar 10.97% menjadi 20% dengan kategori capaian Sangat Baik.
Penurunan persentase capaian mungkin disebabkan karena terdapat peningkatan target
kinerja dari tahun sebelumnya (tahun 2022) sebesar 2%

Penilaian kategori capaigmda tahun 20 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaRPOM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadaROM.

Penilaian kategori capaigrada tahun 2022 bergakan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bad4dM.
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Penilaian kategori capaigrada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 311 Taun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BaéDM.

Pada tahun 2@Rterdapat perubahan target dari reviu Renstra periode Z2P
berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasitahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut
rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK
tahun 2024.

Tabel23 Perbandingan Realisasi Tahun 2028U 2 dengan Target Janka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

Tahun Target % Capaian Kategori Capaian

2023
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviu|  86.00 89.29 103.82% A
renstra)
2024 .
(target PK | 92.70 89.29 96.32% Akan Tercapal
2024)

Capaian persentase Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 belum mencapai
target perjanjian kinerja tahun 2024 dengan proyeksi nilai cagéi&®o0 dan kategori
capaian akan tercapai. Sehingga dibutuhkan strategi dan lalagkgdah perbaika
secara berkesinambungan untuk dapat mencapai target tahun 2024.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang rpgntaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk L&& di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Nkadi
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Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.
Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :

Tabel24 Perbandingan CapaianKU 2 Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian

Loka POMdi Kabupaten 84.00 89 29 106.29%
Tanah Bumbu

LokaPOM di 0
Kabupaten Tabalong 96.00 89.29 93.01%
LokaPOMdi Kabupaten | g, 90.83 110.77%
Indragiri Hulu

PersentasdVlakanan yangMemenuhiSyarat

«=m=Target Nasional BPOI
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 5 Perbandingan CapaianKU 2 Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel 2 dapatdijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja pada kluster 4, hanya ada dua
unit kerja yang mencapai target UPT itu sendiri, yaitu LBKEM di Kabupaten Tanah
Bumbu dan L&a POM di Kabupaten Indragiri Hulu, sedangkan untuk L&KM di
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Kabupaten Tabalong realisasi belum mencapai target. Persentase paling tinggi adalah
Loka POM di Kabupaten Indragiri Hulu dengan capaian 110,77%. Untuk perbandingan
realisasi UPT dengan tgt nasional BadarPOM semua UPT realisasinya telah

mencapai target nasional Bada@M.

Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2023 telah
melebihi target yang ditetapkan yaitu 128p. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan
pengawas Obat dan Makanan Nomor HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang
Regionalisasi Laboratoriumaglan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat kebijakan baru
terkait Regionalisasi Laboratorium yang awalnya pengujian hanya dilakukan oleh
BBPOM di Banjarmasin sebagai Balai Koordinator dari L&6aM di Kabupaten Tanah
Bumbu, pengujian juga dilakukan oleh Balang menjadi anggota dari Region IV
Samarinda yaitu BBOM di Samarinda sebagai Koordinator dan FEBM di
Palangkaraya serta BE®OM di Pontianak sesuai dengan parameter uji dan Balai spesifik
yang telah ditentukan.

Pada tahun 2023, pengujian sampel darial@®M di Kabupaten Tanah Bumbu
dilakukan pada seluruh BEDM yang menjadi bagian dari Region IV dengan mayoritas
pengujian dilakukan oleh BBOM di Banjarmasin. Jika dilihat berdasarkan hasil
pengujian saja, semua sampel telah MS (Memenuhi Syarat) yaitoyakb2b sampel.

Yang menyebabkan sampel dinilai sebagai sampel yang TMS (Tidak Memenuhi Syarat)
adalah hasil uji. Evaluasi semua sampel makanan adalah MK (Memenuhi ketentuan).

Capaian persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 ini dipengaruhi
oleh kepatuhan produsen dalam penerapan CPPOB (Cara Pembuatan Pangan Olahan
yang Baik) dalam setiap proses produksi dan penggunaan penandaan/label pada produk
yang telah disetujui sebelumnya. Selain itu sampel yang disampling sebisa mungkin
harus memiliki nomoizin edar, merk dan nomor bets yang sama dengan yang telah
pernah disampling sebelumnya (kecuali terkendala keterbatasan jumlah dan jenis sampel

di daerah), agar tidak terjadi duplikasi dengan parameter uji sebelumnya serta dapat

-59-



BADAN POM

digambarkan profil keanman dan mutu produk secara keseluruhan yang beredar di

wilayah kerja LokesPOM di Kabupaten tanah Bumbu.

Penyebab keberhasilan peningkatan kinerja didukung oleh beberapa kegiatan
yakni:

a. Perencanaan sampling yang dilaksanakan diawal tahun;

b. Pelaksanaan kegat sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling;

c. Evaluasi penandaan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan pedoman;

d. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan internal secara rutin setiap bulannya,;

e. Adanya kegiatan monitoring dan evaluasi oleh kowattir laboratorium regional
wilayah 1V (Balai BesaPOM di Samarinda) setiap triwulan;

f. Pemanfaatan google spreadsheet KEMILAU INTAN dapat terlaksana dengan baik,
dimana dapat memudahkan petugas dalam pelaksanaan sampling sesuai dengan
pedoman dan juga peagian sampel dapat diakses secara online;

g. Aktif melakukan koordinasi secara rutin dengan PIC Balai Penguji laboratorium
regional IV Samarinda terkait kategori sampel, kemampuan uji, ketersediaan reagen
agar dapat meminimalisir kesalahan atau sampel yaagngiing tidak dapat diuiji.

Capaian kinerja indikator persentase makanan yang memenuhi syarat dengan
kategoricapaianSangat Baik Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut karena
rendahnya sampel yang TMK penandaan. Meskipun hasil pengujian M$aapatiuasi
terhadap penandaan sampel adalah TMK maka kesimpulan akhir sampel tersebut
dinyatakan TMS yang dapat menurunkan capaian kinerja. Rendahnya jumlah sampel
yang TMK penandaan dapat menunjukkan bahwa rendahnya sebaran produk makanan
dengan penandaayang tidak sesuai dengan peraturan di wilayah kerja Bshi# di
Kabupaten Tanah Bumbu.

Agar hasil capaian kinerja dapat konsisten dan dapat ditingkatkan maka dilakukan
beberapa langklangka perbaikan, yaitu:

1. Melakukan peningkatan kompetensi terhadapges yang melakukarasmpling dan

evaluasi penandaan
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2. Melakukan koordinasi secara rutin dengan evaluator pusat dalam hal penyamaan
persepsi terhadap penilaian evaluasi penandaan

3. Melakukan koordinasi dengan Regional IV terkait perencanaan sampling dan
penguian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin

4. Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk makanan sesuai
dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kedaluwarsa, tidak rusalad penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan
produk tersebut

5. Pengawasan penandaan produk Makanan yang dilakukan secara rutin oleh seluruh
UPT di Indonesia dan ditindaklanjuti oleh pusat melalui pembinaan berupa surat
peringatan ke sarana produlksyar melakukan perbaikan untuk penandaan/ label
produk agar senantiasa memenuhi ketentuan yang berlaku. Tindak lanjut yang hasil
pengujian yang dilakukan oleh UPT dilakukan secara rutin oleh Pusat untuk produk
produk yang TMS berupa surat penghentianesgara kegiatan atau penarikan produk
di sarana distribusi agar produk tersebut tidak lagi beredar di masyarakat

6. Revisi anggaran dilakukan dalam rangka peningkatan kinerja baik dalam bentuk
Revisi POK maupun Revisi DIPA.

7. Revisi SOP $tandard Operating Piedurg terkait sampling menyesuaikan dengan
updateperaturan dan kebijakan dilakukan sebanyak 2 kali pada bulan Januari dan Mei.
SOP Mikro yang digunakan oleh LoK2OM di Kabupaten Tanah Bumbu terkait
kegiatan sampel yaitu:

a. POM-03.02/CFM.01/SOP.01/IK.29B1 tentang Sampling Obat dan Makanan
yang mengacu pada SOP Makro Bad®dM no. POM-03.02/CFM.01/SOP.01
tentang Sampling Obat dan Makanan serta Tindak Lanjutnya;

b. POM-03.02/CFM.01/SOP.01 tentang Pengawasan Promosi/ Iklan dan Penandaan/
Label Obat dan Makanasesudah Dipublikasikan/ Diedarkan yang mengacu pada
SOP Makro BadarPOM no. POM-03.03/CFM.01/SOP.02 tentang Pengawasan
Promosi/ Iklan dan Penandaan/ Label Obat dan Makanan Sesudah

Dipublikasikan/ Diedarkan.
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Pencapaian yang maksimal pada indik&ersentasdakananyang Memenuhi

Syarat didukung terlaksanannya kegiatan sesuai dengan rencana aksi yang telah

ditetapkan sebagai berikut :

Tabel25 Rencana Aksi paddKU 2

kKode sl Kegiatan Realisasi
omponen
QIA.001. | Koordinasi Koordinasi dalam rangka pemeriksaan sampel
053.A dalam rangka | makanan terlaksana sebagai kegiatan Koordinasi
pemeriksaan | dalam rangka Penyusunan Rencaaafling dan
sampel Pengawasan Obat dan Makanan 1x pada tangef
makanan Maret 2023 di Banjarmasin
QIA.001. | Pengadaan Pengadaan sampel makanan terealisasi sebanyak
055.A sampel sampel acak (realisasi 100%)
makanan
QIA.001. | Pengiriman Pengiriman sampel ke balai penguji terealisasi
055.B sampel ke Bala| sebanyak 12x setiap dengan tujuan Banjarmasin,
Pengui Pontianaka, Samarinda dan Palangkaraya
QIA.005. | Monev Monev regionalisasi laboratorium regional samaring
055.F Regionalisasi | terlaksana 1x pada tanggat02 Novembef023di
Laboratorium | Pontianak
Regional
Samarinda

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka

POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkamber dayanggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar RA.5.135504,- (Pagu revisi) dengan realisasi Rf».134.026 dan

persentase capaian 99.99%.
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Tabel 26 Realisasi Anggaran Per Kegiatan padgU 2
Target Pagu Realisasi Tahun

Kode sub

komponen NEEiEl Tahun 2023 2023 Sl
QIA.001. Koordinasi
053.A dalam rangka | o 5 (59 6oa Rp.3.059.694 100.00%
pemeriksaan
sampel makanan
85";'201' Eae%%i?f‘na:kanan Rp.7.597.519 Rp.7.596.213 99.98%
QIA.001. | Pengiriman
055.B sampeke Balai | Rp.3.122.291 Rp. 3.122.224 100.00%
Penguiji
QIA.005. Monev
055.F Regionalisasi
Laboratorium Rp. 1356.000 Rp. 1.355.895 99.9%
Regional
Samarinda

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lagpu) yang ingin
dicapai dengan sober daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaigputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada kegiatan ini, berikut
analisa efisiensatas penggunaan sumber daya di LékaM di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel 27 Efisiensi Anggaran paddkKU 2
Serapan

Capaian

Indikator Kinerja Anggaran Capaian TE
J (Output) (Iggut) b
Persentase Makanan 106.2%% 99.99% 1.06 0.06 100%
yang memenuhgyarat (Efisien)

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBKaEV di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikasudkomponen
subkomponen yang menunjang indikaitwdikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capasatp() dan Serapan anggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yaagatkan0.06
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dengan capaian TE sebesd®0% (Efisien) Pencapaian nilai 100% (efisien) ini
dikarenakan LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat memaksimalkan capaian
indikator hingga106.2%6 dan realisasi anggaran sebe88r99% yang artinya dengan
anggaan yang tersedia LokROM di Kabupaten Tanah Bumbu mampu memberikan
kinerja lebih dari rencana target yang telah ditentukan.

Dalam rangka peningkatan efisiensi sumber daya pada indikator ini juga didukung
oleh kompetensi 6 orang SDM kelompok kerja fungsnpriksaan yang telah mengikuti
pelatihan sampling Obat dan Makanan sesuai pedoman, serta pengembangan inovasi
pemanfaatan teknologigoogle spreadsheetdalam melakukan perencanaan dan

monitoring evaluasi kegiatan sampling yang bisa diakses sadare
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Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Kondisi sebelum
rencana aksi

Kondisi setelah rencana
aksi

Melakukan penyusunan
renlak sampling yang
sesuai dengan arahan
Pusat utuk tahun 2023

(rekomendasi bulan
Januari dan Februari
tahun 2023)

Telah melakukan

penyusunan renlak
sesuai dengan hasil
penetapan target
sampling untuk regional
laboratorium wilayah IV

Rencana Aksi

Belum tersusunanya

renlak yang sesuai
dengan penetapan targ
sanpling untuk regional
laboratorium wilayah
v

Telah tersusunnya renlak
yang sesuai dengan
penetapan target regiong
laboratorium wilayah IV
dan telah disahkan pada
tanggal 31 Maret 2023
oleh Kepala Lok&OM di
Kabupaten Tanah Bumbt

Melakukan monitoring
danevaluasi realisasi
persentase Makangang
memenuhi syarat selamal
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
April, Mei, dan Juni
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas®lakanan
yang memenubhi syarat
untuk periode ampai
dengan triwulan 1l tahun
2023

Dari target 28 sampel
Makanan yang
disampling secara acak
pada tahun 2023, yang
telah terealisasi
sebanyak 8 sampel
dengan hasil MS dan 1
sampel TMS.

Dari target 28 sampel
Makanan yang disamplin
secara acak padahun
2023, yang telah
terealisasi sebanyak

15 sampel dengan hasil
10 sampel yang telah di
uji dengan hasil MS dan |
sampel yang telah di uji
dengan hasil TMS serta
masih terdapat $ampel
yang belum selesai diuiji
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Melakukan monitoring
dan evaluasi rdigasi
persentas®akananyang
memenuhi syarat selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas&lakanan
yang memenuhi syarat
untuk periode sampai
dergan triwulan IlI
tahun 2023

Dari target 28 sampel
Makanan yang
disampling secara acak
pada tahun 2023, yang
telah terealisasi
sebanyak 15 sampel
dengan hasil 10 sampe
yang telah di uji dengan
hasil MS dan 1 sampel
yang telah di uji dengan
hasil TMSserta masih
terdapat 4 sampel yang
belum selesai diuji

Dari target 28 sampel
Makanan yang disampling
secara acak pada tahun
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 24
sampel dengan hasil 17
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan 2
sampel yang telah dii
dengan hasil TMS serta
masih terdapat 5 sampel
yang belum selesai diuiji

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas®akananyang
memenuhi syarat selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, November,
Desember tahun 2023)

1 Melakukansampling
sampel Makanan acak|
sebanyal3 sampel
pada periode TW IV
sesuai dengan target
yang telah ditentukan

1 Melakukan pemantaua
hasil uji sampel dari
Balai penguji, untuk
sampel yang sudah
disampling pada perod
sebelumnya namun
belum selesai uji

Dari target 28 sampel
Makanan yang
disampling secara acak|
pada tahun 2023, yang
telah terealisasi
sebanyak 24 sampel
dengan hasil 17 sampe
yang telah di uji dengan
hasil MS dan 2 sampel
yang telah di uji dengan
hasil TMS serta masih
terdapat 5 sampel yang
belum selesai diuji

Sampel yang danpling ,
diperiksa dan diuiji
sebanyak 28ampel.

5 sampel yang belum diu
pada periode sebelumny;
telah diuji oleh Balai
Penguji seningga da?i8
sampel terdapat 25
sampel dengan hasil uiji
MS dan 3 sampel denga
hasiluji TMS.
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Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase makanan yang
memenuhi syarat dapat menjadi bahan evaluasi dalam peningkatan kompetensi pegawai
terkait pengawasan penandaan makanamjadi dasar penetapan target pada periode
selanjutnya serta pemanfaatan dan pengembangan inovasi KEMILAU INTAN yang telah

ada.

Indikator Kinerja Utama 3: Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan

Definisi Obat yaitu mencakuobat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan obat kuasi (UU
No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). Sampling dilakukan terhadap Obat beredar
berdasarkan Data Survei PrédBeredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun
berjalan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai pedoman samightegori Obat Tidak
Memenuhi Syarat, meliputi:

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar)
2. Produk kedaluwarsa

3. Produk rusak

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan berurutan
mulai dari kategori poin 1 hingga poin 5. Obat yangndai memenuhi ketentuan pada
kategoripoin 1 akan dilakukan pemeriksaan unkategoripoin 2 dan seterusnya dilakukan
pola yang sama hingdategoripoin 5.

Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk poin 1, 2
dan 3, maka tiak dilakukan pengujian. Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK
penandaan (point 4), maka sampel akan tetap diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS
ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka
dihitung 1 sampel TMS.

- 67-



BADAN POM

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023
Pada Tahun 2023 jumlah target sampel Obat LBKaEMdi Kabupaten Tiaah
Bumbu yang disamping denganetode targetedadalah47 sampel, dengan rincian
sebagai berikut :
Tabel28 Target Sampel ObatargetedLoka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
No Komoditi Jumlah
1 | Obat 10
2 Obat Tradisional 11
3 Suplemen Kesehatan 2
4 Obat Kuasi 1
5 Kosmetik 23

Sampel Obat yang disamplingetodetargetedtahun 2023 sebanya&k7 sampel,dan

persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut :

0 6 AAYEd A NEALBHCH QY

PO OB oo e e ORI TL P
Yo d Nei Q) Q1 gD @ Bd

Tabel29 RealisasKinerja IKU 3 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Hasil Uji
Jumlah Jumlah -]
No Komoditi = Sampeldi Sampel Belum  oyms
Sampling di Uji MS TMS Selesai
Uji
1 | Obat 10 10 10 0 0 100.00%
2| Obat 11 11 10 1 0
Tradisional 90.90%
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3 i”p'emen 2 2 2 0 100.00%
esehadn
4 | Obat Kuasi 1 1 1 0 100.00%
S | Kosmetik 23 23 22 1 95.65%
Jumlah 47 47 45 2 95.74%

Realisasi Persentase Obgng Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadiapsampel Obat yangilakukan oleh Loka

POM di Kabupaten Tanah Bumbu dan pengujian laboratorium yang dilakukan oleh

Regional 4 Samarinda (BBOM di Samarinda, BBOM di Banjarmasin, BBOM di

Palangkaraya dan BBDM di Pontianak) dengan hadgib sampel MS (Memenuhi Syarat)

dan2 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat).

Tabel 30 Capaian Kinerja IKU3 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
VTRt Realisasi %Capaian Kategori Capaian
perbulan
Januari - - - NA
Februari 79.00 0.00 0.00%
Maret 29.00 100.00 | 126.58% |  lidak Dapat
) Disimpulkan
April 79.00 88.89 112.52%
Mei 79.00 86.67 109.70%
Juni 79.00 90.91 115.07%
Juli 79.00 90.00 113.92%
Agustus 29.00 94.87 120.09% |  lidak Dapat
Disimpulkan
Septenber 79.00 93.02 117.75%
Oktober 29.00 95.74 121.1% Tidak Dapat
' Disimpulkan
November 29.00 95.74 121.1% Tidak Dapat
' Disimpulkan
Desember 79.00 95.74 121.1% Tidak Dapat
' Disimpulkan
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Berdasarkan tabel di atas, hasil capaian kinerja yadgpdikan secara kumulatif
pada bulan Desember adalat?1.19% dengan kategori capaiafididak Dapat
Disimpulkan Sampel bulan Januadan bulan Februabelum dihitung sebagai capaian
karena hanya dilakukan sampling saja oleh L&KaM di Kabupaten Tanah Bumbpu
belum selesai dilakukan pengujian oleh Balai Penguji sehingga tidak bisa dihitung
sebagai capaian kinerja. Capaian dari bidanetsampai dengan November berada pada
range capaian paling rendah ad&al@B.7®6 dan paling tinggi adalah26.58%6. Data
realisasi setiap bulannya mengalami perubahan (naik atau turun) dimana indikator ini

dipengaruhi oleh %MS sampel yang diperiksa dan di uiji.

Tabel31 Perbandingan Realisasi dan CapaiatKU 3 Tahun-Tahun Sebelumnya
(20202023)

Tahun Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian
2020 85.00 75.66 89.13% Cukup
2021 75.00 90.38 120.51% | Tidak Dapat di Simpulkal
2022 77.00 90.00 116.88% _
2023 79.00 95.74 121.19% | Tidak Dapat Disimpulkan

Pada tahun 2020, persentase capaian Obat yang man dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan berdasarkan hasil pengawasdebim target yaitu sebesar 89%
dengankategoricapaian yaitu Cukup. Persentase tersebutgalami peningatan pada
tahun 2021 sebesar 31.38% menjadi 18 .&ategoripenilaian Tidak dapat disimpulkan
karena lebih dari 120%. Pada tahun 2022 indikator persentase capaian Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawas@engalami penurunanelsesar 27%

menjadi 116,88% hal ini disebabkan karena jumlah sampel yang Tidak Memenuhi
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Ketentuan (TMK) dalam evaluasi penandaan lebih banyak sehingga menurunkan capaian
kinerja tetapi masih melebihi target dengategoricapaian Memenuhi Ekspektastada
tahun 2023mengalami peningkatan sebesar 4.32% menjadi 124 .dé&ngankategori
Tidak dapat disimpulkan karena lebih dari 120Q¥%eskipun terjadi peningkatan target
kinerja dari tahun sebelumnya (tahun 2022) sebesar 2% namun persentase capaian
kinerja tetap tercapai dan melebihi target

Penilaiankategoricapaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala Bada®POM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Penerit
Lingkungan BadaROM.

Penilaian kategori capaigrada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BadDM.

Penilaian kategogapaiarpada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BadDM.

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut
rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK
tahun 2024.
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Tabel32 Perbandingan Realisasi Tahun 202&U 3 dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

Tahun Target 2023 % Capaian Kategori Capaian
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviu|  81.00 95.74 118.20% A
renstra)
2024 .
Akan Tercapai
(target PK 95.80 95.74 99.94% P
2024)

Capaian persentase Obat yang memenuhi syarat tahun 2023 belum mencapai
target perjanjian kinerja tahun 2024 dengan proyeksi nilai capaian 99.94% dan
kategori cap@an akan tercapai. Sehingga dibutuhkan strategi dan ladgkghkah

perbaikan secara berkesinambungan untuk dapat mencapai target tahun 2024.

Berdasarkan nota dinas 3etaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk &M di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerjagin UPT Kluster 4 yaitu LokBOM di
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&%aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.
Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :

Tabel33 Perbandingan Capaian IKWB Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian

LokaPOMdi Kabupaten | 24 o | 9574 121.19%
Tanah Bumbu

LokaPOM di 0
Kabupaten Tabalong 89.00 94.83 106.55%
LokaPOMdi Kabupaten | ¢ 5 | g5 g 108.05%
Indragiri Hulu
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Persentas@®bat yangAman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan

o 95.74 94.83

«=m=Target Nasional BPON

89.50 Tahun 2023

85.9

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 6 Perbandingan Capaian IKU Jahun 2023 LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4, semua unit kerja yang
mencapai target T itu sendiri. Persentase paling tinggi adalah LBKEV di Kabupaten
Tabalong dengan capaid21.1%. Sedangkan untuk perbandingan realisasi UPT dengan
target nasional BadaROM hanya LokaPOM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu

yang realisasinya tikamencapai target nasional Bad2@M.

Realisasi persentase Obat yang aman dan belmeutiasarkan hasil pengawasan
pada tahun 2023 telah melebihi target yang ditetapkan, yaitu 121.19%. Berdasarkan
Keputusan Kepala Badan pengawas Obat dan Makanan Nomor HK.02.02.1.3.02.22.85
tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium Badan Pengawas &badakanan,
terdapat kebijakan baru terkait Regionalisasi Laboratorium yang semula pengujian hanya
dilakukan oleh BBOM di Banjarmasin sebagai Balai Koordinator dari Ldk@M di

Kabupaten Tanah Bumbu, pengujian juga dilakukan oleh Balai yang menjadi anggot
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dari Region IV yaitu BBOM di Samarinda sebagai Koordinator dan FEBM di
Palangkaraya serta BE®)M di Pontianak sesuai dengan parameter uji dan Balai spesifik.
Pada tahun 2023, pengujian sampel dari ek di Kabupaten Tanah Bumbu
dilakukan pada seluruBBPOM yang menjadi bagian dari Region IV dengan mayoritas
dilakukan oleh BBOM di Banjarmasin. Jika dilihat berdasarkan hasil pengujian maka,

45 sampel dinyatakan Memenuhi Syarat (MS) dan 2 sampel dinyatakan Tidak Memenuhi

Syarat. Adapun penyebab sampelildi akhir sebagai sampel yang Tidak memenuhi

Syarat (TMS) adalah berdasarkan hasil evaluasi penandaan. Dimana terdapat 1 sampel

kosmetik dan 1 sampel obat tradisional yang TMK ada pada evaluasi penandaan sehingga

hasil akhir yang didapatkan adalah 2 pahTMS.
Penyebab keberhasilan peningkatan kinerja didukung oleh beberapa kegiatan
yakni :

1. Perencanaan sampling yang dilaksanakan diawal tahun;

2. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling;

3. Evaluasi penandaan dilaksanakan dengak $esuai dengan pedoman;

4. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan internal secara rutin setiap bulannya;

5. Adanya kegiatan monitoring dan evaluasi oleh koordinator laboratorium regional
wilayah IV (Balai BesaPOM di Samarinda) setiap triwulan;

6. Pemanfatan google spreadsheddEMILAU INTAN dapat terlaksana dengan baik,
dimana dapat memudahkan petugas dalam pelaksanaan sampling sesuai dengan
pedoman dan juga pembagian sampel dapat diakses seliaea

7. Aktif melakukan koordinasi secara rutin dengan Pl@laB Penguiji laboratorium
regional IV Samarinda terkait kategori sampel, kemampuan uji, ketersediaan reagen
agar dapat meminimalisir kesalahan atau sampel yang disampling tidak dapat diuji.

Capaian kinerja indikator persentase Obat yang memenuhi syaatdgagan
kategoriSangat Baildisebabkan karena rendahnya jumlah sampel yang TMK penandaan.

Berdasarkan data sampel taktahun sebelumnya jumlah sampel yang TMS uiji sedikit.

Meskipun hasil pengujian MS apabila evaluasi penandaan sampel adalah TMK maka

kesmpulan akhir sampel tersebut dinyatakan TMS yang dapat menurunkan persentase

capaian kinerja. Rendahnya jumlah sampel yang TMS dapat menunjukkan bahwa
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rendahnya sebaran produk Obat dan daya beli masyarakat terhadap produk yang tidak

sesuai dengan standdirwilayah kerja Lokd?OM di Kabupaten Tanah Bumbu.

Agar hasil capaian kinerja dapat konsisten dan dapat ditingkatkan maka dilakukan
beberapa langkkangka upaya perbaikan, yaitu:

1. Melakukan peningkatan kompetensi terhadap petugas yang melakukan sampling da
evaluasi penandaan

2. Melakukan koordinasi secara rutin dengan evaluator pusat dalam hal penyamaan
persepsi terhap penilaian evaluasi penandaan

3. Melakukan koordinasi dengan Regional IV terkait perencanaan sampling dan
pengujian yang dilaksanakan di awdiua anggean dan dievaluasi secara rutin

4. Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan ketentuan, yaitu
produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak kedaluwéidak rusak dan
penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

5. Pengawasan penandaan produk Obat yang dilakukan secara rutin oleh seluruh UPT di
Indonesia dan ditindaklanjuti oleh pusat melalui pembinaan berupa surat peringatan ke
sarana produksi agar melakukan perbaikan untuk penandaan/ label produk agar
senantiasa memenuhi ketentuan yang berlaku. Tindak lanjut yang hasil pengujian yang
dilakukan oleh UPT dilakukan secara rutin oleh Pusat untuk prochduk yang TMS
berupa surat pghentian sementara kegiatan atau penarikan produk di sarana
distribusi agar produk tersebut tidak lagi beredar di masyarakat

6. Revisi anggaran dilakukan dalam rangka peningkatan kinerja baik dalam bentuk
Revisi POK maupun Revisi DIPA.

7. Revisi SOP $tandardOperating Procedureterkait sampling menyesuaikan dengan
updateperaturan dan kebijakan dilakukan sebanyak 2 kali pada bulan Januari dan Mei.
SOP Mikro yang digunakan oleh LokaOM di Kabupaten Tanah Bumbu terkait
kegiatan sampel yaitu:

a. POM-03.02/CFM.01/®P.01/IK.29B.01 tentang Sampling Obat dan Makanan
yang mengacu pada SOP Makro Bad®dM no. POM-03.02/CFM.01/SOP.01

tentang Sampling Obat dan Makanan serta Tindak Lanjutnya;
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b. POM-03.02/CFM.01/SOP.01 tentang Pengawasan Promosi/ Iklan dan Penandaan/

Label Ob&a dan Makanan sesudah Dipublikasikan/ Diedarkan yang mengacu pada
SOP Makro BadarPOM no. POM-03.03/CFM.01/SOP.02 tentang Pengawasan
Promosi/ Iklan dan Penandaan/ Label Obat dan Makanan Sesudah

Dipublikasikan/ Diedarkan.

Pencapaian yang maksimal pada indikaRarsentasédbat yangAman dan

Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasdidukung terlaksanannya kegiatan sesuai

dengan rencana aksi yang telah ditetapkan sebaghub:

Tabel34 Rencana Aksi pada IndikatolKU 3

kKode sl Kegiatan Realisasi
omponen
QIA.005. | Pengadaan Pengadaan sampel Obat, obat bahan alam, kosme
053.A sampel Obat, | slemen kesehatan yang terealisasi adalah seban
obat bahan 47 sampetargeted (realisasi 97,91%)
alam,
kosmetika,
suplemen
kesehatan
QIA.005. | Rapat Rapat Koodinasi Pusat dan Balai POM dalam
055.A Koodinasi Manajemen Sampling Obat terlaksana 1 katigp25
Pusat dan Balaj 28 Oktober 2023 di Yogyakarta
POM dalam
Manajemen
Sampling Obat
QIA.005. | Rapat Rapat Koordinasi Pusat Balai dalam rangka
055.C Koordinasi Manajemen Sampling Obat dan Makanarealisasi
Pusat Balai sebagai Kegiatan Forum Sampling ©beadisional,
dalam rangka | Suplemen Kesehatan dan Kosmetik terlaksana 1x |
Manajemen tanggal 2623 November 2023 di Bandung
Sampling Obat
dan Makanan
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QIA.005. | Workshop WorkshogPemantapan Teknis PengawaBast
055.D Pemantapan | MarketObat Beredar terlak®ia 1x pada tanggal 115
Teknis Maret 2023 di Bogor.
Pengawasan
PostMarket

Obat Beredar

QIA.005. | Sosialisasi/ Sosialisasi/ Bimbingan Teknis Pedonfaiobability

055.E Bimbingan Samplingerlaksana 1x pada tanggal26 Juni2023
Teknis di Banjarmasin
Pedoman
Probability
Sampling
QIA.005. | Monev Monev regionalisasi laboratorium regional samaring
055.F Regionalisasi | terlaksana 1x pada tanggat02 Novembef023di
Laboratorium | Pontianak
Regional
Samarinda

Dalam meraih capaian kinenentuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkamber dayanggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar R[20.68.478- (Pagu revisi) dengan realisasi R0.668.829- dan
persentase capaian 99.99%.

Tabel 35 Realisasi Anggaran Per Kegiatan padgU 3

Kode sub Kegiatan Target Pagu Realisasi Tahun
g Tahun 2023 2023

Capaian

komponen

QIA.005. Pengadaan
053.A sampel Obat,
obat bahan alam
kosmetika, Rp.13.803761 Rp.13.8(8.761 100.00%
suplemen
kesehatan

QIA.005. Rapat Koodinasi
055.A Pusat dan Balai
POM dalam Rp.1.516.515 Rp.1.516.141 99.99%
Manajemen

Sampling Obat
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QIA.005. | Rapat Koordinas
055.C Pusat Balai
dalam rangka
Manajemen
Sampling Obat
dan Makanan

Rp.1.329.534 Rp. 1.329.386 99.99%

QIA.005. | Workshop
055.D Pemantapan
Teknis
Pengawasan
PostMarket
Obat Beredar

Rp.1.233.250 Rp. 1.233.123 99.99%

QIA.005. | Sosialisasi/
055.E Bimbingan
Teknis Pedoman Rp.1.426.524 Rp.1.426.524 100.00%
Probability
Sampling

QIA.005. Monev
055.F Regbonalisasi
Laboratorium Rp.1.356.000 Rp.1.355.895 99.99%
Regional
Samarinda

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lagpu) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan tkatakan efisien apabila dalam pencapaatputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada kegiatan ini, berikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel36 Efisiensi Anggaran paddKU 3
Serapan
Anggaran Capaian TE

(Input)

Indikator Kinerja ~ Capaian

(Output)

Persentase Obat yal

Aman dan Bermutul 121195 | 99.99% | 121 0.21 9%
Berdasarkan Hasil (Efisien)
Pengawasan
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Analisis efisiesi penggunaan sumber daya di Ldk@M di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menunjang indikataikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capasatp() dan Serapan anggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didapa2kan
dengan capaian TE sebe8&¥ (Efisien) Pencapaian nil&@d5% (efisien) ini dikarenakan
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat memaksimalkan capaigtor hingga
121.19 dan realisasi anggaran sebe88r99% yang artinya dengan anggaran yang
tersedia LokéPOM di Kabupaten Tanah Bumbu mammemberikan kinerja lebih dari
rencana target yang telah ditentukan.

Dalam rangka peningkatan efisiensi sumber daya pada indikator ini juga didukung
oleh kompetensi 6 orang SDM kelompok kerja fungsi pemeriksaan yang telah mengikuti
pelatihan sampling Obalan Makanan sesuai pedoman, serta pengembangan inovasi
pemanfaatan teknologigoogle spreadsheetdalam melakukan perencanaan dan

monitoring evaluasi kegiatan sampling yang bisa diakses sadare
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Tindak Lanjut

. Kondisi sebelum Kondisi setelah rencana
RECIENES Belum : .
Selesai rencana aksi aksi
Rencana Aksi Timeline

Melakukan penyusunan | Telah melakukan Belum tersusunanya | Telah tersaunnya renlak
renlak sampling yang penyusunan renlak - - renlak yang sesuai yang sesuai dengan
sesuai dengan arahan sesuai dengan hasil dengan penetapan targ penetapan target regiona
Pusat untuk tahun 2023 | penetapan target sampling untuk regiona laboratorium wilayah 1V

- sampling untuk laboratorium wilayah | dan telah disahkan pada
Sr:rl:l? ;r;ie ggr?slzl:tl#j gri re_gional laboratorium v tanggal 31 Maret 2023 _
tahun 2023) wilayah 1V oleh Kepala Lok&OMdi

Kabupaten Tanah Bumbt

Melakukan monitoring Telah melakukan Dari target 47 sampel | Dari target 47 sampel
dan evaluasi realisasi sampling, monitoring - - Obat yang disampling | Obat yang disampling
persentase Obat yang dan evaluasi realisasi secara targeted pada | secara targeted pada tah
aman dan beratu persentase Obat yang tahun 2023, yang telah| 2023, yang telah
berdasarkan hasil aman dan bermutu terealisasi sebanyak 6 | terealisasi sebanyak 23
pengawasan selama berdasarkan hasil sampel dengan hasil 4 | sampel dengan hasil 20
periode tahun 2023 pengawasan untuk sampel yang telah di uj| sampel yang telah di uji
periode sampalengan dengan hasil MS dan 2| dengan hasil MS dan 2

g;ﬁ?%ee?%?r: t;alrﬂn triwulan Il tahun 2023 sampel yang belum sampel yang telah di uji

tahun 2023) selesai diuji dengan hasil TMS serta
masih terdapat 1sampel
yang belum desai diuiji
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Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah
melakukansampling,
monitoring dan
evaliasi realisasi
persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan untuk
periode sampai dengal
triwulan 11l tahun 2023

Dari target 47 sampel

Obat yang disampling

secara targeted pada

tahun 2023, yang telah
terealisasi sebanyak 23
sampelengan hasil 20
sampel yang telah di uj
dengan hasil MS dan 2
sampel yang telah di uj
dengan hasil TMS sertg
masih terdapat 1sampe
yang belum selesai diuj

Dari target 47 sampel
Obat yang disampling
secara targeted pada tah
2023, yang telah
terealisassebanyak 44
sampel dengan hasil 40
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS da?
sampel yang telah di uji
dengan hasil TMS serta
masih terdapat 1 sampel
yang belum selesai diuji

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yang
aman darbermutu
berdasarkan hasil
pengawasan selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

1 Melakukan sampling
sampel Obat targeted
sebanyak 3 sampel
pada periode TW IV
sesuai dengan target
yang telah ditentukan

1 Telah melaku&n
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase Obat yan(
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan untuk
periode sampai
dengan triwulan IV
tahun 2023

Dari target 47 sampel
Obat yang disampling
secara targeted pada
tahun 2023, yang telah
terealisasi sebanyak 44
sampel dengan hasil4
sampel yang telah di uj
dengan hasil MS da2
sampel yang telah di uj
dengan hasil TMS sertg
masih terdapat 1 samps
yang belum selesai diuj

Sampel yang dampling,
diperiksa dan diuji
sebanyak 47 sampel.

1 sampel yang belum diu
pada periode sebelumny
telah diuji oleh Balai
Penguji sehingga dari 47
sampel terdapat 45
sampel dengan hasil uji
MS dan2 sampel dengan
hasil uji TMS.
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Dengan adanya laporan eagn kinerja pada indikator persentase obat yang yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pemeriksaan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kompetensi pegawai terkait pengawasan penandaan Obat, menjadi dasar
penetapan target pada periode selanpitagrta pemanfaatan dan pengembangan inovasi
KEMILAU INTAN yang telah ada.

Indikator Kinerja Utama 4: Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pemeriksaan

Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses cara atau metode tertentunpatau ta
bahan tambahan. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bsgmgd
manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yanc
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman
(UU No.18 tahun 2012).

Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syardadazkankategori
Pedoman Sampling Obat dan Makanan, menggunakan sampling targeted/purposive di tahun
berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel yang disampling oleh UPT penyampling (sesuai
yang diatur pada pedoman sampling kecuali sampel pangan faijifikaeskipun sampel
tersebut diuji oleh UPT lainnya sesuai pembagian dalam petunjuk teknis Regionalisasi
Laboratorium. Dikecualikan dari sampel Makanan adalah sampel pangan fortifikasi.

KategoriMakanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau KarRasgan
yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang
berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengatabori
MS/TMS.
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Pada Tahun 2023 juah target sampel Makanan LoR®OM di Kabupaten Tanah
Bumbu yang disamping dengan metdaigetedadalahl3 sampel dan persentase capaian

dihitung menggunakan formula sebagai berikut :

0 6 GAYd & AOLHCHY S
Yo QUG QRnGEXDn Q1 e @ B

PO OQOEIY

Tabel 37 Realisasi Kinerja IKU 4Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023
Hasil Uji

Jumlah Jumlah
Komoditi Sampel di ~ Sampel Belum %MS

sampling  divji MS  TMS o v

Makanan 13 13 12 1 0 92.31%

Realisasi Persentase Makanamg Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan
diperoleh dari hasil pemeriksaan terhad&sampel Makanan yang dilakukan oleh Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu daengujian laboratorium yang dilakukan oleh
Regional 4 Samarinda (BBOM di Samarinda, BBOM di Banjarmasin, BBOM di
Palangkaraya dan BEDM di Pontianak) dengan hadi2 sampel MS (Memenuhi Syarat)
danl sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat).

Tabel 38 Capaian Kinerja IKU4 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Bulan Target perbulan Realisasi %Capaian Kategori Capaian

Januari - - -

Februari 97.00 100.00 | 103.09%
Maret 97.00 100.00 | 103.09%
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April 97.0 100.00 103.09%
Mei 97.00 100.00 103.09%
Juni 97.00 100.00 103.09%
Juli 97.00 100.00 103.09%
Agustus 97.00 100.00 103.09%
September 97.00 90.91 93.72% Cukup
Oktober 97.00 92.31 95.16% Cukup
November 97.00 9231 95.16% Cukup
Desember 97.00 92.31 95.16% Cukup

Berdasarkan tabel di atas, hasil capaian kinerja yang didapatkan secara kumulatif
pada bulan Desember adal@b.18% dengan kategori capaiddukup Sampel bulan
Januari belum dihitungebagai capaian karena hanya dilakukan sampling saja oleh Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu, belum selesai dilakukan pengujian oleh Balai Penguiji
sehingga tidak bisa dihitung sebagai capaian kinerja. Capaian dari bulan Februari sampai
dengan November beda pada range capaian paling rendah a@dat®6 dan paling
tinggi adalaiL03.0%%6. Data realisasi setiap bulannya mengalami perubahan (naik atau

turun) dimana indikator ini dipengaruhi oleh %MS sampel yang diperiksa dan di uji.

Tabel 39 Perbandingan Realisasi dan Capaian IK&Tahun-Tahun Sebelumnya
(2020:2023)

Tahun Target Realisasi % Capaian  Kategori Capaian

Sangat Baik

2020 85.00 100.00 117.65%

2021 95.00 91.67 96.49%

2022 96.00 100.00 104.17%

2023 97.00 95.16 95.16%
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Pada tahun 2020, persentase capaian Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan melebihi target yaitu sebesar 117.65% ldtagan
camian yaitu Sangat Baik. Persentase tersebut mengalami penurunan pada tahun 2021
sebesar 21.16% menjadi 95.4%%tegoripenilaian Baik. Hal ini disebabkan karena
terdapat peningkatan target indikator dan jumlah sampel yang Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) dam evaluasi penandaan. Pada tahun 2022 indikator persentase
capaian Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan mengalami
peningkatan sebesar 7.68% menjadi 104.k@%goricapaian Memenuhi Ekspektasi.

Pada tahun 2023 mengalami penururetresar 9,01% menjadi 95,16% dengan
kategori Cukup. Hal ini disebabkan karena terdapat satu sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS) pada hasil uji. Karena proporsi jumlah sampel Makanan
targeted sedikit maka ketika ada sampel yang TMS maka akan sangatngempi
capaian kinerjaPenurunan persentase capaian mungkin disebabkan karena terdapat
peningkatan target kinerja dari tahun sebelumnya (tahun 2022) sebesar 1% dan
terdapat 1 sampel TMS yang langsung menurunkan nilai capain kinerja karena jumlah
propors yang sedikit.

Penilaian kategori capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaROM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadaROM.

Penilaian kategori capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bae@@m.

Penilaian kategori capaian pada tahur2®merdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bael@.
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Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan hasil reviu target dari Unit PengadgmuBiro Perencanaan dan Keuangan
yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024ikBerincian perbandingan realisasi

tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK tahun 2024.

Tabel40 Perbandingan Realisasi Tahun 2028U 4 dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202024 dan Perjanjian Kineg Tahun 2024
Realisasi tahun

Tahun Target 2023 % Capaian Kategori Capaian
2024 Akan Tercapai
(target reviu|  98.00 92.31 94.19%
renstra)
Akan Tercapai
2024 (target 0
PK 2024) 96.10 92.31 96.01%

Capaian Persentase Makanan yang aman dan bermutu bdeaddsasil pengawasan
tahun 2023 belum mencapai target reviu renstra tahun 2024 dan nilai capaian 94.19%
dengan kategori capaian Akan Tercapai. Berdasarkan hasil capaian tersebut maka
dilakukan reviu penurunan target tahun 2024 sebagaimana yang tertiend #atahun
2024 dengan target menjaf6.1Q sehingga proyeksi ketercapaian target tahun 2024
akan tercapai/melampaui.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama norR0%03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk L& di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Klusteitu! yaka POM di
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&%2aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.

Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :
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Tabel41 Perbandingan Capaian IKW Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbudengan UPT BPOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian

Loka POM di Kabupaten 9700 92 31 95.16%
Tanah Bumbu
LokaPOM di o
Kabupaten Tabalong 90.00 100.00 111.11%
LokaPOMdi Kabupaten | 79 55 | g; g2 103.57%
Indragiri Hulu
Persentasdlakanan yangAman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan
120 -
100
100 - 92.31

60 - =m=Target Nasional BPOI
Tahun 2023
40 -
20 ~
0 -

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 7 Perbandingan Capaian IKW Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel41 dapat dijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4, hanya ada dua unit
kerja yang mencapai target UPT itu sendiaitu LokaPOM di Kabupaten Tabalong dan
Loka POM di Kabupaten Indragiri Hulu, sedangkan untuk Ldk@M di Kabupaten
Tanah Bumbu realisasi belum mencapai target. Realisasi paling tinggi adalaR@Qbka

di Kabupaten Tabalong dengan capaian 100.00. Uperbandingan realisasi UPT
dengan target nasional Bad&OM semua UPT realisasinya telah mencapai target
nasional BadaPOM.
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Realisasi persentase makanan yang yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2023 telah melebihi target yang ditetapkan yaitu 95,16%.
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan pengawas Obat dan Makanaor No
HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium Badan Pengawas
Obat dan Makanan, terdapat kebijakan baru terkait Regionalisasi Laboratorium yang
awalnya pengujian hanya dilakukan oleh BBM di Banjarmasin sebagai Balai
Koordinator éri LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu, pengujian juga dilakukan oleh
Balai yang menjadi anggota dari Region IV Samarinda yait°@® di Samarinda
sebagai Koordinator dan BEOM di Palangkaraya serta B®M di Pontianak sesuai
dengan parameter uji dan Balapesifik yang telah ditentukan.Pada tahun 2023,
pengujian sampel dari LokaOM di Kabupaten Tanah Bumbu dilakukan pada seluruh
BBPOM yang menjadi bagian dari Region IV dengan mayoritas pengujian dilakukan oleh
BBPOM di Banjarmasin. Jika dilihat berdasarkhasil pengujian saja, semua sampel
telah MS (Memenuhi Syarat) yaitu sebanyak 25 sampel. Yang menyebabkan sampel
dinilai sebagai sampel yang TMS (Tidak Memenuhi Syarat) adalah hasil uji. Evaluasi
semua sampel makanan adalah MK (Memenuhi ketentuan).

Capaianpersentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 ini dipengaruhi
oleh kepatuhan produsen dalam penerapan CPPOB (Cara Pembuatan Pangan Olahan
yang Baik) dalam setiap proses produksi dan penggunaan penandaan/label pada produk
yang telah disetujui sebelumaySelain itu sampel yang disampling sebisa mungkin
harus memiliki nomor izin edar, merk dan nomor bets yang sama dengan yang telah
pernah disampling sebelumnya (kecuali terkendala keterbatasan jumlah dan jenis sampel
di daerah), agar tidak terjadi du@#d dengan parameter uji sebelumnya serta dapat
digambarkan profil keamanan dan mutu produk secara keseluruhan yang beredar di
wilayah kerja LokePOM di Kabupaten tanah Bumbu.

Penyebab kegagalan/ penurunan kinerja disebabkan oleh beberapa hal yakni :
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1. Proporsi jumlah sampel Makanan targeted yang rendah sehingga ketika terdapat 1
sampel saja yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) maka akan membuat target capaian
kinerja 97,00% tidak tercapai

2. Target capaian kinerja yang terlalu tinggi untuk UPT Loka yang menpiliklah
sampel sedikit dibandingkanmigan UPT Balai Besar/ BalRiOM

3. Sampel yang menyebabkan TMS adalah sampel UMKM produksi lokal dalam

rangka pendaftaran registrasi pangan;

Beberapa hal yang mendukung pencapaian target, yakni :

1. Perencanaan sampling yaditpksanakan diawal tahun;
Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling;
Evaluasi penandaan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan pedoman;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan internal secara rutin setiap bulannya;

a bk~ wN

Adanya kegiatan monitoring dan evaluasi oleh koordinator laboratorium regional
wilayah IV (Balai BesaPOM di Samarinda) setiap triwulan;

6. Pemanfaatan google spreadsheet KEMILAU INTAN dapat terlaksana dengan baik,
dimana dapat memudahkan petugas dalam pelaksa@apling sesuai dengan
pedoman dan juga pembagian sampel dapat diakses secara online;

7. Aktif melakukan koordinasi secara rutin dengan PIC Balai Penguji laboratorium
regional IV Samarinda terkait kategori sampel, kemampuan uji, ketersediaan reagen
agar dapameminimalisir kesalahan atau sampel yang disampling tidak dapat diuji.

Capaian kinerja indikator persentase makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan dengan kriteria capaian Cukup. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal tersebut karermdahnya sampel yang TMK penandaan. Proporsi
jumlah sampel Makanatargetedyang rendah sehingga ketika terdapat 1 sampel saja
yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) maka akan membuat target capaian kinerja 97,00%
tidak tercapai. Sampel yang TMS uji tersebutupekan produk UMKM yang produknya
disampling oleh UPT dalam rangka registrasi produk. Perlu pendampingan lebih intensif
terhadap pelaku usaha produk pangan yang diproduksi lokal agar kejadian serupa tidak
terulang. Beberapa hal yang dapat dilakukan agpatdmeningkatkan capaian kinerja,

yakni:
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1. Melakukan peningkatan kompetensi terhadap petugas yang melalkphng dan
evaluasi penandaan.

2. Melakukan koordinasi secara rutin dengan evaluator pusat dalam hal penyamaan
persepsi terhadap penilaian evaluasigrelaan

3. Melakukan koordinasi dengan Regional IV terkait perencanaan sampling dan
pengujian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin

4. Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk makanan sesuai
dengan ketem@n, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kedaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan
produk tersebut

5. Pengawasan penandaan produk Makanan yang dilakukan secara rutin oleh seluruh
UPT di Indonesia damitindaklanjuti oleh pusat melalui pembinaan berupa surat
peringatan ke sarana produksi agar melakukan perbaikan untuk penandaan/ label
produk agar senantiasa memenuhi ketentuan yang berlaku. Tindak lanjut yang hasil
pengujian yang dilakukan oleh UPT dilddan secara rutin oleh Pusat untuk preduk
produk yang TMS berupa surat penghentian sementara kegiatan atau penarikan produk
di sarana distribusi agar produk tersebut tidak lagi beredar di masyarakat

6. Revisi anggaran dilakukan dalam rangka peningkatan kinesjk dalam bentuk
Revisi POK maupun Revisi DIPA.

7. Revisi SOP $tandard Operating Procedur¢erkait sampling menyesuaikan dengan
updateperaturan dan kebijakan dilakukan sebanyak 2 kali pada bulan Januari dan Mei.
SOP Mikro yang digunakan oleh Lok&OM di Kabupaten Tanah Bumbu terkait
kegiatan sampel yaitu:

a. POM-03.02/CFM.01/SOP.01/IK.29B.01 tentang Sampling Obat dan Makanan
yang mengacu pada SOP Makro Bad®dM no. POM-03.02/CFM.01/SOP.01
tentang Sampling Obat dan Makanan serta Tindak Lanjutnya;

b. POM-03.02CFM.01/SOP.01 tentang Pengawasan Promosi/ Iklan dan Penandaan/
Label Obat dan Makanan sesudah Dipublikasikan/ Diedarkan yang mengacu pada
SOP Makro BadaiPOM no. POM-03.03/CFM.01/SOP.02 tentang Pengawasan
Promosi/ Iklan dan Penandaan/ Label Obat dan MakarSesudah
Dipublikasikan/ Diedarkan.
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Pencapaian yang maksimal pada indik&ersentasdlakanan yangAman dan
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasdidukung terlakanannya kegiatan sesuai

dengan rencana aksi yang telah ditetapkan sebagai berikut :

Tabel42 Rencana Aksi paddKU 4

kKode sub M Realisasi
omponen

QIA.001. | Koordinasi Koordinasi dalam rangka pemeriksaan sampel
053.A dalam rangka | makanan terlaksana sebagai kegiatan Koordinasi
pemeriksaan | dalam rangka Penyusunan Rencana Sampling dan
sampel Pengawasan Obat dan Makanan 1x pada tangef (
makanan Maret 2023 di Banjarmasin
QIA.001. | Pengadaan Pengadaanasnpel makanan terealisasi sebanyak 2§
055.A sampel sampel acak (realisasi 100%)
makanan
QIA.001. | Pengiriman Pengiriman sampel ke balai penguiji terealisasi
055.B sampel ke Bala| sebanyak 12x setiap dengan tujuan Banjarmasin,
Penguiji Pontianaka, Samarinda dan Palangkaraya
QIA.005. | Monev Monev regionalisasi laboratorium regional samaring
055.F Regionalisasi | terlaksana 1x pada tanggat02 Novembef023di
Laboratorium | Pontianak
Regional
Samarinda

Dalam meraih capan kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkamber dayanggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar Rpl5.132.283 (Pagu rewsi) dengan realisasi RA.355.895 dan
persentase capaian 99.99%.
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pada IKU 4

Tabel43 Realisasi Anggean Per Kegiatan

Kode sub Target Pagu Realisasi Tahun

komponen NEEiEl Tahun 2023 2023 Sl
QIA.001. Koordinasi
053.A dalam rangka

. Rp. 3.059.694 Rp. 3.059.694 100.00%
pemeriksaan

sampel makanan
QIA.001. | Pengadaan

Rp.7.597.240 Rp.7.593.935 99.98%

055.A sampel makanan

QIA.001. | Pengiriman

055.B sampel ke Balai | Rp.3.122.355 Rp. 3.121.288 100.00%
Penguiji

QIA.005. Monev

055.F Regionalisasi
Laboratorium Rp. 1.356.000 Rp.1.355.895 99.99%
Regional
Samarinda

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lagpu) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaigouttersebut meggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada kegiatan ini, berikut
analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel44 Efisiensi Anggaran paddkKU 4
Serapan
Anggaran Capaian TE

(Input)

Capaian

Indikator Kinerja (Output)

Persentase Makanan

yangAmandan | 95164 | 99.99% . -0.05 | Tidak Efisien
Bermutu Berdasarkan

Hasil Pengawasan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBKaV di Kabupaten TanaBumbu
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan anggaran yang digunakan.
Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkompsargkomponen

yang menunjang indikatondikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE) merupakan

hasil perbandingan antara capaian (output) dan Serapan anggaran (input) terhadap target
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tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didapatk&% dengan capaian

TE adalah Tidak Efisien. Pencapaian nilai Tidak Efisien ini dikarenakan BGKRd di
Kabupaten Tanah Bumbu belum dapat memaksimalkan capaian output dan hanya
mendapatkan capaian 95,16% dan realisasi anggaran sebesar 99.99%, yang artinya
dengan anggaran yang tersedia, L&%2M di Kabupaten Tanah Bumbu belum mampu
memberikan kinerja lebidari rencana target yang telah ditentukan.

Dalam rangka peningkatan efisiensi sumber daya pada indikator ini juga didukung
oleh kompetensi 6 orang SDM kelompok kerja fungsi pemeriksaan yang telah mengikuti
pelatihan sampling Obat dan Makanan sesuai pedos&ta pengembangan inovasi
pemanfaatan teknologigoogle spreadsheetdalam melakukan perencanaan dan
monitoring evaluasi kegiatan sampling yang bisa diakses sadare
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Rekomendasi

Melakukan penyusunan
renlak sampling yang
sesuai dengan arahan
Pusat untuk tahun 2023

(rekomendasi bulan
Januari dan Februari
tahun 2023)

Tindak Lanjut

Selesai

Telah melakukan

penyusunan renlak
sesuai dengan hasil
penetapan target
sampling untuk regional
laboratorium wilayah IV

Belum

Rencana Aksi

Timeline

Belum tersusunanya

Kondisi sebelum
rencana aksi

renlak yang sesuai
dengan penetapan targ
sampling untuk regiona
laboratorium wilayah
v

Kondisi setelah rencana
aksi

Telah tersusunnya renlak
yang sesualengan
penetapan target regiong
laboratorium wilayah IV
dan telah disahkan pada
tanggal 31 Maret 2023
oleh Kepala Lok&OM di
Kabupaten Tanah Bumbt

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas®akanan yang
Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil
Pengawasarselama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
April, Mei, dan Juni
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas®lakanan
yang Aman dan
Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasamtuk
periode sampai dengan
triwulan Il tahun 2023

Dari targetl3 sampel
Makanan yang
disampling secara acak
pada tahun 2023, yang
telah terealisasi
sebanyakl sampel
dengan hasil 7 sampel
yang telah di uji dengar
hasil MS dan terdapat ]
smapel TMK label

Dari targetl3 sampel
Makanan yanglisampling
secara targeted pada
tahun 2023, yang telah
terealisasi sebanyak 9
sampel dengan hasil 8
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan
masih terdapat 1 sampel
yang belum selesai diuiji
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Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas® akanan yang
Aman dan Bermutu
Berdasarkan hasil
Pengawasarselama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas&lakanan
yang Aman dan Bermut
Berdasarkaimasil
Pengawasauantuk
periode sampai dengan
triwulan 11l tahun 2023

Dari target B sampel
Makanan yang
disampling secara
targeted pada tahun
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 9
sampel dengan hasil 8
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan
masih terdapat 1 sampe
yang belum selesai diuj

Dari target B sampel
Makanan yang disampling
secara targeted pada tah|
2023, yang telah
terealisasi sebanyalR 1
sampel dengan hasil1
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan 1
sampel yang telah diiuj
dengan hasil TMS

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentas®lakanan yang
Aman dan Bermutu
Berdasarkan hasil
Pengawasaselama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, November,
Desember tahun 2023)

1 Melakukan sampling
sampel Makanan
targetedsebanyak
sampel pada periode
TW IV sesuai dengan
target yang telah
ditentukan

1 Melakukan pemantaua
hasil uji sampel dari
Balai penguiji, untuk
sampel yang sudah
disampling pada perod
sebelumnya namun
belum selesai uji

Dari target 13 sampel
Makanan yang
disampling secara
targeted pada tahun
2023, yang telah
terealisasi sebanyak 12
sampel dengan hasil 11
sampel yang telah di uji
dengan hasil MS dan 1
sampel yang telah di uji
dengan hasil TMS

Sampel yang diampling,
diperiksa dan diuji
sebanyakl3 sampel
dengan hasil upl2 MS
danl sampel dengan hag
uji TMS.
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Melakukan analisis /
investigasi terhadap
sampel yang TMS

1 Membuat laporan hasi
analisa terhadap samp
yang TMS yang
memuat sebab, akibat
dan rencana
tindaklanjut untuk
menekan tidaldanya
sampel TMS pada
tahun berikutnygang
dapat mempengaruhi
capaian kinerja

Belum mengetahui
tindaklanjut yang akan
dilakukan untuk
menekan hasil uji
sampeimakanan
targetedagar hasilnya
tidak TMS

Capaian Kinerja untuk
indikator ini tidak
mencapatarget tahun
2023

Telah dibuatkan laporan
analisa sampehakanan
targeted yang TMS
sehingga menjadi
pedoman/ referensi dalar
melakukan samplop
produk makanan yang
disampling dengan
metode targeted pada
tahun berikutnya agar
capaian kinerja dapat
tercapa
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Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase mygk@man
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawdapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kompetensi pegawai terkait pengawgenandaan makanan, menjadi dasar
penetapan target pada periode selanjutnya serta pemanfaatan dan pengembangan inovasi
KEMILAU INTAN yang telah ada.

Indikator Kinerja Utama 5: Persentase Pangan Fortifikai yang Memenuhi Syarat

Pangan fortifikasi adalapangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan perundang
undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan masyarakat. Pangan
fortifikasi yang diambil sesuai standar dan memenuhi syarat adalah pangan fortifikasi yang
disampling sesuai dengand®ean Sampling pada tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi
syarat sesuai ketentuan perundangundangan. Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru
yakni pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, dan
pengujian. Sampel Makanaretiputi sampel yang disampling oleh UPT penyampling (sesuai
dengan yang diatur pada pedoman sampling), meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT
lainnya sesuai pembagian dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium. Pengambilan
keputuan MS/TMS hanya bexslarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada
pangan fortifikasi dan hasil pemeriksaan dilakukan dalam rangka tindak lanjut pengawasan.

Pada Tahun 2023 jumlah target sampel Pangan Fasifikoka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu adalah 10 sampel dan % realisasi dihitung menggunakan

formula sebagai berikut :

DT e 0 | b Ol b0 GO & MGk "G0E | o 0wkl Q|
“N&a naee 0BT 0 O OBBEDIN T D @ B0
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Tabel45 Realisasi Kinerja IKU5 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
Jumlah Jumlah Hasil Uji
Komoditi Sampel di ~ Sampel 2allim AVES
Sampling  diUji MS  TMS o Uji
Egr:ﬁlir;g 10 10 10 | 0 0 100.006

Tabel46 Capaian Kinerja IKU5 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Bulan Target Realisasi %Capaian NEUEL[O]
perbulan Capaian

Januari - - -
Februai 94.00 100.00 106.38%0
Maret 94.00 100.00 106.38%
April 94.00 100.00 106.38%
Mei 94.00 100.00 106.38%
Juni 94.00 100.00 106.38%
Juli 94.00 100.00 106.38%
Agustus 94.00 100.00 106.38%
September 94.00 100.00 106.38%
Oktober 94.00 100.00 106.38%
November 94.00 100.00 106.38%
Desember 94.00 100.00 106.38%

Berdasarkan tabel di atasalisasi persentase pangan foréikberdasarkan hasil
pengawasan sampai TW IV diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 10 sampel
fortifikasi pangan yang dilakukan oleh LoR&®OM di Kabupaten Tanah Bumbu dengan
hasil semua sampel MS (Memenuhi Syarat). Capaian persentase pangan foréifigas
memenuhi syarat tahun 2023 sudah melebihi taygeg ditetapkan yaitu 106,38
dengan kriteria Sangat Baik. Capaian persentase tersebut konsisten dari- Januari
Desember yaitu 106,38% dengan kriteria Sangat Baik.
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Tabel47 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKBTahun-Tahun Sebelumnya

Tahun Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian

2020 - - - -

2021 - - - -

2022 - - - -

2023 94.00 100.00 106.38% _

Pada tahun 202R022indikator persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syaratbelummenijadi indikator kinerja utama LolROM di Kabupaten Tanah Bumbu
Pada tahun 2023 mencapai persentase 106,38% dengan kategori capaian Sangat Baik.
Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bae@@ml.

Tabel48 Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IKBdengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Tahun Target Reah;gzlcgtahun % Capaian Kategori Capaian

Tercapai / Melampaui

2024 (target 0
PK 2024) 94.00 100.00 106.38% A
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Indikator ini tidak terdapat di reviu Renstra 26224 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu.Penetapan indikator ini sebagai indiakinerja utama Lok&OM di
Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2023 berdasarkan surat Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan nomor : #W.04.03.21.211.12.22.341 tanggal 9 Desember 268fang
penetapan indikator HAPersent asd OPgmglan LFoc
POM Tahun 2023, dimana target tahun 2024 sebesar 95.00.

Namun, lerdasarkan hasil reviu target unit pengampu melalui nota dinas
Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan nomor : PR.04.02.53.534.12.23.773
pada tangal 13 Desember 202{&n diverifikasi oleh Biro Perencanaan dan Keuangan
melalui matriks reviu target tahun 202fimana target tahun 2024 pada indikator ini
tetap atau sama dengan tahun 2023 yakni 94.00 dikarenakan kenaikan target tidak
merubah proporsi sampeln@ditargetkan mesnuhi syarat.

Capaian Persentase Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 telah mencapai
target tahun 2024 dan nilai capaian 106,38% dengan kategori capaian Tercapai/
Melampaui. Capaian ini perlu ditingkatkan dan dapat dilakukan upaya yang
berkesinambungaagar hasil capaian dapat konsisten dan bila perlu dapat ditingkatkan

agar target tahun 2024 tetap dapat tercapai.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.A2031.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun, 2023na didalamnya
menjelaskamatriks klasifikasi UPT pembanding, untuk LoR®M di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaiaR©OM di
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&%M di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.

Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :
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Tabel49 Perbandingan Capaian IKW Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengarJPT BPOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian

Loka POM di Kabupaten 94.00 100.00 106.38%
Tanah Bumbu

LokaPOM di
Kabupaten Tabalong

94.00 100.00 106.38%

Loka POMdi Kabupaten
Indragiri Hulu

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

120
100 100
100 -

90.00

80 -
«=m=Target Nasional BPON

60 - Tahun 2023
40 -

20 -

0

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 8 Perbandingan Capaian IKWb Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel 8 dapatdijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4, hanya ada dua unit
kerja yang memiliki target untuk pangan fortifikasi yangnmauhi syarat, yaitu Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu dan LAR®M di Kabupaten Tabalong. LokOM di
Kabupaten Indragiri Hulu tidak memiliki capaian karena tidak mendapatkan target
kinerja Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat. Untuk pegaand
realisasi UPT dengan target nasional Ba@®®®M. Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu dan LokaPOM di Kabupaten Tabalong realisasinya telah mencapai target

nasional BadaROM.
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Realisasi Sampling Fortifikasi tahun 2023 sebanyak 10 sampel yang masuk
laboratorium dan telah selesai diuji. Sampel Fortifikasi tepung disampling di Kabupaten
Kotabaru sesuai dengan pedoman sampling. Sampling dilakukan di-paessar di
kecamatan yang rawan stunting menurut data dari Dinas Kesehatan kabupaten Kotabaru.
Produk yang disampling adalah produk yang banyak beredar di-pesar tersebut.
Sampling fortifikasi garam beryodium dan minyak goreng sawit dilaksanakan di sarana
peredaran. Dari 10 sampling Fortifikasi yang disampling yang terdiri dari 6 sampel garam
beryodium, 3 minyak goreng sawit dan 1 sampel tepung terigu. Semua sampel Memenuhi
ketentuan penanda dan hasil uji dengan kesimpulan akhir MS (Memenuhi Syarat).
Beberapa hal yang mendukung pencapaian target yakni :

1. Perencanaan sampling yang dilaksanakan diawal tahun;
Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling;
Evaluasi penataan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan pedoman;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan internal secara rutin setiap bulannya,

ok~ 0N

Pemanfaatamoogle spreadsheddEMILAU INTAN dapat terlaksana dengan baik,
dimana dapat memudahkan petugas dalam petaks sampling sesuai dengan
pedoman dan juga pembagian sampel dapat diakses seliaea

6. Aktif melakukan koordinasi secara rutin dengan PIC Sampling dan pengujian dari

Balai Besar POM di Banjarmasin sebagai Balai penguji produk pangan fortifikasi
terkat teknis sampling dan jumlah minimal yang diperlukan unutk pengujian.

Capaian kinerja indikator persentageersentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syaratdengan kriteria capaian Sangat Baik. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal tersebut karena tidakanya sampel yang TMS uji. Hal ini
membuktikan bahwa peredaran pangan fortifikasi di Kabupaten Kotabaru sebagai lokus

sampling produknya telah Memenuhi Syarat.
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Agar hasil capaian kinerja dapat konsisten dan dapat ditingkatkan maka dilakukan

beberapa lagkalangka perbaikan, yaitu:

1.

Melakukan peningkatan kompetensi terhadap petugas yang melakukan sampling dan

evaluasi penandaan;

Melakukan koordinasi secara rutin dengan evaluator pusat dalam hal penyamaan

persepsi terhadap penilaian evaluasi penandaan;

Melakukan koordinasi dengan Regional IV terkait perencanaan sampling dan

pengujian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin;

Pembinaan ke pemilik sarana produksi dan distribusi pangan fortifikasi agar

mendistribusikan produk sesud@ngan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai

nomor izin edar, tidak kedaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai
dengan yang ada di kemasan produk tersebut

Revisi anggaran dilakukan dalam rangka peningkatan kinerja baik dalam bentuk Revisi

POK maupun Revisi DIPA. Selain revisi anggaran, juga dilakukan revisi SOP

(Standard Operating Procedureterkait sampling menyesuaikan dengapdate

peraturan dan kebijakan dilakukan sebanyak 2 kali pada bulan Januari dan Mei. SOP

Mikro yang digunakan ole Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu terkait kegiatan

sampel yaitu:

1. POM-03.02/CFM.01/SOP.01/IK.29B.01 tentang Sampling Obat dan Makanan yang
mengacu pada SOP Makro Badan POM no. P@@W2/CFM.01/SOP.01 tentang
Sampling Obat dan Makanan serta Tindak Lanjaitny

2. POM-03.02/CFM.01/SOP.01 tentang Pengawasan Promosi/ Iklan dan Penandaan/
Label Obat dan Makanan sesudah Dipublikasikan/ Diedarkan yang mengacu pada
SOP Makro Badan POM no. POBB.03/CFM.01/SOP.02 tentang Pengawasan
Promosi/ Iklan dan Penandaan/ Labela©Oban Makanan Sesudah Dipublikasikan/

Diedarkan.
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Pencapaian yang maksimal pada indikaersentasd’angan Fortifikasi yang
Memenuhi Syaratlidukung terlaksanarya kegiatan sesuai dengan rencana aksi yang

telah ditetapkan sebagai berikut :

Tabel50 Rencana Aksi pada IKU 5

Kode sub

K Kegiatan Realisasi

omponen

QIA.008. Pengadaan

051.A sampel Pengadaan sampel makanartifikasi terealisasi
makanan sebanyak 10 sampel (capaian 100%)
fortifikasi

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkan sumber daygaean untuk Indikator
Kinerja ini sebesar R@2.604.89% (Pagu revisi) dengan realisasi Rp604.69% dan
persentase capaian 99.99%.

Tabel51 Realisasi Anggaran Per Kegiatan padgU 5
Target Pagu Realisasi Tahun

Kode sub

komponen Kegiatan Tahun 2023 2023 Capaian

QIA.008. | Pengadaan

051.A sampel makanarn Rp. 2.604.895 Rp. 2.604.695 99.99%
fortifikasi

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lagpu) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakamnk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaugputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada kegiatan ini, berikut
analisa efisiensi atas penggunaan sumber daybokih POM di Kabupaten Tanah

Bumbu.
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Serapan
Anggaran Capaian TE

(Input)

Capaian
(Output)

Indikator Kinerja

PersentasPangan
Fortifikasi yang 106.386 | 99.99% 1.06 0.06 |100% (Efisien
Memenuhi Syarat

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBKAM di Kabupaten Tanah Bumbu
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan anggaran yang digunakan.
Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkompsarsonponen

yang menunjang indikatondikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE) merupakan
hasil perbandingan antara capaian (output) dan Serapan anggaran (input) terhadap target
tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didapdikd®dengancapaian

TE adalahL00% Efisien).

Dalam rangka peningkatan efisiensi sumber daya pada indikator ini juga didukung
oleh kompetensi 6 orang SDM kelompok kerja fungsi pemeriksaan yang telah mengikuti
pelatihan sampling Obat dan Makanan sesuai pedoman, pErtgembangan inovasi
pemanfaatan teknologigoogle spreadsheetdalam melakukan perencanaan dan

monitoring evaluasi kegiatan sampling yang bisa diakses sadare
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Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tindak Lanjut

Rekomendasi

Selesai

Belum

Timeline

Kondisi sebelum
rencana aksi

Kondisi setelah rencana
aksi

Melakukan penyusunan
renlak sampling yang
sesuai dengan arahan
Pusat untuk tahun 2023

(rekomendasi bulan
Januari dan Februari
tahun 2023)

Telah melakukan
penyusinan renlak
sesuai dengan hasil
penetapan target
sampling untuk regional
laboratorium wilayah IV

Rencana Aksi

Belum tersusunanya

renlak yang sesuai
dengan penetapan targ
sampling untuk regiona
laboratorium wilayah
v

Telah tersusunnya renlak
yang sesuai dengan
penetapan target regiong
laboratorium wilayah IV
dan telah disahkan pada
tanggal 31 Maret 2023
oleh Kepala Lok&OM di
Kabupaten Tanah Bumbt

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentaspangan
fortifikasi yang memenuh
syaratselama periode
tahun 2023

(rekomendasi bulan
April, Mei, dan Juni

tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase pangan
fortifikasi yang
memenuhi syaratntuk
periode sampai dengan
triwulan 1l tahun 2023

Dari targetl0 sampel
pangarfortifikasi pada
tahun 2023, yang telah
terealisasi sebanyak
sampel dengan hasiji
MS.

Dari target 10 sampel
pangan fortifikasi pada
tahun 2023, yang telah
terealisasi sebanyak 9
sampel dengan hasil uji
MS.

- 106-



BADAN POM

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisa
persentase pangan
fortifikasi yang memenuh
syarat selama periode
tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah melakukan
sampling, monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase pangan
fortifikasi yang
memenuhi syarat untuk
periode sampai dengan
triwulan 11l tahun 2023

Dari target 10 sampel
pangan fortifikasi pada
tahun 2023, yang telah
terealisasi sebanyak 9
sampel dengan hasil uji
MS.

Dari target 10 sampel
pangan fortifikasi pada
tahun 2023, yang telah
terealisasi selvgrak 10
sampel dengan hasil uiji
MS.

- 107-




BADAN POM

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, maka dilakukayaagar pencapaiaan
tetap konsiten pada tahun 2024 dengan melaksanakan kegiatan pembinaan dan pemberian
informasipada pelaku usaha sarana distribusi tegpk@itandaan produk dan pelaku usaha
di sarana produksi pangan fortifikasi di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah

Bumbu agar senantiasa konsisten dalam penerapan CPPOB.

Sasaran‘Strategis ]

Meningkatnya Efketivtias Pemeriksaan Sarana Obat d:
Makana serta Pelayanan Publik Wilayah Kerja Loka PON
Kabupaten Tanabumbu

Indikator Kinerja Utama 6: Persentase Keputusn/ Rekomendasi Hasil InspekSarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Definisi terhadap Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi adalah keputusan/
rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang
dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Kemudian terhadap keputusan yang dilakukan
dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana
(sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan
(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen.

Terhadap keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

1. Keputwsan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindak lanjuti/ dilaksanakan
oleh UPT

2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindak lanjuti/
dilaksanakan oleh UPT
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3. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaluti/
dilaksanakan oleh pusat// UPT lain
4. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindak lanjuti/ dilaksanakan oleh
UPT.
Selanjutnya mengenai Pemangku kepentingan adalah pihak berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, seperti Peldkaha dan/atau Lintassektor (pemerintah
daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait

pengawasan Obat dan Makanan).

Hasil perhitungan realisasi sampai deng#hir tahun 2023diperoleh dari rata
rata capaian perbandingan jumldbedbacktindak lanjut sebanyak 194 dari 202
rekomendasi. Perhitungan ratta % capaian dihitungan menggunakan formula :
1. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yanagldilanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

06 GABON 6 O & iR | /| QREXDS Qi (s IS Y
@GO ENDNO 0E QO TIQDE D OERHEEIDC ¥ b
0 6 QAT N 0S| VH 1 N QWEXDNS O1 & AKDes ¥

2. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindak

lanjuti/ dilaksanakan oleh UPT

06 GTBEON 6 O & i IS i QY G £NNO QI G AOID £60 0
G GO EXNO "QE Q& T Wde SCTBT OARAEEKDCS ¥ ‘
06 aaAN A 6 0 &1 cRE [ | QREXN 01 G amiaa:dd T
QOB QO Qié WA Y

3. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindak

lanjuti/ dilaksanakan oleh pusat / UPT lain

06 GABON 6 O @i /| QENDS Q i aakD Y
@ & £ "0¢ 0 ¢ TG D} OARUATDG TG D08
06 aaANN 0 0 & BE | N QADEXDNS Q1 & AOKDGS ¥
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4. Persentase rekomersiladari pemangku kepentingan terkait yang ditindak lanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.

00 @d N0 ¢ QOOHITODOGN® DI QHQO
@ GO EOMO "QE Q¢ T e (5B OERNESIDCS ¥ .
0 G &b 0 0F 6 QHOEIWD QI0HMEE b O QI 0w 9o

Adapun rincian realisasinya sebagai berikut :

Tabel 53 Realisasi Kinerja IKU6 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Jumlah Jumlah

\[o] Keputusan/Rekomendasi Tindak %Capaian

Rekomendasi .
Lanjut

1 | Keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT yang
ditindak lanjuti/ dilaksanakan
oleh UPT

139 139 100.00%

2 | Rekomendasi hasil inspeksi
yang diterbitkan oleh mat
yang ditindak lanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

80 80 100.00%

3 | Persentase rekomendasi hasi
inspeksi yang diterbitkan oleh
UPT yang ditindak lanjuti/ 110 110 100.00%
dilaksanakan oleh pusat / UP]
lain

4 | Persentase rekomendasi dari
pemangku kepentingaarkait
yang ditindak lanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

0 0 0.00%

Rata-rata 100.00%
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Tabel54 Capaian Kinerja IKU6 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Bulan pl?tggﬁatn Realisasi %Capaian Iéztsgizrri]
Januari 86.00 100.00 116.28%
Februari 86.00 93.3 108.53%

Maret 86.00 90.00 104.65%

April 86.00 91.67 106.59%

Mei 86.00 89.13 103.64%
Juni 86.00 91.47 106.36%
Juli 86.00 95.40 110.93%
Agustus 86.00 93.52 108.74%
September 86.00 96.84 112.60%
Oktober 86.00 92.82 107.93%
November 86.00 92.70 107.79%
Desember 86.00 100.00 116.28%

Berdasarkan tabel di atas :

1. Pada blan Januari terdapat realisasi 100.00% yang merupakan
keputusan/rekomendasi carryover dari akhir tahun 2022 yang selesai ditindak lanjuti
pada awal tahun 2023.

2. Bulan Februari nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 93.33%, dikarenakan dari
27 total akwmulasi keputusan/rekomendasi yang masuk terdapat 25
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Bdlisl di Kabupaten
Tanah Bumbu.

3. Bulan Maret nilai realisasi juga mengalami penurunan menjadi 90.00%, dikarenakan
dari 47 total akumulasi kepuwsrekomendasi yang masuk terdapat 41
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Bdlisl di Kabupaten
Tanah Bumbu.
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4. Bulan April nilai realisasi mengalami kenaikan menjadi 91.67%, dikarenakan dari 59
total  akumulasi keputusan/rekomendasi  yangnasuk  terdapat 52
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Bdlsl di Kabupaten
Tanah Bumbu.

5. Bulan Mei nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 89.13%, dikarenakan dari 88
total akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk  terdapat 78
keputusan/rekomendasi yang ditindak anjuti oleh petugas IRfB& di Kabupaten
Tanah Bumbu.

6. Bulan Juni nilai realisasi mengalami kenaikan menjadi 91.47%, dikarenakan dari 103
total akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk  terdapat 94
keputusan/rekomendasi n@ ditindaklanjuti oleh petugas LokaOM di Kabupaten
Tanah Bumbu.

7. Bulan Juli nilai realiasi mengalami kenaikan menjadi 95.40%, dikarenakan dari 141
total akumulasi  keputusan/rekomendasi yang masuk terdapat 133
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjughopetugas Lok&OM di Kabupaten
Tanah Bumbu.

8. Bulan Agustus nilai realiasi mengalami penurunan menjadi 93.52%, dikarenakan dari
160 total akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk terdapat 147
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Bélisl di Kabupaten
Tanah Bumbu .

9. Bulan Septemeber nilai realiasi mengalami kenaikan menjadi 96.04%, dikarenakan
dari 202 total akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk terdapat 194
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Béisl di Kabupaén
Tanah Bumbu .

10.Bulan Oktober nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 92.82%, dikarenakan dari
248 total akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk terdapat 229
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Bdlisl di Kabupaten
Tanah Bumbu.

11.Bulan November nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 92.70%, dikarenakan

dari 304 total akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk terdapat 284
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keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh petugas Bdlisl di Kabupaten
Tanah Bumbu.

12.Bulan Desembemilai realisasi mengalami peningkatan menjadi 100.00%, dikarenakan
dari 329 total
ditindaklanjuti oleh petugas Lok&OM di Kabupaten Tanah Bumbu.

akumulasi keputusan/rekomendasi yang masuk semua telah

Tabel 55 Perbandingan Realisasi dan Capaian IK@Tahun-Tahun Sebelumnya
(20202023)

% Capaian

Tahun Target Realisasi

Kategori Capaian

95.95%

2021 84.00 100.00 119.05% Sangat Baik
2022 85.00 95.10 111.88%
2023 86.00 100.00 116.28%

Pada tahun 2020, persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distibusi yang dilaksanakan tidak mencapai target yaitu 95.95%
walaupun demikian kriteria caja yaitu Baik dan untuk tahun 2021 persentase
capaian mengalami kenaikan sebesar 19.8% menjadi 119.05% dengan kiteria capaian
yaitu Sangat Baik. Pada tahun 2022 indikator persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distibusi yaditpksanakan mengalami penurunan
7.17% 111.88%, hal ini
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan

sebesar menjadi disebabkan karena beberapa
penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/ distribusi belum ditindaklanjuti
sampai dengan akhir tahun, tetapi data tetap dimasukkan ke dalam jumlah penyebut
sehingga secara perhitungan menyebabkan penurunan capaian total indikator tersebut.
Pada tahun 2023 terjadi peningkatan sebesar 4,4% menjadi 116,28% dengan kategori
capaian Sagat Baik.Meskipun terjadi peningkatan target indikator kinerja dari tahun
sebelumnya (tahun 2022) yaitu sebesar 1%, namun persentase capaian tetap dapat

tercapai dan meningkat.
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Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaROM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadaiPOM

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bae@ml.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala

Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelengg&saem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Baé@.

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari Ranstra periode 2022024

berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan

dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih

dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkdand PK tahun 2024. Berikut

rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK

tahun 2024.

Tabel 56 Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IK&dengan Target Jangka

Tahun Target

Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

% Capaian

Kategori Capaian

2023
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviul  87.00 100.00 106.38% A
renstra)
Tercapai / Melampaui
2024 (target
PK 2024) 100.00 100.00 100.00% A
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Capaian Perserga keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distibusi yang dilaksanakan tahun 2023 telah mencapai target tahun 2024 yaitu 100.00%
dengan kriteria capaian Tercapai/ Melampaui. Walaupun target indikator ini telah
tercapai, namun diperlukarpaya continuous quality improvemenntuk memperbaiki
dan meningkatkan inovasi secara berkelanjutan dengan menyesuaikan-komdisi

yang ada pada tahttahun mendatang agar target tahun 2024 dapat tercapai.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untukal®OM di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Nkadi
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.
Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :

Tabel57 Perbandingan Capaian IKU 6Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian

LokaPOMdi Kabupaten | g 00 | 100,00 116.28%
Tanah Bumbu

LokaPOM di 0
Kabunaton Tabalong 86.00 | 100.0 116.28%
LokaPOMdi Kabupaten | g5 44 96.52 107.24%
Indragiri Hulu
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102
100 -
98 -
96
94 -
92 -
90 -
88 -

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

100 100

«=m=Target Nasional BPO
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Graf

Padatabel 56dapat dijelaskan bahwdai ketiga unit kerja kluster 4 telah mencapai

ik 9 Perbandingan Capaian IKU @ahun 2023 LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

target baik target UPT itsendirimaupun target NasionaF®)M.

diterb

karen

Berdasarkan capaian Tahun 2023, senkgputusan hasil inspeksi yang
itkan oleh UPT telah ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh URal ini disebabkan

a semua rekomendasi yang ada segera dilaksanakan olehrQMkd Kabupaen

Tanah Bumbu hingga Desember.

keput
yaitu:
1. Pe

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan dalam mencapai target

usan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

nggunaan aplikasi dari Google yang berb@sibne untuk memudahkan petugas

dalam melakukan monitoring;
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2. Menindaklanjuti semua keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan dan mengalihkan
capaian akhir tahun yang tidak bisa dihitung sebagai carry over agar tidak mengurangi
capaian tahun berjalan;

3. Melakukan koorthasi dengan Pusat (evaluator masigsing komoditi) terkait
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh L&KaM di Kabupaten Tanah
Bumbu yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh Pusat dalam hal evaluasi pengawasan
iklan dan penandaan terutama unpgtaporannya belum menggunakan SIPT. Hal ini
dikarenakan feedback yang cenderung lambat, tidak dapat dikontrol, dan tidak
konsisten dari Pusat.

4. Penggunaan Google Classroom APEMCLASSO
hasil pemeriksaan untuk meningkatkefiektivitas dan efisiensi pembuatan surat dan
verifikasi oleh ketua Tim;

5. Penggunaan Google Sphreadsheet ARI NDU A
hasil pemeriksaan yang belum ditindaklanjuti;

6. Monitoring dan evaluasi rutin yang dilakukan menggunakan Google Behingga
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat dapat segera ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh LokaOM.

Pencapaian yang maksimal pada indkd&ersentase Keputusan/ Rekomendasi
Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksana&lukung
terlaksanannya kegiatan sesuai dengan rencana aksi ghaig ditetapkan sebagai
berikut
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Kode sub
komponen

QIC.001.053.C

Tabel58 Rencana Aksi pada IKUb

Kegiatan

Koordinasi terkait
pemeriksaan
sarana produksi
Obat dan
Makanan

Realisasi

Koordinasi terkait pemeriksaan sarana produk
Obat dan Makanan

QIC.001.055.A

Pemeriksaan
Sarana produksi
produk OMKA

Pemeriksaan Saramproduksi produk OMKA
terealisasi sebanyak 54 sarana (capaian
163,64%)

QIA.004.053.A

Pemeriksaan
Sarana Distribusi
Produk OMKA

Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk OMKA
terealisasi sebanyak 152 sarana (capaian
122,58%)

QIC.004.053.B

Pelaksanaan
koordinasi dalam
rangka
pemeriksaan
sarana

QIC.004.055.A

Rapat koordinasi
teknis pengawasr
OT,SK dan
Kosmetik

QIC.004.055.B

Koordinasi terkait
pemeriksaan
sarana distribsi
Obat dan
Makanan Serta
Sarana pelayanat
kefarmasian

Koordinasi terkait pemeriksaan sarana produk
Obat dan Makanan yang melibatkan stakholds
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Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkan sumber @aygaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar R@B7.164.750 (Pagu revisi) dengan realisasi R}7.164.282 dan

persentase capaian 99.99%.

Tabel59 Realisasi Anggaran Per Kegiatan pada IK&J

Target Pagu
Tahun 2023

Kode sub Realisasi Tahun

Kegiatan Capaian

komponen

QIC.001. Koordinasi terkait

053.C Eféﬂiﬂ:?éﬂ;ﬁﬁ;ﬂa Rp. 7.893.750 | Rp.7.893.636 100.00%
Makanan

QIC.001. Pemeriksaan Sarang

055.A produksi produk Rp. 8.408.750 Rp. 8.408.750 100.00%
OMKA

QIA.004 Pemeriksaan Saran:

053.A Distribusi Produk Rp. 7.879.000 Rp. 7.879.000 100.00%
OMKA

QIC.004.05 | Pelaksanaan

3B koordinasi dalam
rangka pemeriksaan Rp. 8.623.000 Rp. 8.623.000 100.00%
sarana

QIC.004.05 | Rapat koordinasi

5A teknis pengawasn
OT,SK dan Rp. 1.167.250 Rp.1.167.021 99.98%
Kosmetk

QIC.004.05 | Koordinasi terkait

5B pemeriksaan sarana
distribusi Obat dan
Makanan Serta Rp. 3.193.000 Rp. 3.192.875 100.00%
Sarana pelayanan
kefarmasian
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Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lagguf) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaugputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator padat&agni, berikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel 60 Efisiensi Anggaran pada IKU 6

Serapan
Anggaran

(Input)

Indikator Kinerja SllE Capaian TE

IE TE

(Output)

PersentasKeputusan/

Rekomendasi Hasil

Inspeksi yang Sarang 116.286 | 99.99% | 1.16 0.16 1100% (Efisien
Produksi dan Distribus

yang Dilaksanakan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBKaV di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian targeérjg dengan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menunjang indikaitaalikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dapaBeanggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didapatgan
dengan capaian TE adalah 100% (EfisieRencapaian nilai 100% (efisien) ini
dikarenakan LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat memaksimalkaraiaap
output hingga 116.28% dan realisasi anggaran sebesar 99.99%, yang artinya dengan
anggaran yang tersedia, Lok®OM di Kabupaten Tanah Bumbu mampu memberikan

kinerja lebih dari rencana target yang telah ditentukan
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Tindak Lanjut

Rekomendasi Belum Kondisi sebelu_m Kondisi setelgh rencana
Selesai rencana aksi aksi
Rencana Aksi Timeline

Melakukan monitoring Telah melakukan - - Dari 47 rekomendasi | Belum maksimalnya
dan evaluasi realisasi monitoring dan evaluasi yang masuk tindaklanjut hasil
persentase keputusan/ | realisasi persentase terdapat4l pemeriksaan saramdeh
rekomendasi hasil keputusan/ rekomendas rekomendasi yang telal perugas dimana dari 103
inspeksi sarana produksi| hasil inspeksi sarana ditindaklanjuti sehingga rekomendasi yang masul
dan distribusi yang produksi dan distribusi masih ada 6 baru 94 di tindaklanjuti
dilaksanakan selama yang dilaksanakauntuk rekomendasi yang sehingga progress TW I
periode tahun 2023 periode sampai dengan belum di tindaklanjuti | 91.47%

(rekomendasi bulan triwulan Il tahun 2023

April, Mei dan Juni
tahun 2023)

Melakukan monitoring daj Telah melakukan - - Belum maksimalnya Meningkatnya capaian
evaluasi realisasi monitoring dan evaluasi tindaklanjut hasil menjadi 96.84%
persentase keputusan/ | realisasi persentase pemeriksaan sarana ol¢ dimanadari 202
rekomendasi hasil inspek{ keputusan/ rekomendas perugas dimana dari 10 rekomendsi yang masuk
sarana produksi dan hasil inspeksi sarana rekomendasi yang sudah 194

distribusi yang produksi dan distribusi masuk baru 94 di yang ditindaklanjuti oleh
dilaksanakan sama yang dilaksanakan untuk tindaklanjuti sehingga | petugas

periode tahun 2023 periode sampai denga progress TW 11 91.47%

(rekomendasi bulan Juli, triwulan 11l tahun 2023

Agustus dan September
tahun 2023)
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Melakukan monitoring dal
evaluasi realisasi
persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspek;
sarana produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, November, dan
Desember tahun 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
keputusan/ rekomendas
hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan untuk
periode sampai dengan
triwulan IV tahun 2023

Meningkatnya apaian
menjadi 96.84%
dimanadari 202
rekomendasi yang
masuk sudah 194
yang ditindaklanjuti
oleh petugas

329 Keputusan/
Rekomendasi yang masu
kselama tahun 2023 telal
ditindaklanjuti hingga
akhir tahun 2023.
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Dengan adanya laporan kinerja tahun 2@2@h dilakukan percepatan capaian
kinerja dalam menindaklanjuti hasil pengawasan berdasarkan hasil monev yang
dilakukan secara rutin setiap bulan. Selain itu, dilakukan koordinasi ke Pusat terkait
pelaporan hasil pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang

memerlukan tindaklanjut dari pusat.

Indikator Kinerja Utama 7: Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti oleh Pemngku Kepentingan

Definisi terhadap Rekomendasi haghgawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/ distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi
tersebut berlaku terhadap sarana produksi, distrissryanfar baik yang Memenuhi
Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan. Pemangku kepentingan yang dimaksud
adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, yakni:

a. Pelaku usaha (Badan Hukum/perorangan yang melakukan kegiatan uskha bai
produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objekpengawasan)
b. Serta lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi,
maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)
Keputusan/Rekomendasi hasil inspekpateberupa pembinaan, peringatan, peringatan keras
atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengaaasiklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan
label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. Selanjutnya mengenai Tindak lanjut adalah
feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
yang diterbitkan oleh UPT
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Hasil perhitungan realisasi sampai deng&hir tahun 2023liperoleh dari rata
rata capaian perbandingan jumlaespon tindak lanjut sebanyak7l dari 116
rekomendasi. Perhitungan ratda % capaiadihitungan menggunakan formula :
1. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pelaku

usaha

0 6 a6 G0 G QHBSKID Vi BO VHAD o bV |
060aAMBNE QGOBXNG Q! AaEdn & e P T

2. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh lintas

sektor

00 @A MNQE G QEBHIAW Q¢ QG VIR M BTO, £ | o
e T e o - QR TU T
00 AN QE a QEGSHDAM Q1 "WNNAOEE 0 DO 2R

Adapun rincian realisasinya sebagai berikut :

Tabel61 Realisasi Kinerja IKU 7Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

Jumlah Jumlah

\[o] Keputusan/Rekomendasi Tindak %Capaian

Rekomendasi .
Lanjut

1 | Keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindak lanjuti 106 61 57.55%
oleh pelaku usaha

2 | Keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yanglitindak lanjuti 10 10 100.00%
oleh lintas sektor

Rata-rata 78.7F%0
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Tabel62 Capaian KinerjalKU 7 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

IElief: Realisasi %Capaian Kateg_on
perbulan Capaian
. Tidak Dapat
Januari 65.00 100.00 153.85% . .
Disimpulkan
Tidak Dapat
Februari 65.00 100.00 153.850% | e b
Disimpulkan
Maret 65.00 70.00 107.69%
April 65.00 70.00 107.69%
Mei 65.00 67.39 103.68%
Juni 65.00 77.78 119,66%
Jul 65.00 68.75 105.77%
Agustus 65.00 67.80 104.30%
Tidak Dapat
September 65.00 82.09 126.2906 | Lok 2eP
Disimpulkan
Oktober 65.00 76.51 117.70%
0 Tidak Dapat
November 65.00 78.49 120.76% | pisimpulkan
. Tidak Dapat
Desember 65.00 78.77 121.19% Disimpulkan

Berdasarkan tabel di atas :

1. Pada bulan Januari dan Februari terdapat realisasi 100.00%, dimana dari semua sarana
yang telah diperiksa pada bulan Januari dan Februari telah melakukan perbaikan
terhadap hasil inspeksi yang telah dilakukan.

2. BulanMaret dan April nilai realisasi sama dan mengalami penurun dikarenakan dari
total akumulasi 10 rekomendasi terdapat 7 (70.00% dari total rekomendasi yang
masuk) yang sudah ditindaklanjuti. 3 rekomendasi yang dilakukan belum
ditindaklanjut oleh sarana atpelaku usaha terkait perbaikan dari hasil inspeksi yang
dilakukan oleh Lok&OM di Kabupaten Tanah Bumbu.

3. Bulan Mei nilai realisasi mengalami penurun dikarenakan dari total akumulasi 24
rekomendasi hanya 9 (37.50% dari total rekomendasi yang masuk) syalad
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ditindaklanjuti. 15 rekomendasi yang dilakukan belum ditindaklanjut oleh sarana atau
pelaku usaha terkait perbaikan dari hasil inspeksi yang dilakukan olehPikedi
Kabupaten Tanah Bumbu.

4. Bulan Juni nilai realisasi mengalami kenaikan dikarenakam total akumulasi 30
rekomendasi terdapat 18 (60.00% dari total rekomendasi yang masuk) yang sudah
ditindaklanjuti. 12 rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.

5. Bulan Juli nilai realisasi mengalami penurun dikarenakan dari total akumulasi 43
rekomendasi dnya 18 (41.86% dari total rekomendasi yang masuk) yang sudah
ditindaklanjuti. 25 rekomendasi yahglum ditindaklanjuti.

6. Bulan Agustus nilai realisasi mengalami penurun dikarenakan dari total akumulasi 63
rekomendasi hanya 25 (39.68% dari total rekomsndgmng masuk) sudah
ditindaklanjuti. 38 rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.

7. Bulan September nilai realisasi mengalami kenaikan dikarenakan dari total akumulasi
71 rekomendasi terdapat 47 (63.51% dari total rekomendasi yang masuk) sudah
ditindaklanjut. 38 rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.

8. Bulan Oktober nilai realisasi mengalami penurunan dikarenakan dari total 87
rekomendasi terdapat 48 (55.17% dari total rekomendasi yang masuk) sudah
ditindaklanjuti. 39 rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.

9. Bulan November nilai realisasi mengalami peningkatan dikarenakan dari total 100
rekomendasi terdapat 60 (60.00% dari total rekomendasi yang masuk) sudah
ditindaklanjuti. 40 rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.

10.Bulan Desember nilai realisasi mengalamnipgkatan dikarenakan dari total 116
rekomendasi terdapat 71 (61.21% dari total rekomendasi yang masuk) sudah
ditindaklanjuti. 45 rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.
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Tabel63 Perbandngan Realisasi dan Capaian IKU Tahun-Tahun Sebelumnya
(20202023)

Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian

55.00 52.14 104.28%
2021 60.00 80.00 | 133.33% VRl D
Disimpulkan

2022 62.00 74.31 119.86% _
2023 65.00 78.77 121.19% Tidak Dapat
' Disimpulkan

Pada tahun 2020, persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspkesi yang di
tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tidak mencapai target yaitu sebesar 104.28%
namun demikian kriteria caa sudah Baik, untuk tahun 2021 persentase capaian
mengalami kenaikan sebesar 38.53% menjadi 133.33% dengan kiteria capaian yaitu
Tidak Dapat Disimpulkan. Pada tahun 2022 indikator persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspkesi yang di tindaklanjuti olpemangku kepentingan
mengalami penurunan sebesar 13.47% menjadi 119.86% . Hal ini disebabkan karena
rendahnya capaian pada jumlah pelaku usaha yang menindaklanjuti hasil inspeksi
terutama pada pemeriksaan sarana distribusi pangan karena adanya penggunaan
peraturan dan formulir baru yang digunakan sehingga semua hasil inspeksi harus
ditindaklanjuti. Meskipun mengalami penurunan capaian kinerja tersebut masih
melebihi target dengan kriteria capaian Memenuhi Ekspektasi. Pada tahun 2023
mengalami peningkatasebesar 1,33% menjadi 121,19%. dengan kategori capaian
Tidak Dapat Disimpulkan dikarenakan capaian lebih dari 120%.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaROM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 202€&ntang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Bada?OM
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Penilaian kriteria capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Ba&&yM.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemeratit di Lingkunga BadanPOM.

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan hasil reviu target danit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut
rincian perbandingan realisasi tah@023 terhadap target reviu renstra dan target PK
tahun 2024.

Tabel 64 Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IK@dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

Target % Capaian Kategori Capaian

2023
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviu|  70.00 78.77 112.52% A
renstra)
Akan Tercapai
2024 (target 0
PK 2024) 78.80 78.77 99.96%

Capaian Persentase keputusan/ rekomendasi hasil ing@elgsiditindaklanjuti
oleh pemangk kepentingatahun 2023%elummencapai target tahun 2024 ya®®.96%
dengan kriteria capaiaAkan Tercapai.Sehinggdiperlukan upayacontinuous quality
improvemenuntuk memperbaiki dan meningkatkan inovasi secara berkelanjutan dengan
menyesuaikan kondikondisi yang ada pada tahtahun mendatang agar target tahun

2024 dapat tercapai.
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Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Jamari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk L& di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Nkadi
Kabupaten Kabupatehabalong dan Lok®OM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.
Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :

Tabel 65 Perbandingan Capaian IKU7 Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian
Loka POMdi Kabupaten 65.00 28.77 121.18%
Tanah Bumbu
LokaPOM di 0
Kabupaten Tabalong 65.00 76.85 118.23%
LokaPOMdi Kabupaten 71.00 76.57 107.85%
Indragiri Hulu

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

80 - 78.77
76.85

«=m=Target Nasional BPO
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 10 Perbandingan Capaian IKU7 Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4
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Padatabel 64dapat dijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4 telah mencapai
target baik target UPT itusendiri maupun target Nasional FOM. Loka POM di
Kabumten Tanah Bumbu memiliki realisasi paling tinggi dibandingkan dengan UPT
pada kluster 4 tahun 2023.

Berdasarkan capaian Tahun 2023, masih terdapat keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yang belum ditindaklanjuti oleh pelaku usaha. Capaian tersebut terkait pada
respon terhadap Tindak Lanjut (TL) yang diberikan oleh &M di Kabupaten Tarta
Bumbu kepada pelaku usaha dalam bentuk pembuatan CAPA yaitu sebanyak 45 dari 106
(57,55%) TL yang belum direspon. Sarana dengan respon TL yang rendah adalah sarana
obat dan pangan. Untuk sarana obat sebanyak 17 dari 49 (34,69%) TL belum direspon
pelaku saha. Hasil ini sudah meningkat dari tahun 2022 dimana persentase yang tidak
memberi respon adalah mencapai angka 44,44%. Jenis sarana yang tidak menindaklanjuti
hasil inspeksi adalah Puskesmas, Apotek, Klinik dan Toko Obat.

Selain komoditi obat, komodifpangan juga memiliki respon tindak lanjut yang
rendah yaitu 27 dari 5549.09%0) untuk jenis sarana produksi pangan dan distribusi
pangan. Hasil ini sudah meningkat dari tahunZXiithana persentase yang tidak memberi
respon adalah mencapai angka sampad(®4. Respon CAPA yang rendah mungkin
disebabkan karena kurangnya kesadaran dan pemahaman pelaku usaha dalam
menindaklanjuti hasil inspeksi petugas dan seringkali pelaku usaha bersikap acuh terhadap
peraturan dan kondisi yang terjadi di sarana sehinggda tiganberikan respon meskipun
telah sering diingatkan oleh petugas.

Meskipun masih terdapat beberapa keputusan/ rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti yaitu keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pelaku usaha, tetapi persentase kegan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan masih sesuai (melebihi) target kinerja yaitu 121,19% dengan
kriteria capaian Tidak Dapat Disimpulkan. Hal ini disebabkan karena B@hsl di

Kabupaten Tanah Bumbu rutin berkdimasi agar Rekomendasi tindak lanjut hasil
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pemeriksaan IRTP.selalu ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan sehingga capaian untuk

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditiradgidti oleh lintas sektor 100%.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerjad&pan dalam mencapai target
jumlah keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan yaitu meningkatkan capaian persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dengan melakukanonmgn dengan
lebih intensif terkait pembuatan CAPA dan pemberian sanksi lebih berat sesuai pedoman
apabila tidak menindaklanjuti rekeendasi tersebut.

Dalam mencapai target kinerja tahun 2023 indikator keputusan rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindakiguti oleh pemangku kepentingan, beberapa upaya yang telah
dilakukan untuk mendukung pencapaian target, antara lain:

1. Monitoring dan evaluasi rutin yang rekomendasi hasil pemeriksaan yang diterbitkan
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu kepada Dinas Kesehalah terkait
Rekomendasi Peringatan sarana IRTP;

2. Penggunaan Google Sphreadsheet AnRI NDU A
hasil pemeriksaan yang belum dibuat oleh petugas untuk dikirimkan ke pelaku usaha
agar segera memberikan respon dalam bentuk pembuaid; C

3. Penggunaan Googl e Sphreadsheet nSI RI NG
pemeriksaan yang belum ditindaklanjuti oleh pelaku usaha;

Pencapaian yang maksimal padalikator Persentase Keputusan/ Rekomendasi
Hasil Inspeksiyang Ditindaklanjuti Pemangku Kepentingdidukung terlaksanannya
kegiatan sesuai dengan rencana aksi yang telah ditetapkan sebagai berikut:
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Kode sub
komponen

QIC.001.053.C

Tabel66 Rencana Aksi pada IKI 7

Kegiatan

Koordinasi terkait
pemeriksaan
sarana produksi
Obat dan
Makanan

Realisasi

Koordinasi terkait pemeriksaan sarana produk
Obat dan Makanan

QIC.001.055.A

Pemeriksaan
Sarana produksi
produk OMKA

Pemeriksaan Sama produksi produk OMKA
terealisasi sebanyak 54 sarana (capaian
163,64%)

QIA.004.053.A

Pemeriksaan
Sarana Distribusi
Produk OMKA

Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk OMKA
terealisasi sebanyak 152 sarana (capaian
122,58%)

QIC.004.053.B

Pelaksanaan
koordirasi dalam
rangka
pemeriksaan
sarana

QIC.004.055.A

Rapat koordinasi
teknis pengawasr
OT,SK dan
Kosmetik

QIC.004.055.B

Koordinasi terkait
pemeriksaan
sarana disthusi
Obat dan
Makanan Serta
Sarana pelayanat
kefarmasian

Koordinasi terkait pemeriksaan sarana produk
Obat dan Makanan yang melibatkan stakholds
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Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkan surdbga anggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar Rp. 37.164.75(Ragu revisi) dengan realisasi Rp. 37.164.282n

persentase capaian 99.99%.

Tabel 67 Realisasi Anggaran Per Kegiatan pada IKU
Kode sub Target Pagu Realisasi Tahun

komponen Kegiatan Tahun 2023 Sepe

QIC.001. Koordinasi terkait

053.C gforgﬁﬂzisg%gfggna Rp.7.893.750 | Rp.7.893.636 | 100.00%
Makanan

QIC.001. Pemeriksaan Sarang

055.A produksi produk Rp. 8.408.750 Rp. 8.408.750 100.00%
OMKA

QIA.004 Pemeriksaan Saran:

053.A Distribusi Produk Rp. 7.879.000 Rp. 7.879.000 100.00%
OMKA

QIC.004. Pelaksanaan

053.B koordinasi dalam
rangka pemeriksaan Rp. 8.623.000 Rp. 8.623.000 100.00%
sarana

QIC.004. Rapat koordinasi

055.A teknis pengawasn
OT,SK dan Rp. 1.167.250 Rp.1.167.021 99.98%

Kosmetik

QIC.004. Koordinasi terkait
055.B pemeriksaan sarana
distribusi Obat dan
Makanan Serta Rp. 3.193.000 Rp. 3.192.875 100.00%
Sarana pelayanan
kefarmasian

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antasd (@tpu) yang ingin

dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
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kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaigputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikatda p&giatan ini, berikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel 68 Efisiensi Anggaran pada IKU 7
Serapan
Anggaran

(Input)

Indikator Kinerja Sl Capaian TE

IE TE

(Output)

Pesentase Keputusan
Rekomendasi Hasil
Inspeksiyang 121.186 | 99.99% | 1.21 0.21 =
Ditindaklanjuti oleh 95% (Efisien)
Pemangku
Kepentingan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBKaV di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian targeérjei dengan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menunjang indikaitaalikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dapaBeanggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didapkan O.
dengan capaian TE adal@&% (Efisien). Pencapaian nil@b% (efisien) ini dikarenakan
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat memaksimalkan aapaigput hingga
121.18%6 dan realisasi anggaran sebesar 99.99%, yang artinya dengan anggaran yang
tersedia, LokdOM di Kabupaten Tanah Bumbu mampu memberikan kinerja lebih dari

rencana target yang telah ditentukan.
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Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Belum

Timeline

Kondisi sebelum
rencana aksi

Kondisi setelah rencana
aksi

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase keputusan/
rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindak
lanjuti oleh pemangku
kepentingan selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
April, Mei dan Juni
2023)

Rencana Aksi

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
keputusan/ rekomendas
hasil inspeksi yang
ditindak lanjuti oleh
pemangku kepentingan
untuk peiode sampai
dengan triwulan 1l tahun
2023

Dari 10 rekomendasi

Melakukan pengiriman
kembali surat
tindaklanjut hasil
pemeriksaan untuk 12
sarana tersebut

yang masuk terdapat 7
yang telah
ditindaklanjuti. dan
masih terdapat 3
rekomendasi

Dari total akumulasi 30
rekomendasi yang masuk
terdapat 18 yang telah
ditindaklanjuti. Masih
terdapat 12ekmendasi
yang belum selesai
ditindaklanjuti.

Melakukan monitoring dal
evaluasi realisasi

persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspek:
yang ditindaKanijuti oleh
pemangku kepentingan

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
keputusan/ rekomendas
hasil inspeksi yang

ditindak lanjuti oleh

Belum maksimalnya
tindaklanjut
rekomendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklajuti oleh
pemangku kepentingan

Telah melakukan
tindaklanjut pada 12
rekomendasi pada period
sebelumnya, dan
menindaklanjuti
rekomendasi pada period
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selama periode tahun 207

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
2023)

pemangku kepemtgan
untuk periode sampai
dengan triwulan 11l tahur
2023

pada periode triwulan Il
dimana masih ada 12
rekomendasi yang
belum di tindakalanjuti,
sehingga progress
77.78%.

TW Ill dengan total
akumulasi sebanyak 47,
sehingga progress
82.09%.

Melakukan monitoring dal
evaluasi realisa
persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspek;
yang ditindak lanjuti oleh
pemangku kepentingan
selama periode tahun 207

(rekomendasi bulan
Oktober, November dan
Desember 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
keputusan/ekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindak lanjuti oleh
pemangku kepentingan
untuk periode sampai
dengan triwulan IVtahun
2023

Telah melakukan
tindaklanjut 24 surat
rekomendasi unuk hasil
inspeksi oleh pemangku
kepentingan

Belum maksimalnya
tindaklanjut
rekomendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklajuti oleh
pemangku kepentingan
pada periode triwular,l
dimana masih ada 24
rekomendasi yang
belum di tindakalanjuti,
sehingga progress
82.09%.

Telah melakukan
tindaklanjut pada 24
rekomendasi pada period
sebelumnya, dan
menindaklanjuti
rekomendasi pada period
TW IV dengan total
akumulasi sebanyak 71,
sehhgga progress
78.77%.
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Dengan adanya laporan kinerja tahun 2023 feedback CAPA yang
dikirimkan olen petugas Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat dikontrol.
Selain itu, petugas melakukan koordinasi ke lintas sektor dalam hal ini Dinas
Kesehatan terkait surat balasan dari surat tindaklanjut hasil pengawasan Loka POM di

Kabupaten Tanah Bumbu.

Indikato r Kinerja Utama 8: Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang

Diselesaikan Tepat Waktu

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:

1. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka
pendaftaran produk OT

2. Hasil Peméksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk

3. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk
kosmetik

4. Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) melalui sistem-gertifikasiPOM.go.id kepada Direktorat Pengawasan Produksi
Pangan Olahan untuk Produsen Pangan Olahan yang tergolong Usaha Besar, Usaha
Menengah dengan Risiko Produk Rendah, Sedang, dan Tinggi serta Usaha Mikro, dan
Usaha Kecil dengan Risiko Produk Tinggi.

5. Izin PeneraparCara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang diterbitkan
melalui sistem esertifikasiPOM.go.id untuk Produsen Pangan Olahan yang tergolong
Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko Produk Rendah dan Sedang.

6. Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikpgnerbitan 1zin Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap produsen pangan olahan yang tergolong
Usaha Mikro dan Usaha Kecil (apabila Sarana memenuhi ketentuan

7. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB

8. Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/ suplemen kesehatan dalam

rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK
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9. Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan
10. Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujianmspel pihak ketiga (sampel dari POLRI,
Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha, samegqdy warning system

Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewatelineyang telah ditentukan dari
surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan penilaggutusan yang dimaksud
untuk poin 16 adalah hasil penilaian yang menentukan permohonan sertifikasi dapat
dilanjutkan sampai tahap rekomendasi (memenuhi ketentuan) atau tidak. Untuk perhitungan
hingga keputusan (MK/TMK), apabila perbaikan disampaikatapahun berjalan maka tidak
dihitung kembali, namun apabila perbaikan disampaikan ditahun berikutnya maka dihitung
kembali sebagai permohonan baru dan masuk ke dalam perhitungan kinerja di tahun

berikutnya tersebut.

Perhitungan realisasi pada indikator ini menggunakan rumus :
00 aAAON 0 0 O V&K XY VEQQAEIENI'M & Qo O IIRER0, 6 b
’ r L/ ALY \ Ll ro\ AAD N hl e, N\ \ 7 ALY ey o, ”n, 7 e ’ o, w "-[ T[
DO AT @EE WEQE "B AR QQQWI Q P

Adapun rincian realisasinya sebagai berikut :

Tabel 69 Realisasi Kinerja IKU8 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023
Jumlah

rekomendasi/

sertifikat yang
diterbitkan
tepat waktu

Jumlah
Keputusan/ Jumlah Rekomendasi/

Rekomendasi Pemohon sertifikat yang
diterbitkan

1 | Rekomendasi/
Sertifikasi CPOB,
CDOB, CPOTB,
CPKB dan CPPOB

2 | Sertifikat hasil
pengujian sampel pihal 0 0 0.00%
ketiga

5 5 100.00%

Rata-rata 100.00%
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Tabel 70 Capaian KinerjalKU 8 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

pl—?t;gl(ztn Realisasi %Capaian léztsgigrri
Januari 100.00 0.00 0.00% NA
Februari 100.00 0.00 0.00% NA
Maret 100.00 0.00 0.00% NA
April 100.00 0.00 0.00%
Mei 100.00 100.00 100.000
Juni 100.00 100.00 100.00%
Juli 100.00 100.00 100.00%
Agustus 100.00 100.00 100.00%
September 100.00 100.00 100.00%
Oktober 100.00 100.00 100.00%
November 100.00 100.00 100.00%
Desember 100.00 100.00 100.00%

Pada tahun 2023, jumlah rekomendasi/ sertifikat CPPOB yang diterbitkan adalah
sebanyak 5 dari 5 keputusan/ rekomendasi yang ada (capaian 100,00%) sehingga
diperoleh persentase keputusan rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaldétjuti
pemangku kepentingan adalah 100,00% dengan kategori Baik. Capaian target indikator ini
untuk bulan JanuaiMaret adalah NA karena belum ada rekomendasi pada bulan tersebut.

Untuk bulan MeiDesember capaian konsisten yaitu 100% dengan kategori Baik.
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Tabel 71 Perbandingan Realisasi dan Capaian IK8 Tahun-Tahun Sebelumnya

(2020:2023)
Tahun Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian
2020 85.00 100.00 117.6%%
2021 100.00 100.00 100.00%
2022 100.00 100.00 100.00%
2023 100.00 100.00 100.00%

Pada tahun 2020, persentase penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
melebihi target yaitu sebesar 117.65% dengéeria capaian sudah Sangat Baik dan
untuk tahun 2021 persentase capaian mengalami penurunan sebesar 17.65% menjadi
100.00% dengan kiteria capaian yaitu Baik, namun secara keseluruhan capaian
indikator ini tercapai. Pada tahun 2022 indikator persentasgergase penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu masih sama dengan capaian tahun 2021 yaitu
100.00 dengan kriteria capaian Memenuhi Ekspektasi dengan kesimpulan efektivitas
yaitu Efektif. Pada tahun 2023 capaian tetap 100%.

Penilaian kriteriecapaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaROM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadarPOM Penilaian kriteria capaian ga tahun 2020 dan tahun 2021
masih berdasarkan Keputusan Kepala Ba@&@M Nomor HK.02.02.1.02.20.66
Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Bad&oOM

Penilaian kriteria capaian pada tahud22 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Baeé@.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Noma 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bae@ml.
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Tabel 72 Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IKBdengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

Tahun Target

% Capaian Kategori Capaian

2023
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviu|  100.00 100.00 100.00% A
renstra)

Capaian Persentase penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2023
telah mencapai target tahun 2024 yaitu 100.00% dengan kriteria capaieapai/
Melampaui. Walaupun target indikator ini telah tereapnamun diperlukan upaya
continuous quality improvemenintuk memperbaiki dan meningkatkan inovasi secara
berkelanjutan dengan menyesuaikan korkiisidisi yang ada pada tahtahun

mendatang agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klagibsi UPT pembanding, untuk LolRkOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Nkadi
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.

Adapun hasil perbandingan kinerja sebdogaikut :

Tabel 73 Perbandingan Capaian IKWB Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian
LokaPOMdi Kabupaten | 145 49 | 100.00 100.00%
Tanah Bumbu
LokaPOM di 0
Kabupaten Tabalong 100.00 | 100.00 100.00%
LokaPOMdi Kabupaten | 44 0 | 100,00 100.00%
Indragiri Hulu
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Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu
102 -

100 -
98 -
96 -
94
92 -
90 -

100 100 100

=m=Target Nasional BPO
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 11 Perbandingan Capaian IKWB Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel 2 dapat dijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4 telah mencapai
target baik target UPT itu semndmaupun target NasionalEBOM. Hal ini menyatakan

bahwa semua UPT dapat menyelesaikan penilaian sertifikasi tepat waktu.

Pada tahun 2023, telah digunakan O8®&lie Single Submissipversi RBA

(Risk Based Approach) atau OSS beibaisiko yang sudah terintegrasi dengagplikasi
e-sertikasi milik BadanPOM. Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu, sebanyak 5 dihitung dari penerbitan izin penerapan CPPOB (Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik). Penerbitanutepan tersebut diawali dengan pembinaan
terhadap pelaku usaha yang ingin mendaftarkan produknya kemudian melakukan
asistensi termasuk pendampingan pembuatan dokdolarmen dan sarana produksi
yang sesuai dengan ketentuan CPPPOB. Dilakukan perubahan y@angeawalnya 3
sertifikat/ keputusan diganti menjadi 5 (lima) sehingga persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu sesuai target kinerja yaitu 100,00%.

Keberhasilan pencapaian target indikator persentase penilaian sertifiagi

diselesaikan tepat waktu didukung oleh beberapa faktor, yaitu:
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1. Keterbukaan dan kemudahan akses informasi bagi seluruh pelaku usaha khususnya
terkait persyaratan dan prosedur sertifikasi;

2. Pelaksanaan Bimbingan Teknis terkait CPPOB kepada pelaku dak#ma rangka
pendaftaran produk pangan yang dilakukan LBKEM di Kabupaten Tanah Bumbu
dan Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka Jemput Bola Registrasi
Pangan Olahan yang dilakukan oleh Pusat;

3. Mel akukan proaktif d e terpamlap sasanas fgroeluksi yanpge mp
akan melakukan pendaftaran produk pangan di B&@M dan pendampingan
dimulai dari penyiapan sarana produksi sampai penggunaan apldexsifi&asi;

4. Peningkatan kompetensi petugas baik dalam kegiatan pembinaan maupitasserti
sehingga sarana produksi dan sarana distribusi yang mengajukan permohonan dalam
rangka sertifikasi dapat dilayani dan dapat diselesaikan sesuai timeline yang telah
ditetapkan.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan dalam mencapai target
persentase persentase penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, yaitu:

1. Berkoordinasi dengan petugas Pusat (Bad@M) terkait pendaftaran produk agar
proses pendaftaran dapat lebih cepat dan tepat dan apabila ada kendala yang dialami;

2. Menyediaka format dokumestokumen terkait pendaftaran pangan olahan agar
mempercepat dan mempermudah pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan CPPOB.
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Pencapaian yang maksn pada indikator Persentase Keputudaenilaian
Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waldidukung terlaksanannya kegiatan sesuai

dengan rencana aksi yang telah ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 74 Rencana Aksi pada IKU 8

kKode sLe Kegiatan Realisasi
omponen

BAH.001.053.A | Audit sarana Audit sarana produksi/ distribusi produk omkK

produksi/ dalam rangka perizinan dan sertifikasi/
distribusi produk | penerbitan ski/ ske/ sertifikasi halal terealisas
omka dalam dengan capaian 5 sertifikat izin penerapan

rangka perizinan| CPPOB.
dan sertifikasi/
penerbitan ski/
ske/ sertifikasi
halal
BAH.001.051.B | Sosialisasi dan | Sosialisasi dan desk registrasi dalam rangka
desk registrasi | jemput bola rgistrasi pangan olahan terlaksa
dalam rangka 1x pada tanggal 201 September 2023 di

jemput bola Tanah Bumbu
registrasi pangan
olahan
BAH.001.051.C | Workshop Workshop registrasi pangan olahan untuk

registrasi pangan| fasilitator regional tengaterlaksana 1x pada
olahan untuk tanggal 1215 Maret 2023 di Bali

fasilitator
regional tengah

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkan sumber daya anggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar Rp. 37.164.75(Ragu revisi) dengan realisasi Rp. 37.164.282n

persentase capaian 99.99%.
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Tabel 75 Realisasi Anggaran Per Kegiatan pada IK&
Target Pagu Realisasi Tdhun

Kode sub

komponen NEYRIET Tahun 2023 2023 CELEIER
BAH.001.0 | Audit sarana
53.A produksi/ distribusi

produk omka dalam
rangka perizinan dai
sertifikasi/
penerbitan ski/ ske/
sertifikasi halal
BAH.001.0 | Sosialisasi dan desk
51.B registrasi dalam
rangka jerput bola
registrasi pangan

Rp. 8.315.000 Rp. 8.315.000 100.00%

Rp. 3.488.000 Rp. 3.484.460 99.90%

olahan

BAH.001.0 | Workshop registrasi

51.C pangan olahan untul Rp. 6.197.000 | Rp. 6.196.022 | 99.98%
fasilitator regional
tengah

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lmagpu) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaugputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada kegmtderikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel 76 Efisiensi Anggaran pada IKU 8
Serapan
Anggaran Capaian TE

(Input)

Indikator Kinerja Capaian

(Output)

Persentase Keitusan
Penilaian Sertifikasi | 100.006 | 99.99% | 1.00 0.00  |100% (Efisien)
yang Diselesaikan

Tepat Waktu

Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Efigiaatsi
(TE) yang didapatkan @0 dengan capaian TE adala@(®% (Efisien).
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Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Belum

Kondisi sebelum
rencana aksi

Kondisi setelah rencana
aksi

Melakukan kegiatan
sosialisasi dan deks
registrasi dalam rangka
jemput bola registrasi
pangan olahan yang
dilakukan oleh Pusat

(rekomendasi tahun
2022)

Telah dilakukan kegiata

sosialisai dan deks RPC
dalam rangka jemput
bola registrasi pangan
olahanuang dilakukan
oleh Pusat pada tangga
20-21 September 2023

Rencana Aksi| Timeline

Hanya terdapat 1
UMKM yang telah
diterbitkan nomor izin
edarnya.

Terdapat 3 total akumlasi

pelakua usaha pangan
olahan yang telah
diterbitkan nomor izin
edarnya

Melaksanakan sistem
Ajempuadobt el
sarana produksi yang aké
melakukan pendaftaran
produk pangan di Badan
POM dan pendampingan
dimulai dari penyiapan
sarana produksi sampai
penggunaan aplikast e
sertifikasi

(rekomendasi tahun
2022)

Telah melaksanakan
sistem jemput bola
terhadchp sarana produks
yang akan dilakukan
pendaftaran produk
pangan di BOMdan
pendampingan UMKM
dalam persiapan
penerapan CPPOB.
Tindaklanjut ini
dilakukan kolaborasi
dengan Dinas Perikanat
Tanah Bumbu

Terget pendampingan
UMKM hanya dari
target interal Loka
POMdi Kabupaten
Tanah Bumbu yakni
sejumlah 5 UMKM yang
telah mengikuti
BIMTEK CPPOB

Adanya kerjasama denga
Dinas Perikanan Tanah
Bumbu, menambah
jumlah UMKM yang
didampingi dalam rangka|
penerbitan sertifikasi
CPPOB dan NIE BOM
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Melakukan percepan
proses pendampingan
untuk target sarana yang
sedang berproses di
triwulan |

Telah dilakukan
penerbitan sertifkasi
CPPOB untuk pelaku
usaha yang sedang
berproses di triwulan I,
yaitu penerbitan
sertifikasi CPPOB untuk
UMK CV. Ridho
Anatasari (AMDK
Tabaroq)

Sertifikasi CPPOB dan
NIE belum terbit

Telah terbit sertifikasi
CPPOB dan NIE untuk
AMDK Tabaroq

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
selama periode tahun 20]

(rekomendasi April,
Mei, Juni tahun 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat wakity
untuk periode sampai
dengan triwulan 1l tahun
2023

Pendampingan belum
selesai dan belumda
diterbitkan sertifkasi
CPPOBnNya

Telah menerbitkan
sertifikasi CPPOB sesuai
dengan jumlah pemohon
yakni 2 pelaku usaha
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Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
selama periode&ahun 2023

(rekomendasi Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat wakty
untuk periode sampai
dengan triwulan 11l
tahun 2023

Telah meneritkan
sertifikasi CPPOB sesug
dengan jumlah pemoho
yakni 2 pelaku usaha

Telah menerbitkan
sertifikasi CPPOB sesuai
dengan jumlah pemohon
yakni 5 pelaku usaha

Melakukan pemeriksaan
sarana baru untuk sarang
produksi yang telah
diterbitkan sertifikasinya
namun belum dilakukan
PSB

(rekomendasi Oktober,
November dan
Desember tahun 2023)

Melakukan pemeriksaar
sarana baru untuk sarar
produksi yang telah
diterbitkan sertifikasinya
namun belum dilakukan
PSB

Belum dilakukan PSB
pada sarana yang telah
terbit sertifikasinya

Telah dilakukan PSB pad
5 sarana UMK yang telah
diterbitkan sertifikasi
CPPOB
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Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikageosentase keputusan
penilaian sertifikasi yang diselekan tepat waktwdapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kompetensi pegawai terkait sertifikasi produk Obat dan Makanan,
pembinaan pelaku usaha dan menjadi dasar penetapan target pada periode selanjutnya

serta pengembangan inovasi yang dapat mentnagtan capaian

Indikator Kinerja Utama 9: Persentase Sarana Produksi Obat dan Makana yang
Memenuhi Ketentuan

Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana Industri Farmasi, fasilitas bahan
baku obat/produk biologi/sarana khusus, IndustratObradisional (IOT), Industri Ekstrak
bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT), IndustriKosmetik, Industri Pangan Olahan, dan Industri Rumah Tangga Pangan.
Sarana Produksi yang dihitung sebagai capaiafehdarana produksi yang diperiksa sesuai

dengarcatchment areaan sarana yang dihitung adalah sarana yang masih aktif.

Sarana produksi di wilayah kerja LokAOM di Kabupaten Tanah Bumbu
didominasi olé sarana produksi pangan baik dari Kabupaten Tanah Bumbu maupun
Kabupaten Kotabaru, yang meliputi industri pangan sebanyak 15 sarana dan industri
rumah tangga pangan (IRTP) sebanyak 373 sarana. Perhitungan realisasi pada indikator

ini menggunakan rumus :

wpmnmnhp
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Adapun rincian realisasiya sebagai berikiu

Tabel 77 Realisasi Kinerja IKU9 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
Jumlah sarana
Target . :
Sarana yang diperiksa MK TMK  %Capaian
tahun 2023

tahun 2023
Industri Pangan 15 15 11 4 73.33%
IRTP 39 39 28 11 71.79%
Jumlah 54 39 15 72.22%

Tabel 78 Capaian Kinerja IKU9 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023

Bulan Reld Realisasi %Capaian Kateg_on

perbulan Capaian
Januari 60.00 100.00 166.67%
Februar 60.00 100.00 166.67%
Maret 60.00 87.50 145.83%
April 60.00 86.67 144.44%
Mei 60.00 76.47 127.45%
Juni 60.00 76.19 126.98%
Juli 60.00 83.87 139.78%
Agustus 60.00 83.78 139.64%
September 60.00 79.07 131.78%
Oktober 60.00 78.72 131.21%
November 60.00 76.48 127.45%
Desember 60.00 72.22 120.37%
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Berdasarkan tabel di atas, pada bulan Januari dan Februari nilai realisasi mencapai
100.00%, dimana dari total akumulasi sarana produksi yang diperiksa dibulan Januari dan
Februari semua Memenuhi kettuan (MK). Sedangkan pada bulan Maret sampai dengan
bulan Desember mengalami penurunan dengan nilai realisasi pada bulan Desember yakni
72.22. Hal ini dikarenakan sampai dengan bulan Desember merupakan total akumulasi
sarana produksi yang telah diperiksang dimana terdapat 4 sarana produksi Pangan dan
11 sarana produksi IRTP yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Namun walaupun
mengalami penurunan capaian ini tetap melebihi target dengan capaian > 120% atau

Tidak Dapat Disimpulkan.

Tabel 79 Perbandingan Realisasi dan Capaian IK® Tahun-Tahun Sebelumnya
(20202023)

Tahun Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian
2020 46.00 45.00 97.83% Sangat Baik
2021 50.00 56.00 112.00% Sangat Baik
2022 55.00 63.89 116.16%
2023 60.00 72292 120.37% | Tidak Dapat Disimpulkar

Pada tahun 2020, persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi
ketentuan tidak mencapai target yaitu sebesar 97.83%itak tahun 2021 persentase
capaian mengalami peningkatan sebesar 14.17% menjadi 112.00%. Pada tahun 2022
indikator persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan
mengalami peningkatan 4.16% menjadi 116.16% dan pada Tahun 2023 mmengala
peningkatan sebesar 4,21% menjadi 120,37% dengan kategori capaian Tidak Dapat
Disimpulkan.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala Bada®OM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyehggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadarPOM Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021
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masih berdasarkan Keputusan Kepala Bad@&M Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraastel@ Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Bad&OM

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Lingkungan BadaiOM.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BadDM.

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencamaruangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut
rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target revivarelast target PK
tahun 2024.

Tabel80 Perbandngan Realisasi Tahun 2023 IKU @lengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

Target % Capaian Kategori Capaian

2023
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviu|  65.00 72.22 111.1%%6 A
renstra)
2024 (target 0 Akan Tercapai
PK 2024) 72.30 72.22 99.89%

Capaian persentase Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2023 belum mencapai targeme@n kinerja tahun 2024 dengan
proyeksi nilai capaian 99.89% dan kategori capaian akan tercapai. Sehingga dibutuhkan
strategi dan langkalangkah perbaikan secara berkesinambungan untuk dapat mencapai
target tahun 2024.
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Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembargdiuntuk LokaPOM di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Nkadi
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.

Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :

Tabel81 Perbandingan Capaian IKWB Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian
LokaPOMdi Kabupaten 60.00 72.22 120.37%
Tanah Bumbu
LokaPOM di 0
Kabupaten Tabalong 66.00 84.00 127.27%
LokaPOMdi Kabupaten | 4, 4, 50.00 119.05%
Indragiri Hulu

Persentas&arana Produksi Obat dan Makanan yang Memenubhi
Ketentuan

90 - 84.00
80 - 72.22

65.00

50.00 «=m=Target Nasional BPO
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 12 Perbandingan Capaian IKW Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4
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Padatabel 80dapatdijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster #&lah mencapai
target UPT itu sendirinamun hanya dua unit kerja yang mampu menctgaet
Nasional BPOM, yakni Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dan LoROM di

Kabupaten Tabalong

Berdasarkan capaian Tahun 2023, masih terdapat beberapa sarana produksi Obat
dan Makanan yang Tidak Memenuhi Ketemt{&MK) yaitu 15 dari 54 sarana (27,78%).

Hal ini menurun dibandingkan Tahun 2022 yang mencapai persentase 36.00%. Sarana
yang TMK tersebut terdiri dari sarana industri pangan dan sarana IRTP. Untuk sarana
industri pangan sebanyak 4 dari 15 (26,67%) sayamg TMK. Hal ini disebabkan
karena adanya formulir baru yang digunakan pada tahun 2022 untuk inspeksi sarana
industri pangan (Form 68) yang lebih komprehensif dan memerlukan banyak data dukung
dan perbedaan pengambilan keputusan suatu sarana berdaskkéukan kategori
temuan (minor, mayor dan kritis), sehingga banyak industri yang sarana produksinya
masih belum sesuai dengan standar baru tersebut.

Sarana produksi IRTP sebanyak 11 dari 39 (28.21%) sarana yang TMK. Hal ini
disebabkan oleh ditemukamrana yang tidak memenuhi ketentuan dalam penerapan
CPPBIRT secara konsisten terutama untuk aspgbek yang masuk dalam kategori
Aserius dan kritiso yang menyebabkan sa
(TMK). Hasil pemeriksaan yang menyebabkan TMEndaranya beberapa IRTP masih
menggunakan label yang tidak sesuai dengan ketentuan yaitu tidak mencantumkan berat
bersih/ isi bersih, masa kedaluwarsa dan kode produksi, tidak memiliki dokumen
produksi dan tidak memiliki sertifikat PKP (Penyuluh Kemanandan).

Beberapa sarana sudah konsisten dalam menerapkan standar yang ada. Secara
umum hal ini disebabkan pembinaan sebelumnya dalam pemenuhan ketentuan CPPB
IRT untuk sarana IRTP dan CPPOB untuk sarana Industri Pangan yang telah dilakukan
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu terhadap pelaku usaha yang ada di wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu termasuk pemberian sanksi administratif baik
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dilakukan bersama dengan Dinas Kesehatan untuk IRTP dan dengan PusaP@&ian

untuk sarana Industri Pangan.

Kendala yang masih dihadapi dalam mencapai target persentase sarana produksi
obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, yaitu:

1. Penggunaan formulir pemeriksaan sarana produksi pangan (Formulir 68) sejak tahun
2022 dan juknis yang terbaru mengakibatkan belaesarana industri pangan Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK) karena belum konsisten dalam penerapan prosedur
prosedur baru yang sudah dibuat sesuai formulir terbaru tersebut;

2. Masih rendahnya kepatuhan beberapa pelaku usaha industri pangan terhadap
ketentuan @ra Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) terutama dalam
melengkapi dokumen dan formulir kegiatan produksi sesuai peraturan terbaru Tahun

2022 terutama untuk Industri Pangan skala UMKM.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan dalam meaoggiai t
persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, yaitu:

1. Koordinasi dan penyamaan persepsi dengan Dinas Kesehatan terkait pembinaan IRTP
sebelum penerbitan izin PIRT karena beberapa sarana memiliki izin PIRT tetapi belum
memiliki sertifikat PKP (Penyuluhan Keamanan Pangan);

2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan CAPA sarana produksi pangan olahan
di wilayah kerja LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu dengan lebih intensif agar

pelaku usaha lebih konsisten dalam penerapannya.

Pencapaian yang maksimal pada indikator Perseassa Produksi Obat dan
Makanan yang Memenuhi Ketentudidukung terlaksanannya kegiatan sesuai dengan

rencana aksyang telah ditetapkan sebagai berikut:

-155



BADAN POM

Kode sub
komponen

Tabel82 Rencana Aksi pada IKU 9

Kegiatan

Realisasi

QIC.001. Koordinasi terkait| Koordinasi dan Studi Tiru dalam raragk
053.C pemeriksnaan Peningkatan Kompetensi Pengawasan Obat dar
sarana produksi | Makanan ke Balai Besar POM di Denpasar dan
Obat dan Loka POM di Kabupaten Buleleng tanggal 14
Makanan Mei 2023 di Buleleng
Koordinasi dan Studi Tiru dalam rangka
Peningkatan Kompetensi Pengawasan Obat dar
Makanan ke Balai B&ar POM di Yogyakarta dan
Loka POM di Kota Surakarta tanggal-14 Juli
2023
QIC.001. Pemeriksaan .| Pemeriksaan Sarana produksi produk OMKA
055.A saranaproduksi terealisasi sebanyak 54 sarana (capaian 163,64
produk OMKA y b ’
QIC.004. Pemerlk_saz_:m .| Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk OMKA
053.A saram distribusi terealisasi sebanyak 102 sarana (capaian 136,0
produk OMKA '
QIC.004. Pelaksanaan Pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana
053.B koordinasi dalam | pelayanan kefarmasian terisaki sebanyak 50
rangka sarana (capaian 102,04%)
pemeriksaan
QIC.004. Rapat koordinasi | Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan dan
055.A teknis Mengikuti Sosialisasi Mekanisme Verifikasi
pengawasan Pemenuhan Komitmen Pasca Penerbitan SPPIR
OT,SK, dan Kos | dan Penggunaan Akasi SPPIRT tangal 146
November 2023
QIC.004. Koordinasi terkait| Koordinasi dan Studi Tiru dalam rangka
055.B pemeriksaan Peningkatan Kompetensi Pengawasan Obat dar
sarana distribusi | Makanan ke BalaBesar POM di Denpasar dan
Obat dan Loka POM di Kabupaten Buleleng tanggat 14
Makanan serta | Mei 2023 di Buleleng
sarana pelayanan
kefarmasian

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tamh Bumbu memanfaatkan sumber daya anggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar Rp. 37.164.75(Ragu revisi) dengan realisasi Rp. 37.164.282n

persentase capaian 99.99%.
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Kode sub
komponen

Tabel83 Realisasi Anggaran Per Kegiatan pada IK®J
Realisasi Tahun

Kegiatan

Target Pagu
Tahun 2023

Capaian

QIC.001. Koordinasi terkait
053.C pemeriksnaan saran Rp. 7.893.750 | Rp. 7.893.636 | 100.00%
produksi Obat dan
Makanan
IC.001. Pemeriksaan
(?55.A saranaproduksi Rp. 8.48.750 Rp. 8.408.750 100.00%
produk OMKA
1C.004. Pemeriksaan sarang
853_ A distribusi produk 9 Rp. 7.879.000 | Rp.7.879.000 | 100.00%
OMKA
IC.004. Pelaksanaan
853_5 koordinasi dalam Rp. 8.623.000 Rp. 8.623.000 100.00%
rangka pemeriksaan
IC.004. Rapat koordinas
(()?55.A tekﬁis pengawasan Rp. 1.167.250 Rp. 1.167.021 99.98%
OT,SK, dan Kos
QIC.004. Koordinasi terkait
055.B pemeriksaan sarana
distribusi Obat dan | Rp. 3.193.000 | Rp. 3.192.875 | 100.00%
Makanan serta
sarana pelayanan
kefarmasian

Efisiensi didefinisikan sebagauatu hubungan antara hagu{pu) yang ingin

dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu

kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaugputtersebut menggunakan input

seminimal mungkin. Dalam melaks&aa program/ indikator pada kegiatan ini, berikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaéXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.
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Tabel 84 Efisiensi Anggaran
Serapan

Anggaran Capaian TE
(Input)

pada IKU 9

Indikator Kinerja Capaian

(Output)

Persentas8arana

Produksi Obatdan | 120376 | 99.99% | 1.20 | 0.20 |100% (Efisien
Makanan yang

Memenuhi Ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBKaV di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian targeérjei dengan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menunjang indikaitaalikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dapaBeanggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didapatkan 0.20
dengan capaian TE adalah 100% (Efisien).
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h. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tindak Lanjut

Rekomendasi Belum Kondisi sebelgm Kondisi setelgh rencana
Selesai rencana &si aksi
Rencana Aksi Timeline
Melakukan monitoring Monitoring realisasi - - Belum Termonitoringnya
realisasi anggaran DAK | anggaran BK dengan terdokumentasinya realisasi anggaran DAK
ke Dinas Kesehatan melakukan koordinasi ks monitoring realisasi pada triwulan I
Kabupaten Tanah Bumby Dinas Kesehatan anggaran DAK

dan Kabupaten Kotabaru| Kabupaten Tanah
Bumbu dan Kabupaten
Kotabaru pada triwulan
Il

(Rekomendasi Bulan
Maret tahun 2023)

Melakukan pemeriksaan,| Telah melakukan - - Dari 8 total akumulasi | Dari 21 total akumulasi
monitoring dan evaluasi | pemeriksaan, hasil pemeriksaan sarar| hasl pemeriksaan sarana
realisasi persentase sara| monitoring dan evaluasi produksi IRTP terdapat | produksi IRTP dan
produksi Obat dan realisaspersentase sarana MK dan 1 sarang industri pangan terdapat
Makanan yang Memenuh| sarana produksi Obat TMK 16 sarana MK dan 5
Ketentuan selama period{ dan Makanan yang sarana TMK
tahun 2023 Memenuhi Ketentuan

untuk periode sampai
(rekomendasi bulan dengan triwulan 1l tahun
April, Mei, dan Juni 2023

tahun 2023)
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Melakukan pemeriksaan,
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase saraj
produksi Obat dan
Makanan yang Memenuh
Ketentuan selama period;
tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus, September
tahun 2023)

Melakukan pemeriksaar
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
sarana produksi Obat
dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
sampai dengan triwulan
[l tahun 2023

Dari 21 total akumulasi
hasil pemerikaan sarang
produksi IRTP dan
industri pangan terdapa
16 sarana MK dan 5
sarana TMK

Dari 43 total akumulasi
hasil pemeriksaan sarang
produksi IRTP dan
industri pangan terdapat
34 sarana MK dan 9
sarana TMK

Melakukan pemeriksaan,
monitoring dan evaluasi

realisasi persentase saral
produksi Obat dan
Makanan yang Memenuh
Ketentuan selama period;
tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, November dan
Desember tahun 2023)

Melakukan pemeriksaar
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
sarana produksi Obat
dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
sampai dengan triwulan
IV tahun 2023

Dari 43 total akumulasi
hasil pemeriksaan sarar
produksi IRTP dan
industri pangan terdapa
34 sarana MK dan 9
sarana TMK

Dari 54 total akumulasi
hasil pemeriksaan sarang
produksi RTP dan
industri pangan terdapat
39 sarana MK dan 11
sarana TMK

-160-




BADAN POM

Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikatsentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentdapat menjadi bahanvauasi dalam
peningkatan kompetensi pegawai terkait pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan
dan menjadi dasar penetapan target pada periode selanjutnya serta pengembangan inovasi

yang dapat mempertahankan dan meningkatkan capaian

Indikator Kinerja U tama 10: Persentase Sarana Distirbusi_Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional,
kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian (aplaigk, insta
farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin). Sarana distribusi yang dihitung sebagai
capaian adalah sarana distribusi yang diperiksa sesuai dengan catchment area. Sarana yang

dihitungadalah sarana yang masih aktif.

Sarana distribusi Obat dan Makanan serta Fasilitas Pelayanan Kefarmasian di
wilayah kerja LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu berjumlah 1498 sarana dari
Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru. Perhitungan realisasi padarindikato

ini menggunakan rumus :

0O QA @I DD 01 FAD@HWO QO EEIEET@ G QEWQO Q& § 6 (Z):p
0DO0AAWI WED 01 VQOLEXHEM D Qw Ewaxe XN Qi "Q QI
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Adapun rincian realisasinya sebagai berikut :

Tabel 85 Realisasi Kinerja IKU10 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023
Jumlah sarana
3 yang diperiksa MK TMK %Capaian
tahun 2023

Target

tahun 202

Pedangan Bmar 0
Farmasi (PBF) 1 1 0 1 0.00%
Apotek 17 17 12 5 70.5%
Toko Obat 6 6 21 4 33.33
Instalasi Sediaan
Farmas!/lnstala§| 5 5 5 0 100.00%
Farmasi Pemerintal
(IFP)
Rumah Sakit (RS) 4 4 4 0 100.00%
Puskesmas 9 10 8 2 80.00%
Klinik 10 10 8 2 80.00
Lain-lain (Praktek 0
Dokter dan Bidan) 0 0 0 0 0.00%
Kantor Kesehatan 0 0 0 0 0.00%
Pelabuhan
Fasilitas Distribusi
0

Obat Tradisional ! 28 18 10 64.29%
Fasilitas Distribusi
Suplemen 7 9 9 0 100.00%
Kesehatan
FaS|I|ta§ Distribusi 21 25 13 12 52 00%
Kosmetik
Kli nik Kecantikan 0 0 0 0 0.00%
Sarana Peredaran 40 50 34 6 85.00%
Pangan Olahan

Jumlah 152 110 42 72.37%
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Tabel86 Capaian Kinerja IKU 10 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

e Realisasi %Capaian Kateg.orl
perbulan Capaian
Tidak Dapat
. )
Januari 6600 10000 15152 Yo Disimpulkan
Tidak Dapat
Februari 66.00 84.62 128.21% Disimpulkan
Maret 66.00 74.07 112.23%
April 66.00 78.38 118.76%
Tidak Dapat
Juni 66.00 78.69 119.23%
_ Tidak Dapat
Juli 66.00 81.33 123.23% | pisimpulkan
Agustus 66.00 77.74 111.57%
September 66.00 69.70 105.60%
Oktober 66.00 71.83 108/83%
November 66.00 72.48 109.82%
Desember 66.00 72.37 109.65%

Berdasarkan tabel diatas :

1. Bulan Januari nilai realisasi mencapai 100.00 dimana jumlah sarana distribusi yang
diperiksa pada bulan Januari sebanyak 5 sarana dengan hasil MK.

2. Bulan Februari nilai realisasi mengalami peman menjadi 84.62 dikarenakan
terdapat 11 Sarana MK dan 2 sarana TMK

3. Bulan Maret nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 74.07. Hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 20 sarana MK dan 7 sarana TMK

4. Bulan April nilai realisasi mendmmi kenaikan menjadi 78.38. hal ini dikarenakan

berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 29 sarana MK dan 8 sarana TMK
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5. Bulan Mei nilai realisasi mengalami kenaikan menjadi 80.94. hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 33 sarana MKgaaré TMK

6. Bulan Juni nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 78.69. hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 48 sarana MK dan 13 sarana TMK

7. Bulan Juli nilai realisasi mengalami kenaikan menjadi 81.33. hal ini dikarenakan
berdasarkahasil pemeriksaan terdapat 61 sarana MK dan 14 sarana TMK

8. Bulan Agustus nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 73.64. hal ini
dikarenakan berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 81 sarana MK dan 29 sarana
TMK

9. Bulan September nilai realisasi mengalamgngrunan menjadi 69.70. hal ini
dikarenakan berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 92 sarana MK dan 40 sarana
TMK

10.Bulan Oktober nilai realisasi mengalami peningkatan menjadi 71.83. Hal ini
dikarenakan berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 102 sarananMK darana
TMK

11.Bulan November nilai realisasi mengalami peningkatan menjadi 72.48. Hal ini
dikarenakan berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 108 sarana MK dan 41 sarana
TMK

12.Bulan Desember nilai realisasi mengalami penurunan menjadi 72.37. Hal ini
dikarerakan berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 110 sarana MK dan 42 sarana
TMK

13.Jumlah sarana distirbusi Obat dan Makanan yang telah diperiksa secara kumulatif
telah melebih target jumlah yang telah ditentukan untuk tahun 2023, hal ini adalah
salah satu strage Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu untuk meningkatkan
capain kegiatan yang menunjang nilai EKA pada akhir tahun 2023. Strategi ini
didukung dengan adanya optimalisasi penggunaan anggaran.

14.Nilai realisasi setiap bulannya mengalami kenaikan dan penurbabhmi terjadi
berdasarkan hasil pengawasan sarana distribusi berdasarkan kondisi riil dilapangan.
Selain itu setiap bulannya target pemeriksaan terus bertambah sehingga perhitungan

secara kumulatif akan terus berubah hingga akhir tahun 2023.
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Tabel87 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKILO Tahun-Tahun Sebelumnya
(20202023)

Tahun Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian
2020 55.00 51.49 93.62% Baik
2021 60.00 70.49 117.48% Sangat Baik
2022 63.00 73.08 116.00%
2023 66.00 72.37 109.65%

Pada tahun 2020, persentase sarana distribusi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan tidak mencapai target yaitu sebesar 93.62% d&ntamin
2021 persentase capaian mengalami peningkatan sebesar 23.86% menjadi 117.48%.
Pada tahun 2022 indikator persentase sarana sarana distribusi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan mengalami penurunan 1.48% menjadi 116.%, meskipun
demikian capaiarkinerja tahun 2022 masih melebihi target dan pada Tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 6,35% menjadi 109,65% dengan kategori capaian
Sangat Baik.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaROM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadarPOM Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021
masih berdasarkan Keputusan Kepala Ba@&@®M Nomor HK.02.02.102.20.66
Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Bad&oOM

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyetengg Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Bae@@m.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Parintah di Lingkungan BadaOM.
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Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan haseviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut
rincian perbanihgan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK
tahun 2024.

Tabel88 Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IKWO dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Tahun Target Reah;gzl:atahun % Capaian Kategori Capaian

2024 Tercapai / Melampaui
(target reviul  68.00 7237 106.43% A
renstra)
2024 (target Akan Tercapai
PK 2024) 72.70 7237 99.5%%

Capaian persentase Persentase safistrédbusiObat dan Makanan yangemenuhi
ketentuan tahun 2023 belum mencapai target perjanjian kinerja tahun 2024 dengan
proyeksi nilai capaian 9959% dan kategori capaian akan tercapai. Sehingga dibutuhkan
strategi dan langkalangkah perbaikan secara berkesinambungan untuk dapagpagn
target tahun 2024.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024 tentang permintaan laporan kinerja tahun 2023naichdalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk L&& di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Kkadi
Kabupaten Kabupaten Tabalong dan L&aM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.

Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :
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Tabel89 Perbandingan Capaian IKULO Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Realisasi % Capaian

LokaPOMdi Kabupaten | g5 0 | 7237 109.65%
Tanah Bimbu

LokaPOM di 0
Kabpaton Tabalong 7200 | 85.20 118.33%
LokaPOMdi Kabupaten | g5 0 | g6 26 100.39%
Indragiri Hulu

Persentas&arana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

90 - 85.20

«=m=Target Nasional BPO
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 13 Perbandingan Capaian IKULO Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Pada tabeB8 dapat dijelaskarbahwa dari ketiga unit kerja kluster 4, telah mencapai
target UPT itu sendiri, namun hanya dua unit kerja yang mampu mencapai target
Nasional BPOM, yakni Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu damka POM di
Kabupaten Tabalong.
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Berdasarkan capaian Tahun 2023, masih terdapat Ipabgasana distribusi Obat
dan Makanan yaitu 42 dari 152 (27,63%) sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK). Sarana TMK tersebut paling banyak terdapat pada sarana Toko Obat (66,67%),
sarana distribusi Obat Tradisional (35,71%) dan sarana distribusi KloS@#&{00%).
Untuk sarana Toko Obat yang menyebabkan TMK adalah penjualan Obat Keras Daftar G
(Obat Keras), untuk sarana distribusi Obat Tradisional dan Kosmetik disebabkan oleh
masih banyak beredarnya produk yang ilegal/ TIE (tidak memiliki izin edakilplen
masih terdapat beberapa sarana yang TMK tetapi persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan masih sesuai (melebihi) target kinerja yaitu 109,65%
dengan kriteria capaian Sangat Baik. Hal ini disebabkan karena pembinaarukermas
pemberian sanksi administratif yang dilakukan kepada pelaku usaha di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dalam melakukan pengeloaan Obat (untuk
saryanfar dan sarana distribusi OT, SK, Kosmetik) meskipun masih terdapat beberapa
sarana yang lhem konsisten dan masih terdapat sarana yang mengedarkan produk
ilegal/ TIE.
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan dalam mencapai target
persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, yaitu:
1. Meningkatkan monitoring paksanaan Corrective Action Preventive Action (CAPA)
sebagabentuk tindak lanjut pengawasan.
2. Peningkatan pembinaan dengan penerapan pembinaan di tempaitg untuk
temuan yangidak bersifat kritis dan mayor.
3. Peningkatan penerapan sanksi administrgaihg lebih tegas terhadap sarana
distribusi dan seperti Peringatan Keras dan PSK (Penghentian Senkargeaian)
sesuai dengan pedoman.
4. Pembinaan kepada stakeholder misalnya pelatihan terkait distribusi CCP (vaksin),
sosialisasi pengelolaan obat di safgarsesuai peraturan yang berlaku dan pelatihan

lain yang diperlukan.
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Melibatkan lintas sektor dalam rangka pembinaan kepada sarana distribusi sesuai
dengan kewenangannya masmgsing. Hal ini sebagai tindak lanjut Inpres No. 3
Tahun 2017 tentang Pening&a Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan

Pembinaan kepada pelaku usaha (regulatory assistance), penerapan sanksi (proses
projustitia maupun administratif) sesuai ketentuan yang berlaku terhadap sarana
distribusi Obat yang melakukan pelanggaran anararhenjual produk Obat (OT,

SK, Kosmetik) yang tidak memenuhi ketentuan

Perubahan kriteria Pedoman Tindak Lanjut sarana pelayanan kefarmasian dan sarana
distribusi obat yaitu kategori tindak lanjut berupa Peringatan masih dinyatakan
Memenuhi Ketentuan

Kesadaran pelaku usaha terhadap kepatuhan terhadap peraturan meningkat terutama

untuk sarana yang sudah pernah diperiksa.

Pencapaian yang maksimal pada indikatais®#ase Sarana Produksi Obat dan

Makanan yang Memenuhi Ketentuan didukung terlaksanannya kegiatan sesuai dengan

rencana aksi yang telah ditetapkan sebagai berikut:

Kode sub

ko

QIC.001. Koordinasi terkait| Koordinasi dan Studi Tiru dalam rangka
053.C pemeriksnaan | Peningkatan Kompetensi Pengawasan Obat dar]

Tabel90 Rencana Aksi pada IKU 10

Kegiatan Realisasi
mponen

sarana produksi | pakanan ke Balai Besar POM di Denpasar dan
ag‘%g:g Loka POM di Kabupaten Buleleng tanggatl4
Mei 2023 di Buleleng

Koordinasi dan Studi Tiru dalam rangka
Peningkatan Kompetensi Pengawasan Obat dar
Makanan ke Balai Besar POM di Yogyakarta dar
Loka POM di Kota Surakarta tanggal-14 Juli
2023
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QIC.001. Pemeriksaan Pemeriksaan Sarana produksi produk OMKA

055.A ;?;33?‘3(;?\%:5' terealisasi sebanyak 54 sarana (capaian 163,64

QIC.004. Pemeriksaan Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk OMKA

053.A sarana distribusi | terealisasi sebanyak 102 sarana (capaian 136,0
produk OMKA

QIC.004. Pelaksanaan Pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana

053B koordinasi dalam | pelayanan kefarmasian terealisasi sebanyak 50
rangka sarana (capaian 102,04%)

pemeriksaan
QIC.004. Rapat koordinasi | Koordinasi Pengawasdbat dan Makanan dan

055.A teknis Mengikuti Sosialisasi Mekanisme Verifikasi
pengawasan Pemenuhan Komitmen Pasca Penerbitan SPPIR
OT.SK, dan Kos dan Penggunaan Aplikasi SPPIRT tangall®4
November 2023

QIC.004. Koordinasi terkait| Koordinasi dan Studi Tiru dalam rangka

055.B pemeriksaan Peningkatan Kompetensi Pengawasan Obat dar|
sarana distribusi | pjakanan ke Balai Besar POM di Denpasar dan
Obat dan Loka POM di Kabupaten Buleleng tanggal 14

Makanan serta _ _
saana pelayanan Mei 2023 di Buleleng

kefarmasian

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkan sumber daya anggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar Rp. 37.164.75(Ragu revisi) dengan realisasi R}7.164.282,dan
persentase capaian 99.99%.

Tabel91 Realisasi Anggaran Per Kegiatan pada IK1D
Kode sub Target Pagu Realisasi Tahun

komponen NSl Tahun 2023 2023 ST

QIC.001. Koordinasi terkait

053.C pemeriksnaan saran Rp. 7.893.750 | Rp. 7.893.636 | 100.00%
produksi Obat dan
Makanan

QIC.001. Pemeriksaan

055.A saranaproduksi Rp. 8.408.750 Rp. 8.408.750 100.00%
produk OMKA
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QIC.004. Pemeriksaan sarang

053 A distribusi produk Rp. 7.879.000 Rp. 7.879.000 100.00%
OMKA
QIC.0M. Pelaksanaan

rangka pemeriksaan
QIC.004. Rapat koordinasi
055.A teknis pengawasan
OT,SK, dan Kos
QIC.004. Koordinasi terkait
055.B pemeriksaan sarana
distribusi Obat dan | Rp. 3.193.000 | Rp. 3.192.875 | 100.00%
Makanan serta
sarana pelayanan
kefarmasian

Rp. 1.167.250 Rp. 1.167.021 99.98%

Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lmagpu) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tetsatout. S
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaugputtersebut menggunakan input

seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada kegiatan ini, berikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah
Bumbu.

Tabel 92 Efisiensi Anggaran pada IKULO
Serapan
Anggaran Capaian TE

(Input)

Indikator Kinerja oot

(Output)

Persentase Sarana

DisttirbusiObatdan | 109.636 | 99.99% | 1.10 010 |100% (Efisia)
Makanan yang

Memenuhi Ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBK#M di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menjang indikatotfindikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan Serapan anggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didap&tan O.
dengan capaian TE alkh 100% (Efisien).
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h. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Belum

Kondisi sebelum
rencana aksi

Kondisi setelah rencana
aksi

Melakukan KIE ke
daerakhdaerah yang
berpotensi tinginya
peredaran produk
kosmetik ilegal/TIE dan
Kadaluwarsa

(rekomendasi bulan
Maret tahun 2023)

Tim Infokom dalam
melakukan KIE terkait
kemanan produk
kosmetik ke daerah
daerah yang berpotensi
tingginya peredaran
produk kosmetik
ilegal/TIE dan
Kadaluwarsa

Rencana Aksi| Timeline

Belum ada kegiatan KIE

terkait keamanan produ
kosmetik ke daerah
daerah yang berpotensi
tingginya peredaran
produk kosmetik ilegal/
TIE dan Kadaluwarsa

Telah dilakukan KIE

tentang keamanan produ
kosmetik di daeraklaerah
di Kab. Tanah Bumbu da
Kotabaru

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase sarana
distirbusi Obat dan
Makanan yang Memenuh
Ketentuan selama period;
tahun 2023

(rekomendasi bulan
April, Mei dan Juni

tahun 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persense
sarana distribusi Obat
dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
untuk periode sampai
dengan triwulan 1l tahun
2023

Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distirbusi dengan jumlah
total kumulatif 41 sarang
(33 MK dan 8 TMK)

Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distirbusi dengan jumlah
total kumulatif 61 sarana
(48 MK dan 13 TMK)
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Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase sarana
distirbusi Obat dan
Makanan yang Memenuh
Ketentuan selama period;
tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan Septmber
tahun 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
sarana distribusi Obat
dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
untuk periode sampai
dengan triwulan 11l
tahun 2023

Telah dilakukan

pemeriksaan sarana
distirbusi dengan jumlah
total kumulatif 61 sarang
(48 MK dan 13 TMK)

Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distirbusi dengan jumlah
total kumulatif 132 saraneé
(92 MK dan 40 TMK)

Melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
persentase sarana
distirbusi Obat dan
Makanan yang Memenuh
Ketentuan selama period;
tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, Novebmer dan
Desember tahun 2023)

Telah melakukan
monitoring dan evaluasi
realisasi persentase
sarana distribusi Obat
dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
untuk periode sampai
dengan triwulan IV
tahun 2023

Telah dilakukan

pemeriksaan sarana
distirbusi dengan jumlah
total kumulatif 61 sarang
(48 MK dan 13TMK)

Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distirbusi dengan jumlah
total kumulatif 152 saraneé
(110 MK dan 42 TMK)
sesuai target dan
optimalisasianggaran.
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Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikatsentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentdapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kompetensi pegawaktat pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan
dan menjadi dasar penetapan target pada periode selanjutnya serta pengembangan inovasi

yang dapat mempertahankan dan meningkatkan capaian.
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Indikator Kinerja Utama 11: PersentasdJMKM yang Memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang Baik

UMKM yang memenuhi standar adalah:

a. UMKM Pangan yang didampingielingga mampu menerapkan prinsip CPPOB tahap
higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan diterbitkannya surat rekomendasi atau
hasilpemeriksaan sarana produksi pangan

b. UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan yang
baik dtandai dengan diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek cara pembuatan obat
tradisional yang baik (SPA CPOTB) secara bertahap

c. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkarek@nendasi persetujuan
denah (sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan Denah Bangunan Industri Kosmetik
Golongan B) dan pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB)
dan/atau sertifikasi cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB) (sesuai Petekiug T
Penerbitan SPA CPKB dan CPKB) serta penerbitan nomor notifikasi kosmetik.

Penilaian pendampingan UMKM ini untuk bulan JanuarNovember adalah
penilaian progress tahapan pendampingan, dan untiak Resember adalah jumlah
sarana UMKM yang memenuhi standar hasil pendampingan UPT. Pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki target pendampingan UMKM Pangan
Olahan sebanyak 4 sarana dan UMKM kosmetik sebanyak 1 saranataRawle2023
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu telah melakukan pendampingan terhadap

UMKM dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel93 Realisasi Kinerja IKU 11 Lok&POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
o . Bobot Proses g
Komiditi Kegiatan Progress TW IV
Laporarl penetapan ca.lon_ usahg 10.00% 10.00%
kosmetik yang didampingi
Bimtek setiap tahapan (denah, o 0
CPKB, nomor notifikasi) 40.00% 40.00%
Kosmetik
Pelaksanaan Pendampingan 40.00% 40.00%
Pelaporan 10.00% 10.00%
Total 100.00% 100.00%
Penetaan target UMKM pangan 10.00% 10.00%
olahan
Bimtek CPPOB 20.00% 20.00%
Fasilitas Pendampingan 40.00% 40.00%
Panga Olahan
PSB!/ Sertifikasi CPPOB 20.00% 20.00%
Monev dan Pelaporan 10.00% 10.00%
Total 100.00% 100.00%
Rata-rata progress pendampingn 100.00%
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Tabel94 Capaian Kinerja IKU 11 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tahun 2023
Target Realisasi  %Capaian Kategori
perbulan Capaian
Januari - 7.50 - NA

Maret 30.00 40.00 133.33% Tidak Dapat
Disimpulkan
April 45.00 60.00 133.33% | JldakDapat
Disimpulkan
Mei 50.00 65.00 130.00% | JldakDapat
Disimpulkan
Juni 55.00 75.00 136.36% Tidak Dapat
Disimpulkan

Juli 70.00 77.50 110.71%

Agustus 75.00 77.50 103.33%

September 80.00 90.00 112.50%

Oktober 90.00 90.00 100.00%

November 95.00 95.00 100.00%

Tidak Dapat
Disimpulkan

Desember 79.00 100.00 126.58%

Berdasarkan tabel diatas :

a. Pada bulan Januari telah terdapat raalidberupa tahapan pelaporan target UMKM
kosmetik yang akan didampingi, namun berdasarkan RAPK yang telah ditetapkan
tidak ada target di bulan Januari dan realisasi yang ada akan terakumulasi di bulan
selanjutnya, sehingga realisasi di bulan Januari bdhpat dihitung.

b. Untuk bulan Februari telah memenuhi target tahapan pendampingan bertjadarata
akumulasi tahapan pelaporan target UMKM pangan olahan dan kosmetik sehingga

realisasi mencapai 10.00 dengan capaian 100.00%.
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c. Untuk bulan Maret nilai realisasnencapai 40.00 atau dengan capaian 133.33%,
dimana LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu telah menyelesaikan tahapan berupa
bimtek UMKM pangan olahan dan kosmetik.

d. Untuk bulan April nilai realisasi mencapai 60.00 atau dengan capaian 133.33%.
Untuk bulan Meinilai realisasi mencapai 65.00 atau dengan capaian 130.00%. Dan
bulan Juni nilai realisasi mencapai 75.00 atau dengan capaian 136.36%. pada periode
triwulan Il LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu masih melakukan pendampingan
UMKM baik pendampingan perbaikasarana produksi maupn pendampingan
dokumen mutu

e. Untuk bulan Juli dan agustus nilai realisasi mencapai 77.50 dan untuk bulan
September nilai realisasi 90.00%. Pada periode triwulan 11l BSB& di Kabupaten
Tanah Bumbu telah melakukan pendampingan dan ioigkeer sertifikat CPPOB
sesuai dengan pedoman sebanyak 3 sarana UMK Pangan Olahan.

f. Untuk bulan Oktober nilai realisasi mencapai 90.00 dan untuk bulan November
mencapai 95.00. Hal ini disebabkan karena seluruh UMK yang didampingi telah
terbit sertifikat @POBnya yakni sebanyak 8 UMK Pangan Olatian Persetujuan
Denah untuk 1 UMK Kosmetik

g. Untuk bulan Desember nilai realisasi mencapai 100.00 dimana telah dilakukan
pelaporan hasil pendampingan UMK ke Pusat dimana dari 9 UMK yang didampingi
selama tahun 2023muanya memenuhi syarat (MS)

Tabel95 Perbandingan Realisasi dan Caman IKU 11 Tahun-Tahun Sebelumnya
(2020:2023)

Tahun Target Realisasi % Capaian Kategori Capaian
2020 - - ] ]
2021 - - - -
2022 77.00 100.00 129.87% g:gi"r‘:“pzﬁgarf
2023 79.00 100.00 126.58% Eigf‘n'fp?,ﬁ(%a,f
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Realisasi kinerja pada tahun 2022 dan 2023 tidak mengalami perubahan yaitu
100% namun terjadi penurunan persentase i@aparena meningkatnya target pada
tahun 2023. Penilaian kriteria capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BaB&M. Capaian 100%
tersebut karena seluruh tahapan kegiatan pemberdayaan UMKM telah selesai
dilaksanakan.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akastabilit

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BaédM.

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 tahun terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun Bxgdut
rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK
tahun 2024.

Tabel96 Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IKU 10 dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202024 dan Perjanjian Kierja Tahun 2024
Realisasi tahun

Tahun Target % Capaian Kategori Capaian

2023
2024 Tercapai / Melampaui
(target reviul  81.00 100.00 123.4640 A
renstra)
Tercapai / Melampaui
2024 (target
PK 2024) 100.00 100.00 100.00% A
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CapaianPersentase UMKM yang Memehi Standar Produksi Pangan Olahan dan
ataua pembuatan OT dan Kosmeatkun 2023telahmencapai target perjanjian kinerja
tahun 2024 dengan proyeksi nilai capaid®0.006 dan kategori capaian tercapai.
Sehingga dibutuhkan strategi aex berkesinambungauntuk tetap bisa target tahun

2024 sebagaimana yang telah diproyeksikan.

Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.09.03.2.21.01.24.49 tanggal
16 Januari 2024ehtang permintaan laporan kinerja tahun 2023, dimana didalamnya
menjelaskan matriks klasifikasi UPT pembanding, untuk &M di Kabupaten Tanah
Bumbu dapat membandingkan hasil kinerja dengan UPT Kluster 4 yaituR©Nkadi
Kabupaten Kabupaten TabalonghdaokaPOM di Kabupaten Kabupaten Indragiri Hulu.
Adapun hasil perbandingan kinerja sebagai berikut :

Tabel97 erbandingan Capaian IKUL1 Tahun 2023 LokaPOM di Kabupaten
Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Unit Kerja Target Redisasi % Capaian

LokaPOMdi Kabupaten | .g 55 | 109000 126.58%
Tanah Bumbu

LokaPOM di o
Kabapaton Tabalong 79.00 | 100.00 126.58%
LokaPOMdi Kabupaten | 2, 49 | 100.00 135.14%
Indragiri Hulu
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Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan
Olahan dan ataua pembuatan OT dan Kosmetik

100.00 100.00

100.00

Target Nasional BPO
Tahun 2023

Loka POM di Kab. Loka POM di Kab. Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu Tabalong Indragiri Hulu

Grafik 14 Perbandingan Capian IKU 11 Tahun 2023 LokaPOM di
Kabupaten Tanah Bumbu dengan UPT BOM Kluster 4

Padatabel % dapatdijelaskan bahwa dari ketiga unit kerja kluster 4, telah mencapai

targetbaik targetUPT itu sendirmaupun target NasionaF®OM tahun 2023.

Analisa pencapaian pada indikator ini dapat diljpedadi atasdimana realisasi
indikator kingja ini sangat dipengaruhi oleh bobot setiap tahapan yang dilaksanakan
sesuai dengan timeline yang telah ditentukan. Adapun rincian kegiatan tahapan yang
telah dilakukan oleh Lok&#OM di Kabupaten Tanah Bumbu sebagai upaya dalam
pencapaian kinerj@hun 2@3, yaitu:

a. Penetapan target UMK kosmetik dan pangan olahan yang akan didampingi selama
tahun 2023, dan penetapan target telah dilaporkan ke Deputi terkait.

b. Pada bulan Maret telah dilakukan Bimtek CPPOB sebanyak 5 sarana UMKM pangan
olahan dan Bimtek tahapaCPKB (persetujuan denah) sebanyak 1 sarana UMKM
kosmetik.

c. Pada bulan Maret juga telah dilakukan pendampingan UMKM sebagai tindak lanjut

hasil bimtek yang telah dilakukan
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d. Pada bulan Juni telah menerbitkan sertifikat CPPOB untuk 1 UMK Pangan Olahan

yakni CV. Ridho Antasari (AMDK Tabaroq)

. Pada bulan September menerbitkan sertifikat CPPOB untuk 2 UMK Pangan Olahan
yakni UMK Amplang Hj. Imah (Kerupuk olahan ikan) dan Koperasi Satui Mitra
Lestari (susu pasteurisasi)

Pada bulan November telah menerbitkan Sifdersi CPPOB untuk UMK Pentol

lkan Hikmah Siring, Pentol Ikan Khas Rindu Alam, Pentol Ikan Udin, Pentol Ikan
Sumber Rezeki dan Pentol Ikan Wahyu Jaya.

. Pada bulan Desember hasil pendampingan tahun 2023 telah dilaporkan secara tepat
waktu ke Direktorat Peberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan
pada tanggal 29 Desember 2023

Secara garis besar, Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan

olahan dan / atau pembuatan OT dan kosmetik telah mencapai 100% pada 2 tahun

terakhir. Keberhasilaprogram ini tidak lepas dari strategi pencapaian target yaitu:

1. Pada awal tahun menetapkan UMKM yang akan didampingi pada tahun 2023,

dengan melakukan mapping baik terhadap kelengkapan sarana dan memastikan
komitmen dari pelaku usaha untuk mendaftarkalygkcke BadaPOM, selanjutnya
menjadikan UMKM produsen makanan khas di wilayah untuk didampingi seperti
pentol dan amplang

. Pelaksanaan PKS (Perjanjian Kerja Sama) dengan pemerintah daerah di Kabupaten
Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru, menggandeng SKR&t teeperti Dinas
Perikanan untuk melakukan fasilitasi pemberdayaan UMKM seperti bimbingan
teknis dan pembinaan kepada pelaku usaha, dimana dengan adanya dukungan
tersebut dapat mempercepat proses pendampingan UMKM dan pemenuhan CPPOB
oleh sarana, sertaeningkatkan jumlah capaian output dari Loka Tanah Bumbu (dari

5 yang ditargetkan dapat terealisasi 9 UMKM

. Melakukan revisi anggaran KRO QDG (Advokasi dan Pendampingan UMKM)
untuk peningkatan kompetensi fasilitator, dan selanjutnya menunjuk PIC petugas per
UMKM yang menjadi target untuk menjadi fasilitator/pendamping UMKM sampai
proses dokumen CPPOB selesai
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Revisi SOP POM-04.01/CFM.01/SOP.01/IK.29B.01 tentang Pendampingan
Penerapan CPPOB/CPOTB?KB bagi Usaha Mikro dan Kecil.
Monitoring dan evaluasi rutinatm pelaksanaan kegiatan pendampingan UMKM

6. Kompetensi SDM atau fasilitator pemberdayaan UMKM telah ditingkatkan melalui

berbagai pelatihan.

Inovasi berupa kegiatan Pakasam Bungas yaitu Pendampingan UMKM Bumi
Bersujud (Tanah Bumbu) dan Saijaan (Kotabaru).

Dalam rangka percepatan perizinan produk obat dan makanan dimulai detagem
data UMKM melalui layanan BOM tanbu.tatambasiading, pendampingan

kelengkapan dokumen mutu, sarana hingga ketentuan label kemasan.

Pencapaian yang maksimal pada indikd®ersentase UMKM yang memenuhi

standar produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan kodidakkng

terlaksanannya kegiatan sesuai dengan rencana aksi yahg digdtapkan sebagai

berikut:
Tabel98 Rencana Aksi pada IKU 11
kKode U2 Kegiatan Realisasi
omponen

BKB.001.052.AA| Koordinasi lintas|f Koordinasi lintas sektor perktem sinergitas

sektor perkuatan| pembinaan UMKM pangan di Kalimantd
sinergitas selatan.
pembinaan ! Narasumber Bimtek Penilaian Mand
UMKM pangan CPPOB IRTP bagi Pelaku Usaha.

di Kalimantan | Narasumber Pelatihan Keamanan Pangan
Sosialisasi Peraturan IUM perizinaP8M
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QDG.001.051 UMKM yang 1 Bimtek UMKM Pangan Olahan dalam rang

didampingi pemenuhan CPPOB kepada 9 UMK

dalam pangan olahan.

pememhan T Bimtek UMKM Kosmetik dalam rangk

standar pemenuhan CPKB kepada 1 UMK
kosmetik.

1 Pembinaan UMKM di Kabupaten Tan
Bumbu sebanyak 13 kali.

1 Pembinaan UMKM di KabupateKotabaru
sebanyak 7 kali.

1 Pelatihan fasilitator tentangPeningkatar
Kapasitas Petugas UPT dalam ran
Layanan Publik.

9 Pelatihan fasilitator tentang Mengikuti
Pelatihan Penyuluh Keamanan Pangan (P,
Muda Berbasis Kompetensi.

Dalam meraih capaian kinerja untuk indikator kegiatan ini pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu memanfaatkan sumber daya anggaran untuk Indikator
Kinerja ini sebesar R@B5.695.000 (Pagu revisi) dengan resdisi Rp.35.695.000Q dan
persentase capaid00.0Q%.

Tabel99 Realisasi Anggaran Per Kegiatan pada IKLL

Target Pagu Realisasi Tahun
Tahun 2023 2023

Kode sub
komponen

BKB.001. | Koordinasi lintas
052.AA sektor pekuatan

sinergitas pembinaa ;
UMKM pangan di Rp. 2.695.000 Rp. 2.695.000 100.00%

Kalimantan

Kegiatan Capaian

QDG.001. | UMKM yang
051 didampingi dalam | Rp. 33.000.000 | Rp. 33.000.000 | 100.00%
pemenuhan standar
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Efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara lagiuf) yang ingin
dicapai dengan sumber daya (input) yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Suatu
kegiatan dikatakan efisien apabila dalam pencapaugputtersebut menggunakan input
seminimal mungkin. Dalam melaksanakan program/ indikator pada &egrat berikut

analisa efisiensi atas penggunaan sumber daya di PaXsl di Kabupaten Tanah

Bumbu.

Tabel100 Efisiensi Anggaran pada IKU 11

Serapan
Anggaran

(Input)

Indikator Kinerja SllE Capaian TE

IE TE

(Output)

Persentas UMKM
yang memenubhi
standar produksi | 126,586 | 100.006 | 1.27 027 | 95% (Efisien)

pangan olahan dan /

atau pembuatan OT
dan kosmetik

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di LBK#M di Kabupaten Tanah
Bumbu membandingkan antara ketercapaian target jkinggngan anggaran yang
digunakan. Pagu anggaran dan realisasi anggaran dikalkulasikan dari subkomponen
subkomponen yang menunjang indikaitwdikator kinerja yang ada. Indeks Efisiensi (IE)
merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan iSeraggaran (input)
terhadap target tahun 2023, sehingga nilai Tingkat Efisiensi (TE) yang didap&Kan 0.
dengan capaian TE adal@f (Efisien).
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Tindak Lanjut

Kondisi sebelum Kondisi setelah rencana

Belum

Rekomendasi

Selesai

rencana aksi

aksi

Pengembangan kompetensi
teknis terkait dengan
sertifikasi produksi pangan
olahan dan atau pembuatan
OT dan kosmetik yang baik
serta registrasi produk
pangan, OT, dan Kosmetik
(rekomendasi tahun 2022)

Telah membuat rencana
pengembangan
kompetensi teknis terkai
sertifikasi produksi
pangan olahan dan atau
pembuatan OT dan
kosmetik yang baik sertd
registrasi produk pangar
OT, dan Kosmetik

Rencana Aksi

Timeline

Belum ada pemetaan

rencana pengembangat
kompetensi teknis terka
sertifikasi

Telah ada pemetaan
rencana pengembangan
kompetensi teknis terkait
sertifikasi

Melakukan pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi
realisasi Persentase UMKM
yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan @&n
Kosmetik yang Baik selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
Januari dan Februari tahun
2023)

Telah melakukan
pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi realisasi
Persentase UMKM yang
Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahalt
dan/atau Pembuatan OT
dan Kosmék yang Baik
untuk periode sampai
dengan triwulan | tahun
2023

Belum ada realisasi
tahapan pendampingan
UMKM baik UMKM
pangan olahan maupun
kosmetik

Pada triwulan | tahapan
pendampingan UMKM
telah melakukan penetap
target pada Bulan Januar
Februai dan pelaksanaan
Bimtek CPPOB serta
Bimtek CPKB pada Bulan
Maret.
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Melakukan integrasi kertas
kerja manual database
UMKM ke website layanan
informasi BPOM Tanah
Bumbu

(rekomendasi bulan Maret
2023)

Melakukan integrasi
kertas kerja manual
database UMKMe
website layanan
informasi BPOM Tanah
Bumbu

Dokumentasi kertas
kerja masih dalam
bentuk semimanual

Telah teintegrasi ke
website layanan informas
Loka POMdi Kabpaten
Tanah Bumbu

Melakukan pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi
realisasi PersentaseMKKM
yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan OT dal
Kosmetik yang Baik selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan April,
Mei dan Juni tahun 2023)

Telah melakukan
pelaksanaanmonitoring
dan evaluasi realisasi
Persentase UMKM yang
Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahal
dan/atau Pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik|
untuk periode sampai
dengan triwulan Il tahun
2023

Pada triwulan Il tahapar
pendanpingan UMKM
masih sampai proses

- Penetapan target

- Pelaksanaan Bimtek
CPPOB

-  Bimtek CPKB

Pada triwulan Il tahapan
pendampingan UMKM
dilakukan:

Pendampingan kepadg
pelaku usaha yang teld
diberikan bimtek
UMKM di Kabupaten
Tanah Bumbu dan
Kotabaru

- Telah menerbitkan 1
sertifikat CPPOB UMK
Pangan Olahan dan 1
persetujuan Denah
untuk UMK Kasmetik
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Melakukan pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi
realisasi Persentase UMKM
yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan OT dal
Kosmetik yang Baik selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan Juli,
Agustus dan September
tahun 2023)

Telah pelaksanaan,
melakukan monitoring
dan evaluasi realisasi
Persentase UMKM yang
Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahal
dan/atau Pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik
untuk periode sampai
dengan triwulan 1l tahur
2023

Pada triwulan Il tahapar
perdampingan UMKM
dilakukan :

- Pendampingan
kepada pelaku usahzg
yang telah diberikan
bimtek UMKM di
Kabupaten Tanah
Bumbu dan Kotabar

- Telah menerbitkan 1
sertifikat CPPOB
UMK Pangan Olahar
dan 1 persetujuan
Denah untuk UMK
Kosmetik

Pada triwulan Il tahapan
pendampingan UMKM
dilakukan:

- Pendampingan
kepada pelaku usaha
yang telah diberikan
bimtek UMKM di
Kabupaten Tanah
Bumbu dan Kotabaru

- Telah menerbitkan 3
sertifikat CPPOB
UMK Pangan Olahan
dan 1 persetujuan
Denah untuk UMK
Kosmetik
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Melakukan pelaksanaan Telah pelaksanaan, Pada triwulan IlI Pada triwulanV tahapan

monitoring dan evaluasi
realisasi Persentase UMKM
yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan OT dal
Kosmetik yang Baik selama
periode tahun 2023

(rekomendasi bulan
Oktober, November, dan
Desember tahun 2023)

melakikan monitoring - -

dan evaluasi realisasi
Persentase UMKM yang
Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahal
dan/atau Pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik
untuk periode sampai
dengan triwulan 1V tahui
2023

tahapan pendampingan
UMKM dilakukan :

- Pendampingan
kepada pelaku usahzg
yang telah diberikan
bimtek UMKM di
Kabupaten Tanah
Bumbu dan Kotabar

- Telah menerbitkan 3
sertifikat CPPOB
UMK Pangan Olahar
dan 1 persetujuan
Denah untuk UMK
Kosmetik

pendampingan UMKM
dilakukan :

Pendampingan kepadd
pelaku usaha yang teld
diberikan bimtek
UMKM di Kabupaten
Tanah Bumbu dan
Kotabaru

Telah menerbitkaB
sertifikat CPPOB UMK
Pangan Olahan dan 1
persetujuan Denah

untuk UMK Kosmetik

Melakukan pelaporan hasil

pendampingan UMK pangar
Olahan ke Direktorat PMPU
Pangan Olahan tepat waktu

Telah melaporkan hasil
pendampingan UMK
pangan olahan tahun
2023 ke Direktorat
PMPU Pangan Olahan

Belum terlaporkan hasil
pendmapinga UMK
Pangan Olahan tahu n
2023 ke Direktorat
PMPU

Telah melapor&n hasil
pendampingan UMK
pangan olahan tahun 202
ke Direktorat PMPU
Pangan Olahan pada
tanggal 29 Desember 202
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Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kometensi pegawai, menjadi dasar penetapan target pada periode
selanjutnya, petugas dapat menentukan langkkmgkah dalam penyusunan strategis,

serta pengembangan inovasi untuk pemberdayaan UMKM yang optimal.

Sasaran‘Strategis ]

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukas
Obat chin Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupa
Tanah Bumbu

Indikator Kinerja Utama 12: Tingkat E fektivitas KIE Obat dan Makanan

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan adalah
ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat
dan makanan yang dilakukan Bada@M melalui kegiata KIE (Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi).

Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) yang meliputi:

1. KIE melalui media cetak dan elektronik
2. KIE langsung ke masyarakat

KIE melalui media sosial

w

Indikator ini diukur mé&lui survei terhadap 4 kriteria:
Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE
Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima

Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE

w0 NP

Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

-190-



BADAN POM

Respoden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau
terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Bad@M dalam 3 bulan terakhir. Teknik
survei dapat berudace to face intervieypenyebaran kuisioner danline survey

Realisasi indikator ini adalah hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh Biro
Hukum dan Organisasi yang dikeluarkan setiap triwulan. [RSBM di Kabupaten Tanah
Bumbu mendapatkan nilai indeks efektivitas KIE sampai dengamulan IV sebesar
94.71%.

Tabel101 Capaian Kinerja IKU 12 LokaPOM di Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2023

p-elz-?tgglztn Realisasi  %Capaian Iéztsgigﬂ

Januari - - - NA

Februari - - - NA
Maret 92.60 94.82 102.40%
April 92.60 94.82 102.40%
Mei 92.60 94.85 102.43%
Juni 92.60 95.13 102.73%
Juli 92.60 95.13 102.73%
Agustus 92.60 93.32 102.94%
September 92.60 95.01 102.60%
Oktober 092.60 94.90 102.48%
November 92.60 94.90 102.48%
Desember 92.60 94.71 102.28%
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Tingkat efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kagnpemahaman masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang dilakukan Bde@M melalui kegiatan KIE. Pada
tahun 2023, Lok&@OM di Kabupaten Tanah Bumbu telah melaksanakan berbagai ragam
jenis kegiatan KIE yang meliputi:

1 KIE langsung ke masyarakat seperti abisasi (penyebaran informasi) dan pameran.

1 Publikasi melalui media cetak seperti leaflet dan poster.

1 Publikasi melalui media elektronik seperti radio dan SMS blast.

1 Publikasi melalui media luar ruang seperti videotron dan penempelan poster di
transportasumum.

1 Publikasi melalui media daring dan media sosial seperti perilisan artikel online di
website, Facebook, Instagram, dan Twitter.

Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria:

1 Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

1 Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

1 Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE; dan

T Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan.

Responden survey efektivitas KIE adalah pegawai yang sebelumnya pernah
menerima atau terlibat safpai peserta dalam kegiatan KIE Bad®DM dalam 3 bulan
terakhir minimal sebanyak 30 orang. Teknik survei berupa penyebaran kuisioner dan
online survey

Pada Bulan Januari dan Februari belum dilakukan pengambilan survei efektivitas
KIE sehingga belum adaath yang dapat ditampilkan. Indeks efektivitas KIE naik
sebesar 0.31% pada triwulan 1l sejak Maret 2023. Kemudian indeks tersebut turun
sebesar 0.12% pada triwulan Il dan 0.3% pada akhir tahun 2023. Penurunan ini
disebabkan oleh semakin banyaknya kuisigraag dibagikan dengan masyarakat yang

beragam.
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Capaian tertinggi pada bulan Juli dan Juni sebesar 95.13% setelah pelaksanaan

kegiatan Sosialisasi bersama Kantor Wilayah Kementerian Agama Tanah Bumbu dan

Sosialisasi Obat dan Makanan Aman dalam rarfg&aanaman TOGA di Kabupaten

Tanah Bumbu. Kegiatan ini melibatkan stakeholder yang terlibat pada PKS dengan tema

pangan olahan.

Capaian terendah pada bulan Agustus setelah pelaksanaan kegiatan Sosialisasi

Obat dan Makanan Aman yang menyasar pelaku usaigapaolahan di Kecamatan

Kusan Hilir, Tanah Bumbu. Angka terendah yang dicapai sebesar 93.32%. Penurunan

indeks tersebut karena beragamnya tingkat pendidikan dan persyaratan pemenuhan

CPPOB yang masih sulit untuk dipenuhi oleh pelaku usaha.

Tabel102Perbandingan Realisasi dan Capan IKU 12 Tahun-Tahun Sebelumnya

(20202023)

Tahun Target Realisasi % Capaian
2020 72.00 89.41 124.18%
2021 89.00 91.40 102.70%
2022 90.80 94.53 104.11%
2023 92.60 94.71 102.28%

Kategori Capaian

Tidak Dapat
Disimpulkan

Persentase capaian indeks efektivitas KIE fluktuatif dalam 4 tahun terakhir.
Capaian tertinggi pada tahun 2020 sebesar 124.18%ietendah pada tahun 2023

sebesar 102.289%ilal ini dikarenakan target yang setiap tahunnya naik dan jika dilihat

data realisasi setiap tahunnya juga mengalami peningkatan. Sehingga walaupun tahun

2023 capaiannya rendah dibandingkan dengan tahun sebelumsyun realisasi

tahun 2023 paling tinggi dibandingkan realisasi tahun sebelumnya. Selain itu, hal

tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya peningkatan kompetensi

petugas dan inovasiinovasi layanan yang dilaksanakan dengan menyasaadserb

lapisan masyarakat..
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Penilaian kriteria capaian pada tahun 2020 dan tahun 2021 masih berdasarkan
Keputusan Kepala BadaROM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BadafPOM.

Penilaian kriteria capaian pada tahun 2022 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan B&é@.

Penilaian kriteria capaian ga tahun 2023 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Baé@.

Pada tahun 2024 terdapat perubahan target dari reviu Renstra periogz02022
berdasarakan hasil reviu target dari Unit Pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan
dimana berdasarkan nilai ratata 2 talin terakhir dan juga target tahun 2024 tidak lebih
dari realisasi tahunn 2023, yang kemudian dituangkan dalam PK tahun 2024. Berikut
rincian perbandingan realisasi tahun 2023 terhadap target reviu renstra dan target PK

tahun 2024.

Tabel103Perbandingan Realisasi Tahun 2023 IKWR2-dengan Target Jangka
Menengah pada Reviu Renstra 202924 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi tahun

Target 2023 % Capaian Kategori Capaian
2024 Tercapai / Melampaui
(targetreviu|  94.40 94.71 100.33% A
renstra)
2024 .
Akan Tercapai
(target PK |  95.59 94.71 99.08% P
2024)

CapaianTingkat Efektivitas KIE Obat dan Makan&hun 2023%elum mencapai
target perjanjian kinerja